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SARI

Armantika, Dwi Indra Ayu. 2020 .“Pengaruh Disiplin Belajar, Pergaulan Teman
Sebaya, Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
Kompetensi Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran Di Smk Widya Praja
Ungaran Tahun Pelajaran 2019/2020”. Skrippsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi.
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. Nina
Oktarina, S.Pd., M.Pd.,

Kata Kunci: Disiplin belajar, Teman Sebaya, Lingkungan Keluarga, Dan
Motivasi Belajar.

Motivasi merupakan daya penggerak di dalam diri untuk mencapai tujuan.
Motivasi diperlukan untukmembantu kegiatan belajar yang didorong dari dalam
maupun luar sehingga tujuan yang dicapai maksimal. Masalah yang diteliti dalam
penelitian ini yaitu adakah pengaruh disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, dan
lingkungan teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa pada kompetensi
keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK Widaya Praja Ungaran.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah pengaruh disiplin
belajar, pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga terhadap motivasi
belajar siswa pada kompetensi keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di
SMK Widaya Praja Ungaran secara simultan maupun parsial.

Jenis penelitian kuantitatif, populasi adalah siswa kelas X,X1,XII OTKP di
SMK Widya Praja Ungaran yang berjumlah 169 siswa dan siswa sejumlah 119
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Variabel yang dikaji dalam penelitian
iniyaitu disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, lingkungan keluarga, dan
motivasi belajar.Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,
dokumentasi, dan kuisioner.Teknik analisis data menggunakan analisis uji asumsi
klasik, analisis regresiberganda,analisis uji hipotesisdan analisis deskriptif
persentase, dengan bantuanprogram SPSS.

Hasil dari analisis regresi ganda penelitian ini yaitu Y (Motivasi Belajar) =
8,041 + 0,399 (X1) + 0,306 (X2) + 0,269 (X3).Ada pengaruh secara simultan
sebesar 57,6%. sedangkan pengaruhsecara parsial untuk pengaruh disiplin belajar
sebesar 23,81%, Pergaulan teman sebaya 9,36%, dan lingkungan
keluargal3,98%.

Kesimpulan penelitian ini yaitu ada pengaruh disiplin belajar, Pergaulan
teman sebaya, dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa pada
kompetensi keahlian OTKP di SMK Widya Praja Ungaran secara simultan
maupun parsial, saran siswa dapat mengerjakan soal mandiri atau berkelompok,
siswa disarankan membuat grup kelompok belajar untuk membantu membuka diri
dengan banyak teman agar hubungan antar teman menjadi baik.orang tua di
sarankan menciptakan suasana rumah yang nyaman dengan mematikan televisi,
mendampingi pada saat anak belajar, atau membuat ruang belajar untuk anak.
Untuk motivasi belajar siswa dapat mencatat nama anak yang gaduh untuk
dilaporkan kepada guru.
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ABSTRACT

Armantika, Dwi Indra Ayu.2020.“The Effects of Learning Discipline, Peer
Association, and Family Environment on the Student Motivation in the Office
Management Automation Skills Competency at SMK Widya Praja Ungaran in the
Academic Year of 2019/2020”. Final Project. Economics Education Department.
Faculty of Economics. Universitas Negeri Semarang. Supervisor: Dr. Nina
Oktarina, S.Pd., M.Pd.,

Keywords: Learning Discipline, Peers, Family Environment, and Learning
Motivation.

Motivation is the whole locomotion a person within to achieve goals.
Motivation is needed to help learning activities that are encouraged from inside
and outside so that the goals are maximized. The problem examined in this study
is whether there is an influence of learning discipline, peer interaction, and peer
environment on student motivation in the competency of Office Management
Automation expertise at SMK Widaya Praja Ungaran. The purpose of this study
wasto determine whether there are effect of learning discipline, peer group
association, and family environment on student motivation in the competency of
Office Management Automation expertise at SMK Widaya Praja Ungaran
simultaneously or partially.

This study is quantitative research, The population included study of class
X, XI, X1l OTKP at SMK Widya Praja Ungaran 169 of this students in total and
optained sampling of 119 students. The variables of this study were learning
discipline, peer interaction, family environment, and learning motivation. Data
collection was done by means of interviews, documentation, and questionnaires.
The data analysis technique uses classical assumption test analysis, multiple
regression analysis, hypothesis test analysis and percentage descriptive analysis,
with the help of the SPSS program.

The results of the multiple regression analysis of this study are Y
(Learning Motivation) = 8.041 + 0.399 (X1) + 0.306 (X2) + 0.269 (X3). There
was a simultaneous effect of 57.6%. while the partial influence for the influence
of learning discipline was 23.81%, peer interaction was 9.36%, and the family
environment was 13.98%.

This study concludethat effect of learning discipline, peer association, and
family environment on student motivation in the competency of OTKP expertise
at SMK Widya Praja Ungaran simultaneously or partially, student suggestedto
make work on questions indipendently or groups, students are advised to create
groups learn to help open up with lots of friends so that the relationship between
friends becomes good. Parents are advised to create a comfortable home
atmosphere by turning off the television, accompayed while the child is studying,
or create study room to child. To learned motivation students make record child
name are noisyed to report in the teacher.
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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pendidikan yang baik adalah investasi jangka panjang suatu negara. Oleh karena
itu, mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi salah satu tujuan nasional yang
wajib diperjuangkan oleh semua pihak. Tujuan nasional terlihat bahwa Indonesia
menaruh harapan besar kepada pendidikan yang akan membentuk keseluruhan
aspek diri seseorang sehingga menjadi manusia yang unggul dan
berkualitas.Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1)

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat dibutuhkan dalam
proses pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Di dalam pendidikan
disadari ataupun tidak terdapat cara dalam menentukan kualitas suatu bangsa.
Semakin berkualitas pendidikan, semakin baik pula kualitas suatu Negara. Sejalan
dengan itu, tujuan pendidikan adalah untuk mencerdaskan bangsa dan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang baik.
Sehingga pendidikan juga menjadi salah satu cara utama untuk membangun
Negara yang berkualitas. Pada dasarnya, proses pendidikan dapat terjadi dalam

banyak situasi sosial yang menjadi ruang lingkup kehidupan manusia. Pendidikan

dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal, informal, maupun nonformal.



Pendidikan formal diperoleh dari lembaga resmi yang diakui oleh pemerintah
seperti sekolah. Sekolah menjalankan kewajibannya untuk menyelenggarakan
proses belajar mengajar. Menurut Shochib (2018:2) menyatakan bahwa
pendidikan umum dilaksanakan bisa dalam lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Dimyati (2015:7)menyatakan Pendidikan dapat dikatakan merupakan
satuan tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan pendidikan
merupakan proses interaksi yang mendorong kegiatan belajar. Pendidikan
merupakan faktor ekstern bagi terjadinya belajar.Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi siswa dalam memajukan dunia pendidikan. Pendidikan
sekarang ini menuntut adanya pemahaman kepada siswa. Dimana siswa lebih
ditekankan pada kegiatan proses pembelajaran untuk bisa menyelesaikan masalah
yang telah dihadapi. Dalam hal ini, memicu siswa untuk berfikir lebih aktif dan
kreatif dalam menghadapi berbagai tantangan yang telah ada. Serta peranan
lingkungan yang sangat besar dalam perkembangan siswa itu sendiri.Pendidikan
juga diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan pemerintah melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah maupun diluar
sekolah.

Pendidikanberkaitan dengan proses interaksi belajar mengajar, ada
beberapa faktor yangperlu diperhatikan antara lain adalah motivasi belajar.
Motivasi belajarmerupakan salah satu faktor internal yang cukup penting dalam
proses belajarmengajar. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non

intelektual.Peranannya yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang



dansemangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan
mempunyaibanyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.Kegiatan belajar
dipandang sebagai kegiatan komunikasi antara guru dan siswa. Kegiatan
komunikasi tidak akan berjalan dengan baik apabila siswa tidak aktif dalam
pembelajaran.Setiap aktivitas pada dasarnya dilandasi oleh adanya dorongan
untukmencapai tujuan atau terpenuhi kebutuhannya. Adanya daya pendorong ini
disebut motivasi, Motivasi memiliki peranan penting dalam pelaksanaan
pembelajaran.Hal ini sesuai dengan pendapat

Muhsab (2002:12) yang mengemukakan prestasi belajar bukan saja
dipengaruhi oleh faktor intelektual yang bersifat kognitif, tetapi dipengaruhi oleh
faktor-faktor nonkognitif yaitu emosi, motivasi, kepribadian, serta berbagai
pengaruh lingkungan. Berdasarkan hal tersebut maka faktor-faktor nonkognitif
tidak dapat dipandang sebelah mata, salah satunya faktor motivasi belajar siswa.
Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan memiliki tingkat keberhasilan
yang tinggi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Motivasi merupakan merupakan syarat mutlak dalam pembelajaran. Motivasi
merupakan modal utama dalam menumbuhkan rasa semangat untuk belajar.
Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas
belajar. Motivasi belajar besar sekali pengaruhnya, karena dengan motivasi
seseorang akan melakukan sesuatu yang ia inginkan. Sebaliknya jika tanpa adanya
motivasi, maka seseorang tidak mungkin dapat melakukan sesuatu. Oleh karena

itu, motivasi dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi tingkat



keberhasilan seseorang. Menurut Sardiman (2004 : 75) dalam kegiatan belajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Uno (2016:9) motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya
rangsangan dari dalam ataupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk
mengadakan perubahan tingkah laku tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya.
Dengan sasaran sebagai berikut: mendorong manusia untuk melakukan suatu
aktivitas yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan, menentukan tujuan yang
akan dicapai, dan menentukan perbuatan yang hendak dilaksanakan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dari ekstrinsik belajar yaitu antara
lain : a) Metode Belajar b) Relasi Guru Dengan Siswa c) Relasi Siswa Dengan
Siswa d) Disiplin Sekolah e) Alat Pembelajaran f) Waktu Sekolah @) Standar
Belajar Diatas Ukuran h) Keadaan Gedung i) Kurikulum j) Tugas Rumah
(Slameto, 2013). Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, salah
satunya adalah disiplin belajar.Kenyataannya tidak semua siswa mempunyai
motivasi belajar, Hal ini di dukung dengan wawancara dengan salah satu guru
Bapak jadid menyatakan bahwa motivasi siswa kurang baik di kelas terutama saat
pembelajaran dibuktikan masih ditemukan beberapa siswa tidur atau tidak
memperhatikan saat pembelajaran sedang berlangsung atau saat ditanya
pertanyaan beberapa siswa yang tidak memperhatikan belum tentu bisa

menjawabnya, dalam pembelajaran masih ditemukan siswa ketika proses belajar



mengajar berlangsung siswa tidak terlihat antusias atau tidak bersemangat terlihat
lesu dalam proses pembelajaran. Siswa juga kurang aktif dalam  proses
pembelajaran, dimana siswa banyak berdiam diri dan beberapa siswa yang
sembunyi-sembunyi bermain hp dan menggunakan headset selama proses belajar
mengajar sedang berlangsung, kelas juga sering gaduh saat ditinggal guru
sebentar, siswa tidak memiliki inisiatif mengerjakan tugas jika tidak di suruh oleh
guru.. Hasil observasi awal berkaitan dengan motivasi belajar siswa dapat dilihat
dari tabel 1.1 dan tabel 1.2

1.1. Tabel Hasil Jawaban Responden

JUMLAH JAWABAN

NO PERTANYAAN (MOTIVASI BELAJAR) ss| s |RRI TS
Saya merasa butuh dan bermanfaat untuk belajar

1| setiap hari 0| 13| 13 4
Ketika mendapat nilai jelek saya berusaha giat

2 | belajar agar mendapat nilai yang baik 0| 12| 16 1
Saya membaca buku pelajaran atau berlatih
mengerjakan  soal  sampai  tuntas  sebelum

3 | pembelajaran dimulai 0 2| 21 7
Saya selalu mengulang materi belajar saat di rumah

4 | ketika belum dapat memahami. 0 9| 18 3
Saya mendapat pujian dari guru dalam proses

5 | pembelajaran karena aktif bertanya 11 15| 12 2
Pada saat pembelajaran di kelas tidak ada kebisingan

6 | baik dari dalam maupun dari luar kelas. 0 3| 20 7
Saya memperhatikan dan antusias saat guru

7 | menjelaskan di kelas 0| 11| 12 7
Saya tidak cepat menyerah untuk mengerjakan tugas

8 | yang sulit dan mencari reverensi dari internet 0| 13| 11 6

Sumber: Data primer observasi, diolah (2020)
Data di ambil dari 30 responden siwa SMK Widya Praja (Otomatisasi

Tata Kelola Perkantoran) Pernyataan pertama banyaknya responden yang



menjawab sangat setuju 0, dan menjawab setuju sebanyak 13 responden, untuk
jawaban ragu-ragu 13 responden, dan 4 responden yang menjawab tidak setuju.
Untuk pernyataan ke dua banyaknya yang menjawab sangat setuju 0, setuju 12
untuk ragu-ragu 16 dan tidak setuju 1 responden. Untuk pernyataan ke tiga
banyaknya responden yang menjawab sangat setuju O, dan untuk setuju ada 2
responden, untuk ragu-ragu 21 responden, dan 7 yang menjawab tidak setuju.

Untuk pernyataan ke lima yang menjawab sangat setuju sebanyak 1
responden, untuk yang menjawab setuju ada 15 responden, ragu-ragu 12
responden dan tidak setuju sebanyak 2 responden. Untuk pernyataan ke enam
banyaknya responden pada sangat setuju ada O responden, pada kolom setuju ada
3 responden, untuk kolom ragu-ragu banyaknya responden 20 dan pada kolom
tidak setuju sebanyak 7 responden. Pernyataan ke tujuh O responden yang
menjawab sangat setuju, pada kolom setuju banyaknya yg menjawab ada 11
responden, kolom ragu-ragu ada 13 responden dan pada kolom tidak setuju
banyaknya ada 7 responden. Untuk pernyataan ke delapan ada O responden untuk
menjawab sangat setuju, pada kolom setuju ada 13 responden, selanjutnya pada
kolom ragu-ragu yang menjawab ada 11 responden,untuk kolom tidak setuju ada
6 responden.

1.2 Tabel Rerata Jawaban Responden

NO PERTANYAAN (MOTIVASI BELAJAR) PRESENTASE | KRITERIA
1 | Saya merasa butuh dan bermanfaat untuk belajar | 57.5 Kurang Baik
setiap hari
2 | Ketika mendapat nilai jelek saya berusaha giat | 60.83 Kurang Baik
belajar agar mendapat nilai yang baik




NO PERTANYAAN (MOTIVASI BELAJAR) PRESENTASE | KRITERIA
Saya membaca buku pelajaran atau berlatih | 45.83 Kurang Baik
mengerjakan soal sampai tuntas sebelum

3 | pembelajaran dimulai
Saya selalu mengulang materi belajar saat di | 55 Kurang Baik
4 rumah ketika belum dapat memahami.
Saya mendapat pujian dari guru dalam proses | 62.5 Kurang Baik
5 pembelajaran karena aktif bertanya.
Pada saat pembelajaran di kelas tidak ada | 46.66 Kurang Baik
kebisingan baik dari dalam maupun dari luar
6 | kelas.
Saya memperhatikan dan antusias saat guru | 53.33 Kurang Baik
7 menjelaskan di kelas
Saya tidak cepat menyerah untuk mengerjakan | 55.83 Kurang Baik
tugas yang sulit dan mencari reverensi dari
8 | internet
54.68 Kurang
Jumlah Baik
Interval Persen
Interval Persen Kriteria
81,26<%<100 Sangat Baik
62,51<%=<81,25 Baik
43,76<%<62,50 Kurang Baik
25,00<%<43,75 Tidak baik

Sumber: Data diolah tahun 2020

Dari observasi awal pernyataan di atas diketahui bahwa persentase

motivasi belajar siswa pada Kompetensi keahlian OTKP SMK Widya Praja yaitu

54,68% termasuk dalamkategori interval persen masih kurang baik, motivasi

belajar yang kurang baik di duga di pengaruhi oleh variabel disiplin belajar,

pergaulan teman sebaya dan lingkungan keluarga.




Maman dalam Tu’u (2004:32) mengemukakan bahwa disiplin sebagai
upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam
mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib
berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya.

Tu’u (2004:93) Hasil belajar yang baik selain adanya tingkat kecerdasan
yang cukup, baik, dan sangat baik, juga didukung oleh disiplin sekolah yang tepat
dan konsisten, disiplin individu dalam belajar, dan juga karena perilaku baik.

Sofchah Sulistyowati (2001:3) agar siswa dapat belajar dengan baik maka
siswa harus bersikap disiplin, terutama disiplin dalam belajar, menahan godaan,
ataupun disiplin kondisi fisik.

Dalam wawancara pada siswa peraturan jam masuk sekolah pukul 06.45
gerbang sudah di tutup maka tidak ada lagi siswa yang masuk atau keluar dari
gerbang sekolah, siswa dilarang memakai make up berlebihan, dan sebelum
pembelajaran beberapa guru memastikan kebersihan kelas sebelum memulai
pembelajaran. Penelitian dari jurnal pendidikansekolah dasar oleh Ibrahim Musab,
GustimalWitri disiplin sekolah mempengaruhi motivasi belajar sebesar 11,22%,
faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas 1V sekolah
dasar di Gugus 2 Kecamatan Sail Kota Pekanbaru yang paling besar adalah
disiplin sekolah. untuk itu perlu adanya peningkatan disiplin belajar agar tujuan
pembelajaran tercapai oleh setiap siswa. Data presensi dari SMK Widya Praja
Ungaran masih banyak siswa absen dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.3Daftar Presensi Siswa Jurusan OTKP SMK Widya Praja Ungaran Bulan
Juli-Desember



No | Kelas Jumlah siswa Presensi
Alfa Sakit I1zin
1 | XOTKPI 22 50 32 30
2 | XOTKPII 23 60 14 24
3 X1 OTKP | 31 70 40 35
4 XIOTKP Il 32 65 25 9
5 X1 OTKP I 29 25 25 9
6 | XIHOTKPII |32 30 30 8
Jumlah 169 300 166 115

Sumber: Data diolah tahun 2020

Berdasarkan jurnal pendidikan Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa
yang tidak berangkat tanpa keterangan atau membolos dengan jumlah 300, dan
yang sakit berjumlah 166, sedangkan yang tidak berangkat dengan mengirimkan
surat keterangan izin sejumlah 115.

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar, salah satunya adalah
teman sebaya. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015:99) salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah kondisi lingkungan siswa yang dimana di
dalamnya terdapat teman sebaya. Siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan
sekitar. Bencana alam, tempat tinggal, ancaman rekan yang nyaman, perkelahian
antar siswa akan mengganggu kesungguhan siswa belajar.

Slameto (2010:67) Perlunya menciptakan relasi yang baik antar siswa agar
memberikan pengaruh positif terhadap belajar siswa. Teman-teman sebaya
merupakan suatu tempat bagi individu untuk menunjukkan jati dirinya pada saat
remaja, sehingga pada masa ini kepribadian individu cenderung berubah-ubah
tergantung dari apa yang dilihatnya, didengarnya, dan dirasakannya. Tidak jarang
para remaja mengikuti apa yang dilakukan oleh teman temannya baik ituperilaku
positif maupun negatif, karena waktu yang mereka habiskan dengan teman-teman

relatif lebih lama dibanding dengan keluarganya.
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Hosnan (2016:267) Perkembangan remaja di tandai dengan meningkatnya
pengaruh teman sebanya dalam kehidupan mereka, sebagian besar waktunya
dihabiskan untuk bergaul dengan teman sebaya, pada prinsipnya hubungan teman
sebaya mempunyai arti yang sangat penting bagi kehidupan remaja. Hal ini
membuat kedekatan hubungan dengan teman sebaya meningkat dan kedekatan
hubungan dengan orang tuanya justru menurun.

Ali (2009:91) berpendapat hubungan atau perasaan kesunyian remaja
disertai kesadaran sosial psikologi yang mendalam kemudian menimbulkan
dorongan yang kuat akan pentingnya pergaulan untuk menemukan suatu bentuk
sendiri, maka dari itu remaja mencari hubungan dengan orang lain atau mencari
pergaulan. Ali (2009:98) pada masa remaja peran kelompok dan teman-teman
amatlah besar. Sering remaja bahkan lebih mementingkan urusan kelompok
dibanding dengan urusan keluarganya hal tersebut dikatakan suatu yang normal
jika bertujuan yang positif dan tidak merugikan orang lain. Dalam hal ini keluarga
perlu memberikan pengawasan dan dukungan.Ini memberikan gambaran bahwa
pada waktu remaja pengaruh terbesar dari sifat dan tingkah laku remaja itu bukan
lagi dari keluarga melainkan lebih besar berasal dari teman sebaya.

Fatimah (2006:141) apabila teman sepergaulan itu menampilkan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak baik), maka anak remaja
cenderung akan berakhlak baik. Namun jika temannya menampilkan perilaku
yang kurang baik amoral atau melanggar norma agama maka cenderung akan
terpengaruh untuk mengikuti atau mencontoh perilaku negatif. Di dukung oleh

pendapat Ali (2009:99)Hubungan sosial remaja atau teman sebaya lebih besar



11

didapat di sekolah atau berlanjut di luar sekolah dimana terjadi interaksi sosial
antar siswa, seperti pergaulan teman sebaya perlu dikembangkan untuk ke arah
perilaku yang bermanfaat dan positif contohnya kegiatan bakti sosial atau
kelompok belajar.

Yusuf (2009:71) menyatakan bahwa pengaruh teman bergaul lebih cepat
masuk, teman bergaul yang baik berpengaruh yang baik dan sebaliknya, teman
bergaul yang tidak baik misalnya yang suka begadang, keluyuran, pecandu rokok,
film, minum-minum, lawan jenis yang amoral, pejinah, pemabuk, akan menyeret
siswa ke ambang bahaya dan pastilah dalam belajar berantakan. Agar siswa
belajar dengan baik diusahakan siswa memiliki pergaulan teman yang baik
pengawasan orang tua, pendidik yang cukup bijaksana.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 10 februari 2020 siswa mengatakan
hubungan antara teman sebaya di kelas sudah dekat dan baik-baik saja, ada
beberapa yang menjawab belum dekat, akan tetapi dalam pembelajaran mereka
termotivasi untuk menyelesaikan tugas jika anggota kelompoknya berusaha
memberi dorongan. Pada penelitian Emilia Khumairo S. Uin Maulana Malik
Ibrahim Malang 2018 Di SMPN 13 Malang diperoleh Fhitung 87,222 lebih besar
dari F tabel 3,05 dengan nilai sig F (0,000) lebih kecil dari a(0,005) bahwa ada
pengaruh dari pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar.

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama yang harus diperhatikan
salah dan satunya faktor lingkungan keluarga juga mempengaruhi motivasi.
Lingkungan keluarga merupakan hal utama di dalam lingkungan pendidikan yang

memiliki pengaruh dalam pendidikan siswa.Faktor lain yang mempengaruhi
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motivasi belajar yaitu dalam lingkungan keluarga, siswa telah mendapatkan
pendidikan sejak kecil seperti pendidikan agama, nilai-nilai moral serta
keterampilan.Dalam lingkungan keluarga perhatian dan kasih sayang orang tua
pasti berbeda — beda antar keluarga yang satu dan keluarga lainnya.

Hasbullah  (2011:33) menyatakan lingkungan keluarga lembaga
pendidikan tertua, informal, yang utama dan utama anak serta lembaga pendidikan
bersifat kodrati. lingkungan keluarga mendukung proses kegiatan belajar anak
memberikan semangat sehingga berpengaruh secara langsung maupun tidak pada
motivasi. Anak yang menerima perhatian lebih orang tua proses kegiatan
belajarnya akan lebih termotivasi lebih giat meningkatkan belajarnya. Begitu pula
suasana rumah tenang, tentram akan menjadi tempat belajar yang baik bagi anak.
Perbedaan pendapatan orang tua berpengaruh secara tidak langsung cara orang tua
mendidik anak belajar. Berdasarkan data administrasi mengenai pekerjaan orang
tua yang terdiri dari kelas X, XI, XII.

Tabel 1.4 Data Pekerjaan Orang Tua Siswa OTKP SMK Widya Praja Ungaran.

NO Pekerjaan Jumlah Presentase
1 | Wiraswasta 17 10%
2 | Buruh 52 31%
3 | PNS 3 2%
4 | Karyawan Swasta o1 30%
5 | Pedagang 18 11%
6 | Petani 8 5%
7 | Satpam 1 1%
8 | Penjahit 2 1%
9 | TNI-AD/AU 1 1%
10 | Sopir 3 2%
11 | Tukang Parkir 3 2%
12 | Arsitek Bangunan 1 1%

Sumber: Data yang diolah tahun 2020
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Berdasarkan tabel 1.3 rata-rata pekerjaan orang tua siswa OTKP beragam
seperti buruh, pedagang, kuli bangunan, karyawan pabrik, karyawan swasta dan
petani. Pekerjaan orang tua siswa OTKP bisa dikatakan menengah, penghasilan
orang tua yang beragam secara tidak langsung mempengaruhi dalam pemenuhan
kebutuhan belajar siswa. Dengan keadaan ekonomi yang baik maka orang tua
dapat memenuhi kebutuhan dan fasilitas anaknya, sehingga anak akan lebih
semangat belajar.

Berdasarkan wawancara kepada siswa terkait apakah dirumah kondisinya
nyaman, ada gangguan tidaknya dalam belajar serta, perhatian keluarga
mengingatkan belajar, maka siswa menyatakan di rumah rata-rata memiliki
kondisi yang nyaman untuk belajar.

siswa yang bernama eclla menyatakan “Nyaman bu, tidak ada yang
mengganggu, terkait belajar dirumah sering di ingatkan untuk belajar, dan
fasilitas belajar ada bu. Sama halnya denganNovita menyatakan “Nyaman bu,
tidak gangguan”. Sedangkan perhatian orang tua dalam mengingatkan belajar.

Novita menyatakan “lya sering di ingatkan untuk belajar, dan fasilitas belajar

ada bu di rumah”. Dan pernyataan april dirumah menyatakan “Sangat nyaman

bu, tidak gangguan. Sedangkan perhatian orangtua dalam belajar menyaakan

“Iya sering di ingatkan untuk belajar, dan untuk fasilitas belajar ada di rumah.

Keluarga mendukungdan berusaha memberikan fasilitas belajar dirumah.
beberapa siswamenyatakan di rumah diingatkan orang tua untuk belajar baik
secara langsung atau jika jarak jauh di ingatkan lewat media telephone. Pada
penelitian Emilia Khumairo S. Uin Maulana Malik Ibrahim Malang 2018 di
SMPN 13 Malang diperoleh hasil variabel t hitung 4,317 dan sig 0,000 dan
variabel motivasi belajar memiliki t hitung 9,866 dan sig 0,000 jadi terdapat

pengaruh signifikan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa. Obyek

yang diteliti siswa SMK, karena siswa SMK adalah generasi penerus bangsa yang
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seharusnya rajin dan bersemangat untuk bisa mengikuti pembelajaran di kelas
dengan sungguh-sungguh.

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan dan yang telah diuraikan di
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH DISIPLIN BELAJAR, HUBUNGAN TEMAN SEBAYA, DAN
LINGKUNGAN KELUARGA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA
JURUSAN OTOMATISASI TATA KELOLA PERKANTORAN DI SMK

WIDYA PRAJA UNGARAN”.



15

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah

yang timbul yang diperkirakan mempengaruhi motivasi belajar yaitu:

1. Masih terdapat siswa yang masih memiliki motivasi rendah dilihat dari guru
saat menerangkan beberapa siswa sembunyi memainkan handphone, tidur
berbicara dengan teman sebangku, dan saat mengerjakan ulangan siswa masih
meminta bantuan teman

2. Disiplin belajar yang kurang optimal cenderung akan mempengaruhi pada
motivasi belajar siswa

3. Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh lingkungan pada pergaulan teman
sebaya siswa di sekolah berdasarkan wawancara siswa cinderung akan
mengikuti kegiatan atau aktivitas temannya di sekolah.

4. Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga

1.3. Cakupan Masalah

Cakupan masalah dibutihkan agar masalah yang diteliti tidak terlepas dari pokok

permasalahan yang ditentukan, maka perlu adanya pembatasan masalah yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kompetensi keahlian Otomatisasi Tata
Kelola Perkantoran di SMK Widya Praja Ungaran tahun ajaran 2019/2020.

2. Masih masih ditemukan siswa pada kompetensi keahlian Otomotisasi Tata
Kelola Perkantoran memiliki motivasi cukup rendah.

3. Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini yaitu disiplin belajar,
pergaulan teman sebaya dan lingkungan keluarga. Sedangkan variabel terikat

(dependen) yaitu motivasi belajar siswa.
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1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai

berikut:

4.

1.3.

Apakah ada pengaruh disiplin, pergaulan teman sebaya serta, lingkungan
keluarga terhadap motivasi belajar siswa?

Apakah ada pengaruh pengaruh disiplin belajar siswa terhadap motivasi
belajar siswa?

Apakah ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar
siswa?

Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan maka, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

1.6.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh disiplin belajar, pergaulan teman
sebaya serta, lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa?

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengaruh disiplin belajar siswa
terhadap motivasi belajar siswa?

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap
motivasi belajar siswa?

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap
motivasi belajar siswa?

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
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a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan, khususnya mengenai, disiplin belajar, pergaulan teman
sebaya, lingkungan keluarga dan motivasi belajar.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai peneliti lain untuk
meneliti permasalahan yang sejenis dengan cakupan yang lebih luas
mengenai faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat akademis untuk menyelesaikan studi di
Universitas Negeri Semarang dan sebagai sarana untuk menambah
wawasan dan pengetahuan berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu
mengetahui  pengaruh disiplin  belajar, pergaulan teman sebaya,
lingkungan keluarga, terhadap motivasi belajar siswa program keahlian
Otomatisasi Tata KelolaPerkantoran di SMK Widya Praja Ungaran.

b. Bagi Siswa
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
untuk mengembangkan pengetahuan baik dari segi pengetahua ataupun
sikap sebagai bekal dalam meningkatkan motivasi belajar.

c. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan masukkan atau informasi dan
pertimbangan dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa.

d. Bagi Pembaca
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan kepustakaan
bagi pembaca tentang pengaruh disiplin belajar, pergaulan teman sebaya,
dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa SMK.
1.7. Orisinalitas Penelitian
Skripsi ini disusun berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa program
keahlian otomatisasi tata kelola perkantoran dengan fokus mencari tahu motivasi
belajar siswa program keahlian otomatisasi tata kelola perkantoran SMK Widya
Praja Ungaranvariabel ditentukan sesuai dengan keadaan sekarang yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Pada tahun2011 telah dilakukan penelitian
oleh Irawan Toni tentang “Pengaruh Disiplin Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 19 Siak Kecamatan Tualang Kabupaten Siak”
Penilitian Irawan Toni meneliti pengaruh disiplin belajar dan motivasi belajar
perbedaan peneliti meneliti menambahkan variabel pergaulan teman sebaya dan
variabel lingkungan keluarga.pada tahun 2018 telah dilakukan penelitian Oleh
Leni Dwi Nurlita Suroyo tentang “Pengaruh Kelompok Teman Sebaya Dan
Kebiasaan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas Iv Sd Gugus Sultan
Agung Kabupaten Tegal” Metode pengumpulan data menggunakan angket atau
kuesioner dan dokumentasi. Perbedaan dengan peneliti yaitu waktu penelitian,
tempat penelitian di SMK Widya Praja Ungaran, peneliti menambahkan variabel
disiplin belajar dan lingkungan keluarga menggunakan metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner wawancara dan dokumentasi. Sementara itu pada tahun
2015 dilakukan penelitian oleh luluk lutviana tentang ‘“Pengaruh

LingkunganKeluarga, Kesiapan Belajar, Dan Disiplin Belajar Terhadap Motivasi
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Belajar Siswa Kelas Xi Ips Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Ma. Nu Raudlatul
Muallimin Wedung”dengan metode pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, kuisioner, dan dokumentasi, sampel yang digunakan yaitu seluruh
siswa 75 anak kelas xu ips.Perbedaan dengan pada penelitian ini yaitu waktu,
tempat yaitu peneliti mengambil tempat penelitian di SMK Widya Praja Ungaran,
teknik pengumpulan data dengan cara kuisoner, wawancara dan dokumentasi,
teknik pengamblan sampel yang diambil peneliti adalaharea random sampling

serta peneliti menambahkan variabel penelitian pergaulan teman sebaya.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1.Kajian Teori Utama (Grand Theory)
2.1.1. Teori Motivasi

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik
apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan belajar
dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Motivasi
berasal dari istilah kata motif yang berarti kekuatan yang terdapat dalam individu
yang membuat adanya dorongan untuk bertindak. Motif adalah daya penggerak
dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan
tertentu.Ngalim (Psychology Understanding of Human Behavior) menyatakan
motif  suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang
mengarahkan tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang.
Didasarkan dari sudut sumber motif yang menimbulkannya dibedakan menjadi
motif intrinsik rangsangan dari dalam diri dan motif ekstrinsik yaitu rangsangan
dari luar diri.

Ngalim (2007:71) dalam bukunya psikologi pendidikan menyatakan
motivasi yaitu suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan
menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan

sesuatu hingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

20
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Teori Lain Teori Perlambangan dalam Hamzah B. Uno menyatakan bahwa
motivasi tergantung pada faktor-faktor internal, pribadi dan faktor eksternal
seperti lingkungan atau situasi.

Uno (2016:23), mengatakan bahwa motivasi belajar dapat timbul karena
faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan untuk
berhasil dan dorongan kebutuhan untuk belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan
faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif,
dan kegiatan belajar yang menarik.

Dimyati (2015:97-100) menyatakan unsur-unsur yang mempengaruhi
motivasi belajar yaitu cita-cita atau aspirasi siswa, kemauan siswa, kondisi siswa,
kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran,
dan upaya guru dalam membelajarkan siswa. Faktor tersebut disebabkan oleh
rangsangan tertentu, sehingga seorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas
belajar yang lebih giat dan semangat.

Achmad dalam bukunya psikologi pendidikan dalam prepektif baru
(2017:320) Motivasi dapat timbul dari luar individu maupun dari dalam diri
individu itu sendiri. Motivasi yang berasal dari luar diri individu diberikan oleh
motivator seperti orangtuanya, guru, konselor, ustadz/ustadzah, orang dekat atau
teman dekat, dan lain-lain sedangkan motivasi yang berasal atau timbul dalam diri
seseorang, dapat disebabkan seseorang mempunyai keinginan untuk dapat
menggapai sesuatu (cita-cita).

Jadi dapat disimpulkan motivasi belajar dapat timbul dipengaruhi baik dari

faktor dalam diri ataupun dari luar diri individu itu sendiri.
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2.2.Motivasi Belajar
2.2.1. Definisi Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan
anak dalam belajar.Motivasi berkaitan membantu kegiatan belajar untuk
menggambarkan proses dapat memunculkan dan pendorong perilaku, memberikan
arah atau tujuan perilaku, memberikan peluang terhadap perilaku yang sama, dan
mengarahkan pada pilihan perilaku tertentu. Motivasi merupakan proses internal
yang mengaktifkan, memandu, memelihara perilaku seseorang secara terus
menerus (Slavin, 1994) dalam Achmad. Motivasi memiliki akar kata dari bahasa
latin movere, yang berarti gerak atau dorongan untuk bergerak.

Prawira (2017:319) dalam bukunya psikoligi pendidikan dalam prespektif
baru, menyatakan motivasi adalah memberikan dorongan sehingga sesuatu yang
dimotivasi dapat bergerak. Menurut Atkinson, motivasi suatu tendensi seseorang
untuk berbuat yang meningkat guna menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh.

Hamzah B. Uno (2016: 23) menyatakanmotivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang
mendukung. Indikator-indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat dan keinginan
berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa
depan, penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif.

Winkel (2005: 160) menyebutkan motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak psikis didalam siswa yang menimbulkan kegiatan belajar itu demi

mencapai suatu tujuan. Di dukung oleh Gagne dan Berliner (Dimyati
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&Mudjiyono, 2015) motivasi adalah suatu usaha untuk menggerakkan dan
mengarahkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang. Sejalan dengan pendapat di
atas, Sardiman A. M (2007: 75) menjelaskan motivasi belajar adalah seluruh daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.” yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat dicapai.”

Achmad (2015:97) motivasi pada dasarnya adalah suatu usaha dalam
meningkatkan kegiatan dalam mencapai tujuan tertentu, termasuk du dalamnya
kegiatan belajar. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak atau dorongan psikis yang baik
dari dalam diri individu siswa atau dari luar diri individu siswa untuk belajar
demi mencapai tujuan.

2.2.2. Fungsi Motivasi

Hamalik (2015:161) fungsi motivasi yaitu: 1)mendorong timbulnya
kelakuan atau suatu perbuatan, 2)motivasi fungsi sebagai pengarah 3)motivasi
sebagai penggerak, besar kecil motivasi menentukan cepat lambatnya suatu
pekerjaan.

Sardiman menyatakan (2016:85) ada tiga fungsi motivasi yaitu:
1. Mendorong manusia untuk berbua, jadi sebagai penggerak atau

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
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2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan yang harus
dikerjakan yang serasi untuk mencapai tujuan dengan menyisihkan
perbuatan-perbuaatan yang tidak bermanfaat.

Disamping itu ada juga fungsi yang lain dapat berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Dapat dikatakan seorang
yang melakukan usaha karena adanya motivasi dengan usaha yang
tekun dengan didasari adanya motivasi akan menentukan siswa
dengan mencapai tujuan belajar.

2.2.3. Macam-Macam Motivasi
Sardiman (2016:86) macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai
sudut pandang. Dengan demikian, motivasi dapat dibedakan menjadi beberapa
macam:
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
Dilihat dari dasar pembentukannya, motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu :
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah, motif yangdibawa sejak lahir,
jadi motivasi sudah ada tanpa dipelajari.
Contoh : makan dan minum.
2) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya adalah motif ini timbul karena dipelajari. Contohnya adalah
dorongan untuk mempelajari ilmu pengetahuan, dan dorongan untuk
mempelajari sesuatu dalam suatu golongan tertentu.
b. Motivsasi jasmaniah dan rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan motivasi menjadi dua jenis, yakni

motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Adapaun yang termasuk ke dalam
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motivasi jasmaniah seperti halnya: refleks, insting, dan nafsu. Sedangkan yang
termasuk ke dalam motivasi rohaniah, adalah kemauan. Soal kemauan itu pada
setiap diri manusia terbentuk melalui 4 momen, yaitu : momen timbulnya alasan,
momen pilih, momen putusan, dan momen terbentuknya kemauan.
c. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik
1) Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motifmotif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Misalnya saja seseorang
yang senang membaca/ menyanyi/ menggambar, tanpa adanya orang yang
mendorong atau menyuruhnya pun ia rajin mencari buku-buku untuk dibacanya,
mendengarkan lagu untuk dinyanyikan, dan menorehkan tinta dalam buku
gambar. Kemudian jika dilihat dari segi tujuan kegiatan belajar yang
dilakukannya, maka yang dimaksud dengan motivasi instrinsik disini adalah ingin
mencapai tujuan yang terkandung didalam perbuatan belajar itu sendiri.

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya perangsang dari luar. Seperti pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru,
orangtua dan lain sebagainya. Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu
bahwa besuk paginya akan ujian dengan harapan mendapat nilai baik sehingga
akan dipuji oleh pacarnya atau temannya. Jadi dia belajar bukan karena ingin
mengetahui sesuatu namun karena ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agar

mendapat hadiah/pujian dan lain sebagainya. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik
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dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalam aktivitasnya dimulai dan
diteruskan yang dikarenakan ada dorongan dari luar.
2.2.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Rifai dan Anni (2016:137) terdapat enam faktor substansial terhadap motivasi
belajar yaitu a)sikap, b)kebutuhan, c)rangsangan, d)afeksi, e)kompetensi,
f)penguatan.

Dimyati (2015:97) menyatakan bahwaterdapat ada beberapa faktor yang
dapatmempengaruhi motivasi belajar siwa, yaitu:
a)Cita-cita atau aspirasi siswa, b)Kemampuan siswa, c)Kondisi siswa, d)Kondisi
lingkungan siswa e)Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, serta
f)Upaya guru dalam membelajarkan siswa.
2.2.5. Indikator Motivasi Belajar

Hamzah B. Uno (2016:23) menyatakan indikatordalam motivasi belajar yaitu:
a)Adanya hasyarat dan keinginan berhasil, b) Adanya dorongan dan kebutuhan
belajar, ¢) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, d) Adanya penghargaan
dalam belajar, e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, f) Adanya
lingkungan belajar yang kondusif agar terciptanya suasana belajar yang kondusif.
2.2.6. Peran Motivasi Dalam Belajar

Hamzah B. Uno (2016:27) menjelaskan bahwa motivasi pada dasarnya

dapat membantu dalammemahami dan menjelaskan perilaku individu yang sedang
belajar, peran penting motivasi belajar yaitu a) Menentukan hal hal yang dijadikan
penguat belajar b) Memperjelas tujuan belajar yang dicapai, ¢) Menentukan ragam

kendali terhadap rangsangan belajar, d) Menentukan ketekunan belajar.



27

2.2.7. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar di Sekolah

Sardiman (2016:92) menyatakan bahwa didalam kegiatan belajar peran
motivasi intrinsik ataupun ekstrinsik sangat perlu. Dengan motivasi belajar
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam kegiatan belajar.Beberapa bentuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar di sekolah yaitu: a) Memberi angka, b) Hadiah, c) Kompetisi, d)
Ego-involvement, e) Memberi ulangan, f) Mengetahui hasil, g) Pujian, h)
Hukuman, i) Hasrat untuk belajar, j) Minat, k) Tujuan yang diakui.
2.5.Disiplin Belajar
2.3.1. DefinisiDisiplin Belajar

Istilah disiplin berasal dari bahasa “Disciplina” yang menunjuk
kepadakegiatan belajar dan mengajar. Istilah tersebut sangat dekat dengan
istilahdalam bahasa inggris “Disciple” yang berarti megikuti orang untuk belajardi
bawah pengawasan seorang pemimpin. Dalam kegiatan belajar tersebut,warga
belajar dilatih untuk patuh dan taat pada peraturan-peraturan yangdibuat oleh tutor
atau pemimpin (Tu’u, 2004:30).

Soegeng Prijodarminto (1994:23) menyatakan bahwa disiplin sebagai
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau
ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam keidupannya,
perilaku itu tercipta melalui proses binaan keluarga, pendidikan dan pengalaman.
Di dukung oleh pendapat A.S Moenir (2010:94) disiplin merupakan bentuk

ketaatan dalam aturan, baik tertulis atau tidak tertulis yang sudah di tetapkan.
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Maman Rachman(1999:168) menyatakan bahwa disiplin sebagai upaya
mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam
mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib
berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya.

Semiawan (2009:89) disiplin secara luas diartikan sebagai pengaruh yang
dirancang untuk membantu anak agar mampu menghadapi tuntutan dari
lingkungan.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai disiplin belajar menurut para
ahli, jadi dapat disimpulkan disiplin belajar adalah perilaku pengendalian diri
dalam keadaan tertib dengan mematuhi peraturan yang berlaku sebagai rasa
tanggung jawab dan kewajiban yang dilakukan dengan senang dan kesadaran
hati.

2.3.2. Fungsi Disiplin Belajar

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan setiap siswa, terutama disiplin
merupakan prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku yang akan membuat siswa
sukses dalam belajar. Terdapat fungsi disiplin menurut Tu’u (2004:38) yaitu a)
menata kehidupan bersama,b) membangun kepribadian, c) Melatih kepribadian,
d) Pemaksaan, f) Hukuman, g) Menciptakan lingkungan kondusif.

2.3.3. Perlunya Disiplin Belajar

Yusuf (2006:110) perlunya disiplin belajar a) agar siswa mampu

mendisiplinkan dan mampu mengendalikan diri tanpa dikontrol guru. b) disiplin

belajar bahwa berhasil atau tidaknya sekolah tergantung penerapan disiplin c)
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meningkatkan ketaatan siswa terhadap aturan d) membiasakan siswa untuk taat
aturan.

Tu’u (2004:37) menjelaskan bahwa perlunya disiplin belajar adalah

sebagai berikut:

a) Dengan disiplin muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil
dalam belajar, sebaliknya siswa yang kerap melanggar ketentuan
umumnya akan menghambat potensi proses belajar.

b) Tanpa disiplin yang baik suasana kelas akan tidak kondisif, secara
positif, disiplin memberikan dukungan lingkungan yang tenang
dan tertib teratur.

c) Orangtua berharap di sekolah anak dibiasakan dengan norma-
norma, nilai kehidupan dan disiplin.

d) Disiplin jalan bagi siswa dalam proses belajar untuk sukses dalam
belajar atau bekerja.

Maman Rachman dalam Tu’u (2004:35) menyatakan perlunya disiplin
belajar adalah sebagai berikut:
a) memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, b)
Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, c) cara
menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik terhadap
lingkungannya, d) untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan
yang lain, e) menjauhi siswa melakukan hal yang dilarang, f) mendorong siswa
melakukan hal yang baik dan benar, g) peserta didik belajar hidup dengan
kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat baginya dan lingkungan, h)
Kebiasaan baik menyebabkan ketenangan jiwanya dan lingkungannya

Jadi dapat disimpulkan pentingnya disiplin supaya siswa dapat
menyesuaikan diri dengan kebiasaan positif seperti melakukan hal yang baik dan
menghindari tindakan menyimpang yang bermanfaat bagi diri sendiri dan

lingkungan.

2.3.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar
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Prijodarminto dalam Tu’u (2007:50) menyatakan faktor yang
mempengaruhi disiplin yaitu, a) disiplin akan tumbuh dan dapat dibina, melalui
latihan, pendidikan, penanaman kebiasaan, dan keteladanan. Pembinaan dimulai
dari lingkungan keluarga sejak kanak-kanak, b) disiplin dapat ditanamkan dari
tiap individu dari unit paling kecil organisasi atau kelompok, c) Disiplin di proses
mulai permulaan sejak dini, sejak usia muda, dimulai dari keluarga dan
pendidikan, d) Disiplin lebih mudah ditegakkan bila muncul dari kesadaran
sendiri, f) disiplin dapat dicontohkan oleh atasan kepada bawahan.

Tu’u (2007:48) menyatakan ada empat faktor penting yang mempengaruhi
dalam disiplin yaitu, a) kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin
dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya, b) pengikutan dan
ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktik atas peraturan yang mengatur
perilaku individu, c) alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina,
dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai yang ditentukan, d) hukuman
sebagai upaya menyadarkan, memgoreksi dan meluruskan yang salah sehingga
kembali pada perilaku yang sesuai harapan.

Tu’u (2007:49) menyatakan ada beberapa faktor lain yang bisa
mempengaruhi disiplin individu yaitu:

a)Teladan

Perbuatan dan tindakan lebih besar pengaruhnya dibanding dengan kata-
kata, pengaruh yang baik seperti mencontohkan perbuatan yang patut
ditiru.

b)Lingkungan disiplin

Seseorang juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan, kemampuan manusia
adalah beradaptasi dengan lingkungan, lingkungan dengan disiplin yang
tinggi akan membuat individu terbawa dan terbiasa akan disiplin.
c)Latihan berdisiplin

Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan.
Yang membentuk kebiasaan siswa di kesehariannya.
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2.3.5. Indikator Disiplin Belajar

Tu’u (2004:91) menyatakan indikator dalam disiplin belajar meliputi:
a)mengatur waktu belajar di rumah, b) rajin dan teratur belajar, c) perhatian yang
baik saat belajar di kelas, d) ketertiban diri saat belajar di kelas
2.5.Pergaulan Teman Sebaya
2.4.1. Pengertian Pergaulan Teman Sebaya

Pergaulan Teman Sebaya atau dalam bahasa Inggris disebut peer
groupadalah dua kata yang di gabungkan menjadi sebuah pengertian dari kata
“peers” dan “group”. Istilah peer group biasanya ditemukan dan dibahas dalam
bidang disiplin ilmu tentang sosial, baik dari psikologi sosial, sosiologi, dan
lainnya. Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam
jiwanya dari pada yang kita duga, teman bergaul yang baik akan mempengaruhi
baik diri siswa begitupun sebaliknya jika teman bergaul yang jelek maka
mempengaruhi hal yang bersifat buruk. Menurut Slameto (2010:71) berpendapat
“agar siswa dapat belajar yang baik maka perlu diusahakan siswa memiliki teman
bergaul yang baik dan pembinaan serta pengawasan dari orang tua ataupun
pendidik agar bijaksana tetap memantau.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2002:563) Teman sebaya diartikan sebagai “kawan, sahabat atau orang yang
sama sama bekerja dan berbuat.”

Santosa (2010:79) berpendapat “teman sebaya adalah kelompok anak
sebaya yang sukses ketika anggotanya dapat berinteraksi. Menurut Santosa
(2009:77) dalam kelompok sebaya (peer group), individu merasakan adanya

kesamaan satu dengan yang lain seperti usia, kebutuhan, dan tujuan yang
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memperkuat kelompok, dalam kelompok sebaya, individu merasa menemukan
dirinya (pribadi) serta dapat mengembangkan rasa sosialnya sejalan dengan
perkembangan kepribadiannya. Menurut Ahmadi (1991:191) kelompok sebaya
adalah kelompok terdiri atas sejumlah individu yang sama, yang berarti individu-
individu anggota kelompok sebaya memiliki kesamaan dalam berbagai aspek.

Jadi dapat disimpulkan pergaulan teman sebaya adalah sebuah proses
interaksi yang merupakan sebuah hubungan dari individu yang memiliki tingkat
perkembangan dalam hubungan kurang lebih sama baik segi usia, pola fikir, minat
ataupun dalam hal yang lainnya dan mamiliki tingkat keakraban relatif tinggi
dalam kelompok.

2.4.2. Fungsi Pergaulan Teman Sebaya

Wayan Ardhana dalam Tirtarahardja (2005:181) fungsi pergaulan teman
sebaya yaitu: 1) mengajarkan berhubungan dan menyesuaikan diri dengan orang
lain, 2) memperkenalkan kehidupan masyarakat lebih luas, 3) menguatkan
sebagian nilai yang berlaku di masyarakat yang dewasa, 4) memberikan anggota
cara membebaskan diri dari pengaruh kekuasaan otoritas, 5) memberikan
pengalaman untuk mengadakan hubungan didasarkan persamaan hak, 6)
memberikan pengetahuan yang tidak diberikan keluarga secara memuaskan
(pengetahuan rasa berpakaian, musik, ataupun tingkah laku tertentu, 7)
memperluas cakrawala pengalaman anak yang lebih kompleks.

Santosa (2009:79) menyatakan fungsi pergaulan teman sebaya yaitu:
a)mengajarkan kebudayaan, b) mengajarkan mobilitas sosial, ¢) Membantu

peranan sosial yang baru, d) Kelompok sebaya sebagai sumber informasi bagi



33

orang tua dan guru bahkan untuk masyarakat, f) dalam kelompok sebaya individu
mencapai ketergantungan satu sama lain, g) Kelompok sebaya mengajarkan moral
orang dewasa, h) dalam kelompok sebaya, individu dapat mencapai kebebasan
sendiri, 1) di dalam kelompok sebaya anak-anak mempunyai organisasi sosial
yang baru, anak belajar tingkah laku baru yang tidak terdapat dalam keluarga.

Ahmadi (1991:113) menyatakan fungsi kelompok teman sebaya yaitu,
a)mengajarkan kebudayaan, b) mengajarkan mobilitas sosial, ¢) membantu
peranan sosial yang baru.

Jadi dari beberapa ahli menyebutkan fungsi pergaulan teman sebaya dapat
disimpulkan fungsi kelompok yaitu mengajarkan kebudayaan, mengajarkan
mobilitas sosial dan membantu peranan sosial yang baru.

2.4.3. Ciri-Ciri Pergaulan Teman Sebaya

Santosa (2009:81) menyatakan ciri-ciri kelompok teman sebaya sebagai
berikut: a)tidak mempunyai struktur yang jelas, kelompok sebaya terbentuk secara
spontan, b)bersifat sementara, c)kelompok sebaya mengajarkan individu tentang
kebudayaan yang luas, d) anggota adalah individu yang sebaya
2.4.4. Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya

Santosa (2009:82) menyatakan bahwa pengaruh kelompok teman sebaya
ada yang positif dan ada yang negatif.Pengaruh positif dari kelompok sebaya
adalah sebgai berikut, a) apabila dalam hidupnya individu memiliki kelompok
sebaya maka lebih siap menghadapi kehidupan yang akan datang, b) individu
dapat mengembangkan rasa solidaritas antar kawan, ¢) apabila individu masuk

dalam kelompok sebaya, setiap anggota akan dapat membentuk masyarakat yang
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dapat direncanakan sesuai dengan kebudayaan yang mereka anggap baik
(menyeleksi kebudayaan dari beberapa temannya), d) setiap anggota dapat
berlatih memperoleh pengetahuan dan melatih kecakapan bakatnya, €) mendorong
individu untuk bersifat mandiri, f) menyalurkan perasaan dan pendapat demi
kemajuan kelompok.

Pengaruh negatif dari kelompok sebaya yaitu, a) sulit menerima seseorang
yang tidak memiliki kesamaan, b) tertutup bagi individu yang lain yang bukan
anggota, ¢) menimbulkan rasa iri pada angota yang tidak memiliki kesamaan
dengan dirinya, d) timbulnya persaingan antar anggota kelompok, e) timbulnya
pertentangan dengan antar kelompok sebaya.

2.4.5. Indikator Pergaulan Teman Sebaya

Park Burges dalam Santosa (2009:23) menyatakan indikator teman sebaya:

a) Persaingan (competition)

Persaingan adalah suatu bentuk interaksi sosial ketika seirang individu
dapat mencapai tujuan sehingga individu lain akan terpengaruh dalam mencapai
tujuan tersebut.

b) Pertentangan (conflict)

Pertentangan adalah suatu bentuk interaksi sosial ketika individu atau
kelompok dapat mencapai tujuan sehingga individu atau kelompok lain akan
hancur. Atau pendapat lain menyatakan konflik adalah suatu proses sosial ketika
individu atau kelompok individu berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan
menentang pihak lawan dengan ancaman.

c) Persesuian (Accomodation)
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Akomodasi adalah usaha-usaha individu untuk meredakan suatu
pertentangan, yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.

d) Asimilasi (Assimilation)

Asimilsi adalah proses sosial dalam taraf kelanjutan, yang ditandai dengan
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat diantara individu atau
kelompok dan juga merupakan usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan
tindakan, sikap dan proses mental dengan memperhatikan kepentingan dan tujuan
bersama.
2.5.Lingkungan Keluarga
2.5.1. DefinisiLingkungan Keluarga

Yusuf (2009:138) menyatakan Keluarga merupakan lingkungan pertama
dan utama bagi anak, oleh karena itu kedudukan keluarga dalam pengembangan
kepribadian anak sangat dominan. Keluarga juga sebagai wadah yang sangat
penting diantara individu dan kelompok sosial yang pertama dimana anak-anak
menjadi aggotanya dan keluarga menjadi tempat pertama untuk bersosialisasi.
Fatimah (2006:96) menyatakan keluarga merupakan tempat pertama dan utama
bagi anak untuk mendapat pendidikan. Kepuasan psikis diperoleh anak dalam
keluarga akan menentukan bagaimana akan bereaksi dalam lingkungan. Anak-
anak yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis tidak mendapatkan
kepuasan psikis yang cukup akan sulit mengembangkan keterampilan sosialnya.

Munib (2012:74) lingkungan keluarga disebut pendidikan utama karena
dlam lingkungan ini segenap potensu dimiliki anak terbentuk dan sebagian

dikembangkan. dalam pengertian psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang
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yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota
merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling
memperhatikan, dan saling menyerahkan diri. Sedangkan dalam pengertian
pedagogis keluarga adalah “satu” persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih
sayang antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan,
usaha saling melengkapi dan saling menyempurnakan diri terkandung
perelealisasian peran dan fungsi sebagai orang tua, Shochib (2019:18).

Shochib (2019:17) keluarga adalah suatu kesatuan sosial yang diikat oleh
adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi antara satu
dengan yang lainnya, walaupun diantara mereka tidak terdapat hubungan darah,
keluarga berdasarkan dimensi hubungan sosial ini dinamakan keluarga psikologis
dan keluarga pedagogis.

Dalyono (2007:59) menyatakan bahwa faktor orang tua sangat besar
pengaruhnya dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua,besar
kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua,
akrab atau tidaknya hubungan orangtua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya
situasi dalam rumah, semua itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
Menurut Ahmadi (1991:167) keluarga adalah kelompok sosial yang umumnya
terdiri atas ayah, ibu dan anak. Hubungan antar anggota keluarga dengan adanya
rasa tanggung jawab didasari atas ikatan darah, perkawinan atau adopsi. Menurut
Hurlock dalam Syamsu yusuf (2009:138) keluarga merupakan “ Training Centre”

bagi penanaman nilai-nilai.
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Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah lingkungan
yang pertama dikenal individu dengan adanya ikatan darah atau adopsi yang
terdiri dari ayah,ibu,dan anak yang saling untuk berhubungan dan mempengaruhi
untuk mengenali nilai-nilai atau norma yang berlaku dimasyarakat.
2.5.2.Fungsi Keluarga

Ognum dalam Ahmadi (1991:108) menyatakan fungsi keluarga yaitu, a)
fungsi kasih sayang, b) fungsi ekonomi, c¢) Fungsi pendidikan, d) Fungsi
perlindungan/penjagaan, e) Fungsi rekreasi.

Bierstadt dalam Ahmadi (1991):109) menyatakan ada beberapa fungsi
keluarga yaitu, a) menggantikan keluarga, b) bersifat membantu, c) menggerakkan
nilai-nilai kebudayaan, d) menunjukkan status.

Jadi dapat disimpulkan fungsi keluarga yaitu sebagai pemberian status dan
nilai kebudayaan, pendidikan serta kasih sayang dari keluarga.
2.5.3.Peran Penting Lingkungan Keluarga

Ahmadi (1991:175) menyatakan peran penting keluarga yaitu, a) Keluarga
merupakan kelompok kecil yang anggota-anggotanya berinteraksi face to face
secara tatap dalam kelompok yang demikian perkembangan anak dapat diikuti
dengan seksama oleh orang tua dan penyesuaian secara pribadi dalam hubungan
sosial lebih mudah terjadi, b) orang tua memiliki motivasi yang kuat untuk
mendidik anak. Motivasi yang kuat melahirkan hubungan emosional anatara
orangtua dan anak yang bersifat relatif tetap dan efektif.

Yusuf (2009:139) pentingnya peranan orang tua dalam mengembangkan

fiitrah beragama anak, dalam Al-Qur’an maupun hadits telah dinyatakan secara
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jelas diantaranya, a) dalam surat At-Tahrim ayat 6 dikemukakan: “Hai orang-

orang yang beriman, periharalah/jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”,

b) Nabi SAW bersabda: “ setiap anak yang dilahirkan berada dalam keadaan

fitrah-(suci dari dosa)- maka kedua orang tuanyalah yang meyahudikan,

menasranikan atau memajusikannya.

2.5.4.Indikator Lingkungan Keluarga

Slameto (2010:60) menyatakan indikator lingkungan keluarga yaitu, a) Cara

orangtua mendidik, b) relasi antar anggota keluarga, ¢) suasana rumah, d) keadaan

ekonomi keluarga, e) pengertian orang tua, f) latar belakang kebudayaan

2.8. Kajian Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1Daftar Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti
1. Irawan Toni | Pengaruh Disiplin | Terdapat pengaruh | Penilitian
(2011) Terhadap Motivasi | yang cukup kuat yaitu | Irawan Toni
Belajar Siswa Di | 0,440 sedangkan | meneliti
Sekolah ~ Menengah | koefesiensi determinasi | pengaruh
Pertama Negeri 19 | (R  squere) 0,193 | disiplin
Siak Kecamatan | kontribusi disiplin | belajar ~ dan
Tualang  Kabupaten | siswa terhadap | motivasi
Siak motivasi belajar siswa | belajar tidak
sebesar 19, 3% | meneliti
selebihnya dipengaruhi | variabel
variabel lain. pergaulan
teman sebaya
dan variabel
lingkungan

keluarga
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No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan

2. Musab Faktor ekstrinsik | faktor ekstrinsik yang | Penelitia
Ibrahimdkk | Yang Mempengaruhi | mempengaruhi musab
(2019) Motivasi Belajar | motivasi belajar siswa | meneliti

Siswa  Kelas Iv | sebesar 8,26% | faktor-faktor
Sekolah Dasar Se- | dipengaruhi oleh | ekstrinsik dan
Gugus 2 Kecamatan | metode belajar, 10,02% | motivasi
Sail Pekanbaru dipengaruhi oleh relasi | belajar. Tidak

guru dengan siswa, | meneliti

10,20%  dipengaruhi | variabel

olen  relasi  siswa | lingkungan

dengan siswa, 11,22% | keluarga.

dipengaruhi oleh

disiplin sekolah, 8,61%

dipengaruhi oleh alat

pembelajaran, 10,93%

dipengaruhi oleh waktu

sekolah, 10,70%

dipengaruhi oleh

standar belajar diatas

ukuran, 10,66%

dipengaruhi oleh

keadaan gedung,

10,20%  dipengaruhi

oleh kurikulum, 9,21%

dipengaruhi tugas

rumah. Simpulan

penelitian menunjukan

faktor ekstrinsik

mempengaruhi belajar

adalah disiplin sekolah.

3. Aminuyati Pengaruh Lingkungan | Hasil penelitian | Penelitian
dkk Keluarga  Terhadap | menunjukkan ada | aminuyati
(2015) Motivasi Belajar | pengaruh positif | meneliti

Siswa Pada Mata | lingkungan  keluarga | lingkungan
Pelajaran Ekonomi Di | (X) terhadap motivasi | keluarga dan
Smk N 3 Pontianak belajar ~ siswa  (Y) | motivasi
ditunjukkan koefisien | belajar tidak
korelasi  (r) sebesar | meneliti
0,658. Koefisien | variabel
Determinasi  (R2 ) | disiplin
kontribusi pengaruh | belajar  dan
variabel bebas (X) | pergaulan
terhadap variabel | teman sebaya.
terikat (YY) sebesar
43,3% sisanya
dipengaruhi  variabel
lain. Dengan
perhitungan regresi
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linier sederhana nilai

koefisien regresi
variabel lingkungan
keluarga (X) yaitu

0,530. Ini berarti bahwa

setiap peningkatan
lingkungan  keluarga
sebesar 1, maka
motivasi siswa

meningkat 0,530.

dalam penelitian ini.

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan

4. Maya  Sari | Pengaruh  Pergaulan | adanya pengaruh | Penelitian
Shinta dkk Teman Sebaya | pergaulan teman | Maya Sari
(2017) Terhadap Motivasi | sebaya terhadap | Shinta meliti

Belajar motivasi belajar | pergaulan
signifikan indeks o = | teman sebaya,
0,000 < a = 0,05; maka | dan motivasi
Ho ditolak dan Ha | belajar tidak
diterima. Nilai | meneliti
koefisien korelasi = | variabel
0,701 dan nilai | disiplin
koefisien determinasi = | belajar  dan
0.492 atau  49,2% | lingkungan
ditarfsirkan pergaulan | keluarga.
teman sebaya
kontribusi 49,2%
tehadap motivasi
belajar.

5. | Rizki,Nugra | Pengaruh Lingkungan | Hasil penelitian | Penelitian
hini dkk Keluarga Dan | menunjukkan ada | Rizki,
(2015) Pemanfaatan Internet | nengaruh positif | Nugrahini

Sebagal Sumber | gignifikanlingkungan | meneliti

I|\3/|ec:?ij\?a:si Teég?gjaa? keluarga dan | lingkungan

Siswa Pada Mata pemanfaatan internet | keluarga,

Pelajaran Ekonomi seba_gal sumber pemanfaatan

Di  Smanegeri 5 | Pelajar internet  dan

Semarang terhadapmotivasi motivasi
belajar siswa | belajar tidak
secarasimultan  (R2) | meneliti
nilai  Adjusted R | variabel
Square 0,398. Secara | disiplin
simultan belajar  dan
pengaruhnya 39,8%, | pergaulan
sisanya 60,2% | teman
dipengaruhi  faktor | sebaya.
yang tidak dikaji
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, terdapat perbedaan anatara
penelitian  peneliti dan penelitian sebelumnya. Fokus penelitian ini
mengungkapkan tentang pengaruh disiplin belajar, pergaulan teman sebaya dan
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa program keahlian
otomatisasi tata kelola perkantoran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terletak pada metode peneltian, waktu penelitian, objek penelitian, dan
tempat penelitian yang digunakan.
2.8.Kerangka Pemikiran Teoritis

Penelitian ini terdapat tiga variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (),
yaitu disiplin belajar (X1), pergaulan teman sebaya (X2), lingkungan Keluarga
(X3) serta motivasi belajar (). Belajar merupakan. Menurut Sardiman (2003:20)
belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan atau serangkaian
kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru. Hal ini
didukung dengan pendapat Hamzah B. Uno (2016:23) bahwa motivasi dan
belajar merupakan dua hal penting yang saling mempengaruhi. Belajar adalah
perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi
sebagai dari hasil atau praktik atau penguatan (reinforced practice) yang
dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi belajar dapat timbul dari faktor intrinsik. Berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sedangka faktor ekstrinsik adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik dengan rangsangan tertentu agar

terdorong untuk lebih giat dan bersemangat.
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Uno (2016:23) Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnyadengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung, yang memiliki peran besar terhadap keberhasilan da;am belajar.
Indikator notivasi belajar menurut Uno (2016:23) yaitu, 1) Adanya hasrat dan
keinginan berhasil, 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan, 4) adanya penghargaan dalam belajar, 5)
adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 6) adanya lingkungan belajar yang
kondisif

Pengaruh disiplin belajar terhadap motivasi belajar sesuai pernyataan Slameto
(2010:67) menyatakan bahwa “agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin
di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan”. Seseorang yang
memiliki disiplin belajar menunjukkan motivasi belajar nya tinggi yang
mengarahkan pada kegiatan yang lebih baik seperti menaati peraturan di sekolah,
menaati pelajaran di sekolah. Sedangkan disiplin belajar di rumah ditunjukkan
dengan mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang
baik saat belajar di kelas, ketertiban diri saat belajar di kelas.

Pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar sesuai pernyataan
dari Santosa (2009:12) menyatakan setiap individu di dalam hidupnya akan
menjalin interaksi sosial dengan sesama yang dibatasi oleh faktor dari dalam diri
maupun dari luar diri individu. Pada hakikatnya manusia disamping sebagai
makhluk individu juga makhluk sosial, manusia dituntut saling berhubungan

dengan sesama dalam kehidupannya. Dalam kelompok sebaya individu
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merasakan adanya kesamaan dengan yang lain seperti kebutuhan, tujuan yang
memperkuat kelompok. Dalam kelompok sebaya individu dapat mengembangkan
rasa sosialnya sejalan dengan perkembangan kepribadiannya. Anak berinteraksi
dalam dua dunia sosial dunia orang dewasa dan teman sebaya atau kelompok
teman sekolahnya.

Slameto (2010:71) menyatakan pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat
masuk dalam jiwanya, teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap
diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek akan mempengaruhi
sifat yang buruk dan belajarnya berantakan. Agar siswa dapat memiliki motivasi
belajar dengan baik maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul
yang baik. Park dan Burgess dalam Slamet (2009:23) menyatakan bentuk
interaksi sosial yaitu: persaingan, pertentangan, persesusuaian,
asimilasi/perpaduan.

Pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar merupakan faktor
dari luar atau ekstrinsik salah satunya yang bisa mempengaruhi motivasi belajar
siswa adalah lingkungan keluarga. Soelaeman dalam shochib (2014:17)
menyatakan pengertian keluarga dalam psikologis adalah sekumpulan orang
yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota
merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling
memperhatikan dan saling menyerahkan diri. Sedangkan dalam pengertian
pedagogis keluarga adalah “satu” persekutuan yang dijalin kasih sayang
bermaksud menyempurnakan diri yang terkandung perelasian peran dan fungsi

sebagai orang tua.
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Fatimah (2006:96) menyatakan keluarga merupakan tempat pertama bagi
anak untuk mendapat pendidikan. Kepuasan psikis diperoleh anak dalam
keluarga menentukan bagaimana akan bereaksi di lingkungan. Anak dibesarkan
dalam keluarga yang tidak harmonis tidak mendapatkan kepuasan psikis yang
cukup akan sulit mengembangkan keterampilan sosialnya.Slameto (2010:60)
menyatakan indikator lingkungan keluarga yaitu: cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan,pengaruhdisiplin belajar, pergaulan teman
sebaya, lingkungan keluarga merupakan faktor yang bisa mempengaruhi motivasi
belajar,untuk dapat belajar diperlukan motivasi yang baik.

Uno (2010:23) menyatakan pada umumnya motif bersifat pribadi muncul
dalam tindakan individu setelah “dibentuk” oleh pengaruh lingkungan untuk
melakukan sesuatu, misalnya motif untuk belajar dengan baik, dapat
dikembangkan, diperbaiki, diubah melalui belajar dan latihan, melalui pengaruh
lingkungan, seperti lingkungan keluarga ataupun lingkungan dari pergaulan teman
sebaya, jika lingkungan pergaulan teman sebaya mendukung, begitupun
lingkungan keluarga mendukung keadaan siswa dalam belajar akan membuat
siswa meningkatkan disiplin belajar yang baik karena dengan disiplin belajar
yang baik maka siswa akan belajar dengan teratur. Berdasarkan penjelasan

kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1:



Disiplin Belajar (X1)

1. Dapat mengatur waktu belajar
di Disiplin Belajar

2. Dapat mengatur waktu belajar

di rumah

Rajin dan teratur belajar

4. Perhatian yang baik saat
belajar di kelas.

5. Ketertiban diri saat belajar di
kelas

(Tu’u 2010:91)

w

(X2)

1
2.
3.
4

Pergaulan Teman Sebaya

Persaingan
Pertentangan
Persesuaian
Asimilasi/perpaduan
(Santosa 2009:23)
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v

(X3)

ocouprLNOE

Lingkungan Keluarga

Cara orang tua mendidik
Relasi antar anggota keluarga
Suasana rumah

Keadaan ekonomi keluarga
Pengertian orangtua

Latar belakang kebudayaan
(Slameto 2010:60)

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

\ 4

Motivasi Belajar (Y)

1. Adanya hasrat dan
keinginan ingin berhasil
2. Adanya dorongan dan

kebutuhan dalam belajar

3. Adanya harapan dan cita-
cita masa depan

4. Adanyapenghargaan
dalam belajar

5. Adanya Kkegiaan yang
menarik dalam belajar

6. Adanya lingkungan yang
kondusif
(uno 2016:23)

Keterangan:

—_ :Simultan

:Partial
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2.8.Hipotesis

Hipotesis  merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2015:96) maka hipotesis dari penelitian ini:
Hal : Ada pengaruh disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, lingkungan belajar
terhadap motivasi belajar siswa program keahlian Otomatisasi Tata Kelola
Perkantoran SMK Widya Praja Ungaran.
Hol : Tidak ada pengaruh disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, lingkungan
belajar terhadap motivasi belajar siswa program keahlian Otomatisasi Tata Kelola
Perkantoran SMK Widya Praja Ungaran.
Ha2 : Ada pengaruh disiplin belajar terhadap motivasi belajar siswa program
keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Widya Praja Ungaran.
Ho2 : Tidak ada pengaruh disiplin belajar terhadap motivasi belajar siswa
program keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Widya Praja
Ungaran.
Ha3 : Ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa
program keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Widya Praja
Ungaran.
Ho3 : Tidak ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar
siswa program keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Widya Praja

Ungaran.
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Ha4 : Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa
program keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Widya Praja

Ungaran.

Ho4 : Tidak ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa
program keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Widya Praja

Ungaran.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh disiplin belajar, pergaulan teman
sebaya, dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa Otomatisasi
Tata Kelola Perkantoran di SMK Widya Praja Ungaran. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2018:36) menyatakan bahwaPenelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yaitu dimana peneliti mengumpulkan dan mengukur data berbentuk
angka-angka dan kemudian dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk statistik.
Desain penelitian ini menggunakan metode survei. Metode survei digunakan
untuk memperoleh data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang
keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk
menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel
yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan
(wawancara atau kuesioner) dan hasil penelitian cenderung digeneralisasikan
(Sugiyono, 2016: 24). Data dalam penelitian ini akan diolah dengan hasil berupa
angka dan analisis, alat yang digunakan dalam pengelolaan data tersebut 1BM

SPSS Statistics 16.

3.2.Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.2.1. Populasi
Sugiyono (2016:80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Jadi, populasi tidak hanya orang, obyek atau benda
alam serta bukan hanya jumlah obyek atau subyek yang dipelajari tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek sesuatu yang
diteliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
program keahlian otomatisasi tata kelola perkantoran di SMK Widya Praja
Ungaran berjumlah 169 orang. Jumlah tersebut dikelompokkan berdasarkan

kelas masing-masing yaitu X OTKP, XI OTKP, dan X1l OTKP .

Tabel 3.1
Data Jumlah Peserta Didik Program Keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran
No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 X OTKP1 22
2 X OTKP 2 23
3 Xl OTKP 1 31
4 Xl OTKP 2 32
5 XIl OTKP 1 29
6 X1l OTKP 2 32
Jumlah 169

Sumber: Data diolah tahun 2020

3.2.2. Sampel&Teknik Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi (Sugiyono, 2018:131). Lebih lanjut, Arikunto (2013: 174)
menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian atau wakil dari suatu populasi
yang akan diteliti. Teknik sampel dalam penelitian ini yaituProbability Sampling.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalahProbability Sampling, Menurut Sugiyono (2018: 134) Probability
Samplingmerupakan “teknik penentuan sampel yang memberikan peluang yang

sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel”. Dalam
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penelitian initeknik pengambilan sampel menggunakan Area Random Sampling,
teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota yang luas maka
pengambilan sampelnya berdasarkan daerah yang di tetapkan (Sugiyono,
2018:135). Peneliti mengunakan teknik ini karena subjek dari penelitian
memperlihatkan tingkatan yang berbeda dalam masing-masing kelas X, XI, XII
OTKEP, teknik ini sering dugunakan dua tahap,tahap pertama menemukan sampel
daerah, ke dua menentukan orang pada daerah itu yang dilakukan dengan
pengambilan acak setelah subyek terbagi menjadi tingkatatan setara. perhitungan
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin (sanusi,2011:101).

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 169 siswa. Adapun perhitungan
pengambilan dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Sanusi,2011:101)
sebagai berikut:

N
n=——
1+ Na?

Keterangan:
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
a : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih ditaksir atau di inginkan sebesar 5%.
Berdasarkan rumus tersebut jumlah sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

169
T T+ 169(5%)?

169
"~ 1,4225

n
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n = 118,89 dibulatkan menjadi 119
Jadi sampel yang digunakan sebanyak 119 responden, pengambilan
sampel masing-masing kelas menggunakan undian yaitu peneliti menulis presensi
siswa tiap kelas pada kertas kecil-kecil dalam bentuk lintingan selanjutnya
dimasukkan ke dalam kaleng dan dikocok sampai memenuhi jumlah siswa yang
sudah ditentukan yang akan dijadikan sampel penelitian.

Proporsi sampel dari tiap kelompok kelas populasi ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Data sampel kelas X, XI,XIl OTKP
No. Kelas Jumlah Perhitungan Sampel
1 X OTKP 1 22 (22/169)x119 15
2 X OTKP 2 23 (23/169)x119 16
3 | XIOTKP1 31 (31/169)x119 22
4 | XIOTKP 2 32 (32/169)x119 23
5 | XIIOTKP1 | 29 (29/169)x119 20
6 | XIIOTKP 2 32 (32/169)x119 23
Jumlah 169 119

Sumber: Data diolah tahun 2020
Keterangan:

Sampel = Jumlah populasi tiap kelas

X Jumlah Sampel
Total Populasi

3.3.Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari
seseorang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018:
55). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (independent
variabel) dan variabel terikat (dependent variabel).

3.3.1.Variabel Bebas (independent variabel )
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Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2018:57). Penelitian
ini memiliki empat variabel bebas yaitu:

1. Disiplin Belajar

Istilah bahasa inggris yakni discipline, yaitu tertib, taat, atau mengendalikan
tingkah lak, penguasaan diri, kendali diri, latihan membentuk, meluruskan, atau
mensempurnakan sesuatu. Peneliti memasukan disiplin belajar dengan melihat
indikator TU’U(2004:91) pengukuran yaitu:

a) Dapat mengatur waktu belajar di rumah

b) Rajin dan teratur belajar

c) Perhatian yang baik saat belajar di kelas

d) Ketertiban diri saat belajar di kelas.

2. Pergaulan Teman Sebaya

Pergaulan Teman Sebaya atau dalam bahasa Inggris disebut peer
groupadalah dua kata yang di gabungkan menjadi sebuah pengertian dari kata
“peers” dan ‘“group”. Istilah peer group biasanya ditemukan dan dibahas dalam
bidang disiplin ilmu tentang sosial, baik dari psikologi sosial, sosiologi, dan
lainnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:563) Teman sebaya
diartikan sebagai “kawan, sahabat atau orang yang sama sama bekerja dan
berbuat.” Peneliti  memasukan pergaulan teman sebaya dengan  melihat
indikator (Slamet 2009:23) pengukuran yaitu:1) Persaingan, 2) Pertentangan,

3)Persesuaian, 4) Asimilasi/perpaduan, 5) Lingkungan Keluarga.
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Fatimah (2006:96) menyatakan keluarga merupakan tempat pertama dan
utama bagi anak untuk mendapat pendidikan. Kepuasan psikis diperolen anak
dalam keluarga akan menentukan bagaimana akan bereaksi dalam lingkungan.
Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis tidak
mendapatkan kepuasan psikis yang cukup akan sulit mengembangkan
keterampilan sosialnya. Slameto (2010:60) menyatakan indikator lingkungan
keluarga yaitu: 1) Cara orang tua mendidik, 2) Relasi antar anggota keluarga, 3)
Suasana rumah, keadaan, 4) Ekonomi keluarga, 5) Pengertian orang tua, 6) Latar
belakang kebudayaan.
3.2.2.Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018: 57).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (YY) adalah motivasi belajar.
Uno (2016: 23) menyatakan, “Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku”. Uno (2016:23) Beberapa indikator motivasi belajar diklasifikasikan yaitu,
1)Adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) Adanya dorongan dan kebutuhan
belajar, 3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan, 4) Adanya penghargaan
dalam belajar, 5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 6) Adanya
lingkungan belajar yang kondusif

3.4.Metode Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini bersumber dari data primer.
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama seperti dari hasil
wawancara ataupun pengisian kuesioner.

3.4.1. Wawancara

Sugiyono (2018: 214) menyatakan wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti akan melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga untuk mengetahui hal-
halsecara mendalam dari responden. Metode wawancara ini merupakan metode
pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek
penelitian dan dilakukan dengan menjalin interaksi secara langsung antara peneliti
dengan subjek penelitian/narasumber atau jika tidak memungkinkan juga bisa
dengan alat komunikasi misal pesawat telepon (Sanusi, 2014:105). Dalam hal ini
peneliti ingin mendapatkan data terkait motivasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini jenis wawancara menggunakan semi testruktur yaitu
peneliti mula-mula menanyakan pertanyaan yang sudah di susun kemudian
diperdalam untuk mendapatkan informasi lebih lanjut dan mendalam di semua
variabel (Arikunto,2013:270). Tujuan dari wawancara semi struktur untuk
menemukan permasalahan lebih terbuka dimana narasumber diminta berpendapat
dan dalam melakukan wawancara peneliti perlu mendengar dan mencatat secara
teliti yang dikemukakan oleh informan (Sugiono,2016:233) Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara yang dilakukan pada awal observasi dengan Bapak Drs.
Nurdin Jadid selaku salah satu guru otomatisasi tata kelola perkantoran untuk

mengetahui motivasi belajar siswa, disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, dan
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lingkungan keluarga. Dan melakukan wawancara terhadap beberapa siswa secara
pribadi untuk mendapatkan informasi yang mendalam terhadap disiplin belajar,
pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga.
3.4.2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengambilan data yang digunakan peneliti
untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto,
2013:201). Lebih lanjut Arikunto (2013: 274) menjelaskan bahwa dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, ledger, agenda, dan sebagainya.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa catatan-catatan
yang berkaitan dengan keadaan subjek penelitian yaitu, daftar nama siswa, jumlah
siswa, presensi siswa kelas X, XI, dan XII pada Program Keahlian Otomatisasi
Tata Kelola Perkantoran SMK Widya Praja Ungaran.
3.4.3. Kuesioner

Sugiyono (2018: 219) menyatakan bahwa kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan memberi seperangkat
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab dan
selanjutnya diteliti. Dalam penelitian ini, kuesioner dibuat berdasarkan indikator
dari varabel-variabel dan beberapa item soal sebagai pengukuran pada masing-
masing indikator. Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner tertutup.
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Arikunto (2013:195) kuesioner tertutup adalah kuesioner yang jawabannya
telah disediakan oleh peneliti, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang
tersedia dan mengisi kuesioner sesuai keadaan. Kuesioner dalam penelitian ini
dibagikan kepada siswa kelas X, X1, XII pada program Otomatisasi Tata Kelola
perkantoran SMK Widya Praja Ungaran tahun ajaran 2019/2020 untuk mengukur
motivasi belajar siswa berdasarkan disiplin belajar siswa, pergaulan teman
sebaya, dan lingkungan keluarga.

Pengukuran variabel menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang ataupun kelompok
tentang suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2018: 152). Skala Likert memiliki
pilihan sangat positif hingga sangat negatif yang berupa kata-kata. Dalam
pengukuran terdapat kecenderungan besar bahwa responden akan memilih
jawaban kategori 3 atau ragu-ragu. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut, skala
Likert yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 4 (empat) pilihan

jawaban yaitu sebagai berikut:

Tabel. 3.3
Skala Likert
Skor Keterangan
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (ST)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

3.5.  Uji Intrumen Penelitian
3.5.2 Uji Validitas

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam instrumen adalah

Product Momen Person atau teknik korelasi produk moment dengan angka kasar.
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Menurut Sugiyono (2018:193) menyatkan bahwa “ Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapat data (mengukur) itu valid, Valid berarti
instrumen tersebut digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Jika
korelasi masing-masing indikator terhadap total skor signifikan maka alat ukur
dikatakan valid, jika sebaliknya tidak valid maka data dikeluarkan atau dilakukan
pengujian ulang dengan metode yang sama. Jika validitas instrumen tinggi maka
data tidak menyimpang dari gambaran variabel dan dikatakan valid, sebaliknya
jika validitas instrumen rendah maka data menyimpang dari gambaran varbel dan
tingkat validitas rendah atau tidak valid.

Uji signifikansi dilakukan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel
untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dalam
uji validitas. Dalam penelitian ini jumlah sampel (n) = 30 dan besarnya df dapat
dihitung 30-2 = 28. Dengan alpha 0,05 didapat r tabel = 0,361. Sedangkan nilai r
hitung dapat dilihat dari Output Cronchbach Alpha pada kolom Corrected Item
Total Correlation.Menurut Ghozali (2016:52) menyatakan suatu kuisoner
dikatakan valid jika pertanyaan kuisoner dapat mengungkapkan suatu yang diukur
oleh kuisoner. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka maka
pernyataan indikator tersebut valid. uji validitas pada penelitian menggunakan
program IBM SPSS 16. Berikut tabel hasil uji validitas penelitian ini :

Tabel. 3.4Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar (Y)

Variabel | Indikator No | rhitung | Sig. (2 Sig | Ket.
tailed)
1 0,541 0,002 0,05 | Vvalid
Motivasi | Adanya Hasrat | 2 0,553 0,002 0,05 | Valid
Belajar | dan Keinginan |3 |0,120 | 0,528 0,05 | Tidak Valid
Untuk Berhasil | 4 0,236 0,209 0,05 | Tidak Valid
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indikator No | rhitung | Sig.(2 tailed) | Sig | Ket
Adanya 5 0,535 0,002 0,05 | Valid
dorongandan |6 0,500 0,005 0,05 | Valid
Motivasi | Kebutuhan 7 0,250 0,183 0,05 | Tidak Valid
Belajar | Dalam Belajar |8 [0,522 | 0,003 0,05 | Valid
Adanya 9 0,494 0,006 0,05 | Valid
Harapan dan 10 | 0,044 0,819 0,05 | Tidak Valid
Cita-Cita Masa | 11 | 0,512 0,004 0,05 | Valid
Depan 12 10,104 | 0,585 0,05 | Tidak Valid
13 10,548 0,002 0,05 | Valid
Adanya 14 | 0,664 0,000 0,05 | Valid
Penghargaan 15 |0,729 0,000 0,05 | Valid
Dalam Belajar | 16 | 0,649 0,000 0,05 | Valid
17 {0,338 0,068 0,05 | Tidak Valid
Adanya 18 | 0,494 0,006 0,05 | Valid
Kegiatanyang | 19 | 0,495 0,005 0,05 | Valid
Menarik dalam | 20 | 0,648 0,000 0,05 | Valid
Belajar 21 | 0,510 | 0,004 0,05 | Valid
Adanya 22 (0,593 0,001 0,05 | Valid
Lingkungan 23 | 0,616 0,000 0,05 | Valid
Belajaryang |24 [0,396 | 0,030 0,05 | Valid
Kondusif

Sumber: Data diolah tahun 2020

Berdasarkan tabel hasil perhitingan validitas belajar nilai signifikansi (2
tailed) < 0,05 menunjukkan pernyataan valid 17 item, sedangkantidak valid
terdapat 7 item pernyataan nomor 3, 4, 7. 9. 10. 12, 17, pernyataan tersebut tidak
dapat digunakan dan dibuang, karena pada indikator yang sama terdapat beberapa
pernyataan sudah mewakili yang valid dapat digunakan dalam pengambilan data.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Disiplin Belajar (X1)

Variabel | Indikator No. | r hitung | Sig. (2 tailed) | Sig Ket.
Mengatur 25 | 0,401 0,028 0,05 Valid
Disiplin | Waktu 26 | 0,626 0,000 0,05 Valid
Belajar | Belajar di | 27 | 0,526 0,003 0,05 Valid
Rumah 28 | 0,750 0,000 0,05 Valid
29 | 0,775 0,000 0,05 Valid
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Indikator No | r hitung | Sig. (2 tailed) | Sig Ket

Rajin dan 30 | 0,763 0,000 0,05 Valid

Teratur 31 | 0,451 0,012 0,05 Valid

Belajar 32 |0,721 0,000 0,05 Valid
33 (0,817 0,000 0,05 Valid
34 |0,695 0,000 0,05 Valid

Perhatian 35 |0,667 0,000 0,05 Valid

yang Baik 36 | 0,500 0,005 0,05 Valid

saat Belajar | 37 | 0,646 0,000 0,05 Valid

di Kelas

Ketertiban |38 | 0,612 0,000 0,05 Valid

Diri Saat 39 | 0,565 0,001 0,05 Valid

Belajar di 40 |0,315 0,090 0,05 | Tidak Valid

Kelas 41 10,108 0,431 0,05 | Tidak Valid
42 10,565 0,001 0,05 Valid

Sumber: Data diolah tahun 2020

Berdasarkan tabel menunjukkan hasil perhitingan validitas belajar dengan

nilai signifikansi (2 tailed) < 0,05 dan menunjukkan pernyataan valid 16 item,

sedangkan yang tidak valid terdapat 2 item pada pernyataan nomor 40, dan 41,

pernyataan tersebut tidak dapat digunakan dan dibuang, karena pada indikator

yang sama terdapat beberapa pernyataan yang sudah mewakili yaitu dari 16 item

pernyataan yang telah valid dan dapat digunakan dalam pengambilan data.

Tabel 3.6

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pergaulan Teman Sebaya (X2)

Variabel | Indikator | No. | rhitung | Sig. (2 Sig | Ket.
Item tailed)
Persaingan | 43 0,324 0,081 0,05 | Tidak Valid
Pergaulan 44 0,506 0,004 0,05 | Valid
Teman i
Sebaya 45 0,502 0,005 0,05 | Vali
46 0,520 0,003 0,05 | Valid
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Indikator No. R hitung | Sig. (2 Sig Ket
tailed)

Pertentangan | 47 0,485 0,007 0,05 | Valid
48 0,701 0,000 0,05 | Valid
49 0,519 0,003 0,05 | Valid
50 0,302 0,104 0,05 | Tidak Valid

Persesuaian | 51 0,627 0,000 0,05 | Valid
52 0,467 0,009 0,05 | Valid
53 0,456 0,011 0,05 | Valid
54 0,514 0,004 0,05 | Valid

Asimilasi/p | 55 0,675 0,000 0,05 | Valid

erpaduan e G668 0,000 | 0,05 | Valid
o7 0,433 0,017 0,05 | Valid
58 0,585 0,001 0,05 | Valid

Sumber: Data diolah tahun 2020

Berdasarkan tabel menunjukkan hasil perhitingan validitas belajar dengan

nilai signifikansi (2 tailed) < 0,05 dan menunjukkan pernyataan valid 14 item,

sedangkan yang tidak valid terdapat 2 item pada pernyataan nomor 43, dan 50,

pernyataan tersebut tidak dapat digunakan dan dibuang, karena pada indikator

yang sama terdapat beberapa pernyataan yang sudah mewakili yaitu dari 14 item

pernyataan yang telah valid dan dapat digunakan dalam pengambilan data.

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Lingkungan Keluarga (X3)
Variabel Indikator | No. r hitung | Sig. (2tailed) | Sig Ket.
Item
Lingkungan | Cara 59 0,689 0,000 0,05 | Valid
Keluarga Orang 60 0,302 0,105 0,05 | Tidak Valid
Tua g1 [0552 |0,002 0,05 | Valid
Mendidik 650,518 | 0,003 0,05 | Valid
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Indikator | No. r hitung | Sig. (2tailed) | Sig Ket.
Relasi 63 0,363 0,049 0,05 | Valid
Antar 64 0,735 0,000 0,05 | Valid
Anggota | 65 0,597 0,000 0,05 | Valid
Keluarga
Suasana | 66 0,699 0,000 0,05 | Valid
Rumah 67 0,205 0,276 0,05 | Tidak Valid
68 0,735 0,000 0,05 | Valid
Keadaan | 69 0,597 0,000 0,05 | Valid
Ekonomi | 70 0,518 0,003 0,05 | Valid
Keluarga | 71 0,552 0,002 0,05 | Valid
Pengerian | 72 0,478 0,008 0,05 | Valid
Orang 73 0,694 0,000 0,05 | Valid
Tua 74 10,391 0,033 0,05 | Valid
Latar 75 0,550 0,002 0,05 | Valid
Belakang | 76 0,532 0,003 0,05 | Valid
;ebudaya 77 | 0552 0,002 0,05 | Valid

Sumber: Data diolah tahun 2020

Berdasarkan tabel menunjukkan hasil perhitingan validitas belajar dengan
nilai signifikansi (2 tailed) < 0,05 dan menunjukkan pernyataan valid 17 item,
sedangkan yang tidak valid terdapat 2 item pada pernyataan nomor 60, dan 67,
pernyataan tersebut tidak dapat digunakan dan dibuang, karena pada indikator
yang sama terdapat beberapa pernyataan yang sudah mewakili yaitu dari 17 item
pernyataan yang telah valid dan dapat digunakan dalam pengambilan data.
3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabel dalam hasil penelitian dapat dikatakan relianel jikaterdapat
kesamaan dalam data bila digunakan dalam waktu yang berbeda. Menurut
Sugiyono (2018:193) Intrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama. Menurut Ghozali (2011:48) menyatakan “ dalam pengambilan keputusan

reliabilitas suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach
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Alphalebih besar dari 0,70”. Pengukuran reliabilitas dapat menggunakan program

komputer IBM SPSS Statistics 16 dengan menggunakan model Alpha.

Tabel 3.8
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen
No Variabel Cronbach’s | Syarat Minimum | Keterangan
Cronbach’s
Alpha
Alpha
1 Motivasi Belajar 0,842 >0,70 Reliabel
2 Disiplin Belajar 0,888 >0,70 Reliabel
3 Pergaulan Teman 0,810 >0,70 Reliabel
Sebaya
4 | Lingkungan Keluarga 0,844 >0,70 Reliabel

Sumber: Data diolah tahun 2020

Berdasarkan tabel hasil nilai Cronbach’s Alpha pada variabel motivasi

belajar (YY) sebesar 0,842, Variabel disiplin belajar (X1) sebesar 0,888, Variabel

lingkungan teman sebaya (X2) sebesar 0,810, Variabel Lingkungan Keluarga

(X3) sebesar 0,844. Dapat disimpulkan instrumen reliabel dan dapat digunakan

dalam penelitian.

3.6.

Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk

mengetahui sejaun mana variabel mempengaruhi variabel lain agar data yang

dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat maka harus dianalisis terlebih dahulu

sehingga dapat dijadikan pertimbangan dan pengambilan keputusan. Analisis

dilakukan untuk mempermudah bagi pengguna data untuk memahami makna data

tersebut sehingga dapat menginterprestasikannya sesuai dengan data yang telah

dianalisis tersebut.c

3.6.1.Uji Asumsi Klasik
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Model regresi linear berganda dikatakan baik jika data terbebas dari asumsi-
asumsi klasik, baik normalitas, uji linieritas,multikolinearitas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas.
3.6.4.1 Uji Normalitas

Ghozali (2016: 154)uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi yang
normal atau mendekati normal. Sugiono dalam Kuswantoro (2014:174) Uji
normalitas adalah uji untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau
tidak, Model regresi yang baik jika nilai residual terdistribusi normal.Penelitian
ini menggunakan bantuan IBM SPSS statistics 16dengan menggunakan One
SampleKolmogorov-Smirnovdengan taraf signifikansi 0,05. Dikatakan data yang
diuji memiliki distribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya
apabila < 0,05 maka data yang diuji tidak berdistribusi normal.

3.6.1.2. Uji Linieritas

Ghozali (2016: 159) uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah
spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Uji linieritas digunakan
untuk mengambil keputusan dalam memilih jenis persamaan estimasi yang
digunakan, apakah persamaan logaritma, kubik, kuadratik, atau
invers.Perhitungan statistik dalam pengujian ini menggunakan program IBM SPSS
statistics 1.6 dengan melihat pada tabel ANOVA, dimana dasar analisisnya yaitu:

1. Apabila nilai F hitung < nilai F tabel maka dapat dinyatakan model

regresi dalam bentuk fungsi linier, sebaliknya jika F hitung > F tabel

maka dinyatakan model regresi tidak linier.
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2. Apabila nilai DeviationfromLinearitysig> 0,05 maka terdapat hubungan
linier secara signifikan antara varianel independen dengan variabel
dependen, sebalinya jika nilai DeviationfromLinearitysig< 0,05 maka
tidak terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

3. Apabila nilai Linieritysig< 0,05 maka artinya terdapat hubungan yang
linier secara signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen, sebaiknya, jika nilaiLinieritysig> 0,05 maka tidak terdapat
hubungan linier secara signifikan antara vaeiabel independen dengan
variabel dependen.

3.6.1.3. Uji Multikolinieritas

Ghozali (2016: 103), multikolinearitasbertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Jika
variabel independent saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independent yang nilai korelasi
antar sesama variabel independent sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atu
tidaknya multikolinearitasdidalam model regresi adalah sebagai berikut:

1. Nilai R?%ang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independent
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependent.

2. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel independent ada korelasi yangcukup tinggi (umumnya diatas

0,90) maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas.
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3. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance (2)
varianceinflation model (VIF).Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independent manakah yang dijelaskan oleh variabel lainya.
Jadi, nilai tolerance yang rendah < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >
10.

3.6.1.4.Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varaiance dari residual satu pengamatan dengan
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Kebanyakan data cossection mengandung situasi
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai
ukuran (kecil, sedang dan besar). Salah satu cara untuk mendeteksi data atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat Grafik Plot antara nilai
prediksi variabel terikat (dependent) yaitu ZPRED dengan residual SRESID.
Deteksi ada atau tidaknya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y preiksi — Y yang
telah di-studentized). Dasar analisis uji heteroskedastisitas menurut Ghozali
(2016: 134) yaitu:

1. Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
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menyempit) maka mengindikasikan bahwa data merupakan data
heteroskedastisitas.
2. Apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Ghozali (2016: 136) menuturkan bahwa analisis grafik scatterplotmemiliki
kelemahan yang signifikan, maka diperlukan uji statistik untuk menguatkan hasil
pengamatan dengan menggunakan uji glejser untuk mengidentifikasi
heteroskedastisitas. Dalam uji glejser dikatakan bahwa variabel independent tidak
terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan bantuan IBM SPSS statistics 1.6.
3.6.2.Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Ghozali (2018:96) menyatakan bahwa “ Analisis regresi selain mengukur
kekuatan pengaruh antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah
pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independen. Analisis regresi
berganda digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh antara variabel disiplin
belajar, pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga pada program keahlian
Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran di SMK Widya Praja Ungaran. Proses

analisis data menggunakan bantuan program IBM SPSS statisics 16.

Analisis regresi yang digunakan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y=a+blX1+ b2X2+ b3X3 +c

Keterangan:

Y : Variabel terikat (motivasi belajar)
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aaaaa : Bilangan konstanta

b1,b2,b3 . Koefisien regresi

X1 : Variabel bebas (disiplin belajar)

X2 : Variabel bebas(pergaulan teman sebaya)
X3 : Variabel bebas (lingkungan keluarga)

C : Variabel Indipenden lainnya

3.6.3. Uji Hipotesis
3.6.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Ghozali (2016: 96) menyatakan uji F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independent atau variabel bebas yang dimasukan dalam model
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependentatau terikait.
Pengujian ini dihitung dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS
statistics 16. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F yaitu:

1. Apabila nilai signifikansi F < 0,05 atau F hitung > F tabel, maka HO
ditolak yang berarti disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, lingkungan keluarga
secara bersama-sama mempengaruhi kesiapan kerja siswa.

2. Apabila nilai signifikansi F > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka HO
diterima yang berarti prakerin, disiplin belajar, pergaulan teman sebaya,
lingkungan keluarga secara simultan tidak mempengaruhi kesiapan kerja siswa.

3.6.3.2. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
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Ghozali (2016: 97) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
ini yaitu:
1. Apabila nilai signifikansi t < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka HO
ditolak yang berarti disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, lingkungan
keluarga secara parsial mempengaruhi motivasi belajar siswa.
2.Apabila nilai signifikansi t > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka HO
diterima yang berarti disiplin belajar, pergaulan teman sebaya,
lingkungan keluarga maka tidak mempengaruhi motivasi belajar
siswasecara parsial.

3.6.4. Koefisien Determinasi

3.6.4.1 Koefisien Determinasi Simultan (R?)

Koefisien determinasi simultan (R?) pada dasarnya adalah untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel
terikat (Ghozali, 2016: 95). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai determinasi R? = 0, berarti variabel bebas tidak memiliki pengaruh sama
sekali (0% terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika koefisien determinasi R?
= 1, berarti variabel dependen 100% dipengaruhi oleh variabel bebas).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhaadap jumlah variabel terikat yang dimasukkan ke dalam model, setiap
tambahan satu variabel bebas, maka R?past meningkat. Sehingga, banyak peneliti

yang menganjurkan nilai AdjustedR? pada saat mengevaluasi mana model regresi
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terbaik. Tidak seperti R?, nilai AdjustedR? dapat naik ataupun turun apabila satu
variabel bebas ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2016: 95).
3.6.4.2. Koefisien Determinasi Parsial (r2)

Kaoefisien determinasi secara parsial dilakukan untuk mengetahui besarnya
kontribusi yang diberikan pada masing-masing variabel bebas yaitu X1, X2, X3,
secara persial berpengaruh terhadap variabel terikat Y. Koefisien tabel coefficients
pada kolom correlation-partial(r=koefisien korelasi) selanjutnya dikuadratkan
(r’=koefisien determinasi parsial) dan dikalikan 100 (%).

Apabila r> mendekati 1 (satu) maka semakin kuat model tersebut dalam
menerangkan variasi variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun jika r?
mendekati 0 (nol), hal ini berarti semakin lemah variasi variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2016: 96). Apabila dalam uji empiris
terdapat nilai adjusted negatif, maka nilai adjusted dianggap nol. Nilai r? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi
variabel dependent sangat terbatas.
3.6.4.3. Analisis Deskriptif Persentase

Sugiyono (2016: 147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan masing-masing indikator dalam setiap variabel yaitu disiplin
belajar siswa (X1), pergaulan teman sebaya (X2), lingkungan keluarga (X3), dan

motivasi belajar siswa (Y). Pengukuran analisis deskriptif ini dilakukan dengan



70

bantuan program IBM SPSS statistics 16 untuk analisis deskriptif persentase yang
digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik masing-masing variabel bebas
yang bertujuan agar lebih mudah dalam memahami pengukurannya.
Ali (2013: 201) terdapat langkah-langkah untuk menggunakan teknik
analisis ini, yaitu:
1. Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh responden dengan
memeriksa kelengkapannya.
2. Mengubah skor kualitatif menjadi skor kuantitatif
a) Jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4
b) Jawaban setuju (ST) diberi skor 3
c) Jawaban kurang setuju (TS) diberi skor 2
d) Jawaban tidak setuju (STS) diberi skor 1
3. Membuat tabulasi data

4. Memasukkan dalam rumus deskriptif persentase sebagai berikut:

n
%=NX100%

Keterangan :

% . Persentase variabel tertentu
n : Jumlah nilai yang diperoleh
N - Jumlah skor total (skor ideal)

5. Membuat tabel rujukan dengan cara sebagai berikut
a) Menetapkan persentase tertinggi

B Skor maksimal

4
X 100% = —x 1009
skor ideal 00% 4 00%
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= 100%
Menetapkan persentase terendah

_ Skor minimal

1
X 100% = — x 1009
skor ideal % 4 %

= 25%
Menetapkan kelas interval

= persentase tertinggi — persentase terendah = 100% — 25%

=75%

d) Menetapkan kelas interval

rentang persentase  75%

skala interval

=18, 75%

4

Tabel deskriptif persentase untuk masing-masing variabel disiplin belajar,

pergaulanteman sebaya, lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa

program keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran

SMK Widya Praja

Ungaran. Dari hasil perhitungan deskriptif persentase diperoleh kelas persentase.

Tabel 3.9

Interval Persentase

Interval Persen Disiplin Pergaulan Lingkungan Motivasi
Belajar Teman Keluarga Belajar
Sebaya

81,26 <% <100 Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik
62,51 <% <81,25 | Baik Baik Baik Baik

43,76 <% < 62,50 | Kurang Baik | Kurang Baik | Kurang Baik | Kurang Baik
25,00 <% <43,75 | Tidak Baik | Tidak Baik Tidak Baik | Tidak Baik

Sumber: Data diolah pada tahun 2020



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil Penelitian
4.1.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menganalisis di dalam sebuah model
regresi berganda terdapat masalah-masalah asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi
klasik ini dilakukan sebagai syarat yang harus dipenuhi pada model regresi agar
model tersebut menjadi model analisis yang tepat. Ada empat macam asumsi
klasik dipakai dalam penelitian ini (Ghozali,2019:107).
4.1.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui normal tidaknya antara
masing-masing variabel dari data penelitian. Menurut Ghozali (2018:161) ada dua
cara untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik dan uji statistik. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji
statistik Kolmogorov Smirnov dan melihat grafik normal probability plot dengan
program aplikai SPSS Stastistics 16.

Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

| 119
MNMormal Parameters® hMean 0000000
Std. Deviation 4.26996112

Most Extrermnme Differences Absolute 059
FPositive .059

MNegative -.040

Kolmogorov-Smirnov Z 544
Asymp. Sig. (2-tailed) 801

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data diolah tahun 2020
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Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,801 atau
Probabilitasnya > 0,05. Maka data dalam penelitian ini menunjukkan berdistribusi
normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.
4.1.1.2 Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki
hubungan linier atau tidak secara signifikan. Hasil pengujian menggunakan test

for linieritas dengan bantuan program aplikasi SPSS Statistics 16, sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of g
Squares df Mean Square F Sig.
y*x1  Between Groups  (Combined) 2915.263 30 97175 3.965 .000
Linearity 2068.938 1 2068.938 094.427 .000
Deviation from Linearity 846.324 29 29.184 1.191 .263
Within Groups 2156.485 88 24,506
Total 5071.748 118
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sgquare F Sig.
y*¥2  Between Groups  (Combined) 2126.058 23 92.437 2.981 .0oo
Linearity 1343.666 1 1343.666 43.334 .0oo
Deviation from Linearity 782.392 22 35.563 1.147 315
Within Groups 28945690 95 31.007
Total 5071.748 118
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
y*x3  Between Groups  (Combined) 2876.281 32 89.884 3521 .0o0
Linearity 1847.745 1 1847.745 72.379 .0oo
Deviation from Linearity 1028.536 31 33179 1.300 A72
Within Groups 2195.467 86 25529
Total 5071.748 118

Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel 4.2 nilai signifikansi pada kolom Linieritydari variabel disiplin
belajar dengan motivasi belajar siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja
Ungaran menunjukkan angka 0,000. Nilai signifikansi untuk setiap variabel

kurang dari 0,05. Berarti persamaan regresi yang di dapat adalah linier dan
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menyatakan adanya hubungan antara variabel disiplin belajar (X1) terhadap
motivasi belajar siswa ().

Variabel pergaulan teman sebaya dengan motivasi belajar siswa program
keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran ,menunjukkan angka 0,000.Nilai
signifikansi untuk setiap variabel kurang dari 0,05. Berarti persamaan regresi yang
di dapat adalah linier dan menyatakan adanya hubungan antara variabel pergaulan
teman sebaya (X2) terhadap motivasi belajar siswa ().

Variabel lingkungan keluarga dengan motivasi belajar siswa program
keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran ,menunjukkan angka 0,000. Nilai
signifikansi untuk setiap variabel kurang dari 0,05. Berarti persamaan regresi yang
di dapat adalah linier dan menyatakan adanya hubungan antara variabel
lingkungan keluarga (X3) terhadap motivasi belajar siswa ().
4.1.1.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah model regresi ditemukan
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik jika tidak
terjadi korelasi di antara variabel bebas (independen), uji multikolinieritas bisa
dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor(\VIF). Model regresi bebas
dari multikolinieritas apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil uji
multikoliniaritas dilakukan dengan bantuan program SPSS Statistics 16. Dilihat

tabel berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| Mode| B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 3.041 3.847 2.090 .039

x1 399 067 416 5.995 .00o 767 1.303

X2 306 .089 237 3.452 .001 785 1.274

%3 269 062 312 4.323 .000 707 1.415

a. Dependent Variahle: y

Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel 4.3 menunjukkan hasil setiap variabel independen mempunyai nilai
tolerance > 0,1 yaitu 0,767 untukvariabel disiplin belajar (X1), 0,785 untuk
variabel pergaulan teman sebaya (X2), dan 0,707 untuk lingkungan keluarga (X3).
Nilai VIF dari masing-masing variabel yaitu < 10, untuk variabel disiplin belajar
(X1) 1,303, untuk pergaulan teman sebaya (X2) 1,274, dan untuk lingkungan
keluarga (X3) 1,415. Kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel independen pada penelitian ini, atau dari masing-masing variabel disiplin
belajar, pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga tidak memiliki korelasi
yang kuat.
4.1.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu untuk uji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variens dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varians dari residual suatau pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Jika terjadi
heteroskedastisitas maka kesulitaan mengisteminasi model yang tepat akibat
varian data yang tidak konsisten, artinya varians dapat lebih kecil atau lebih besar.
Dampaknya varians mengakibatkan uji hipotesis yang dilakukan memberikan

hasil yang tidak baik. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dimana
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suatu model regresi dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila probabilitas
signifikansinya > 0,05 (5%). Hasil uji heteroskedastisitas dilakukan dengan

bantuan program SPSS Statistics 16. Pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Glejser (Uji Heteroskedastisitas)
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| Mode| B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 5.203 2.372 2193 .030

x1 018 041 046 433 666 767 1.303

X2 -.080 .055 -153 -1.467 145 785 1.274

%3 017 .038 .049 .449 654 707 1.415

a. Dependent Variahle: Abs_RES
Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel 4.4 menunjukkan hasil nilai dari probabilitas setiap variabel
independen > 0,05 yaitu disiplin belajar (X1) 0,666, untuk pergaulan teman
sebaya (X2)0,145 dan untuk lingkungan keluarga (X3) 0,654. Kesimpulan bahwa
model regresi pada penelitian ini tidak mengandung heteroskedastisitas. Maka
variabel disiplin belajar, pergaulan teman sebaya dan lingkungan keluarga dengan
variabel motivasi belajar siwa terjadi kesamaan variabel.

4.1.2  Uji Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui berapa besar pengaruh antar variabel disiplin belajar (X1), pergaulan
teman sebaya (X2), dan lingkungan keluarga (X3) terhadap motivasi belajar siswa
(Y). Hasil perhitungan menggunakan program SPSS Statistics16 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients |

Model B Std. Error Beta { Sig.

1 (Constant) 8.041 3.847 2.080 039
Disiplin belajar (X1) 399 067 416 5.995 000
&%’f’a“'a” imn sebaya 306 089 27| 348 001
Lingkungan keluarga (X3) 269 062 312 4.323 000

a. Dependent Variable: Motivasi belajar (Y)
Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel diatas menunjukkan bahwa persamaan regresi berganda yang

diperoleh adalah:
Y (Motivasi Belajar) = 8,041 + 0,399 (Disiplin Belajar) + 0,306 (Pergaulan teman
sebaya) + 0,269 (Lingkungan Keluarga)
Persamaan regresi berganda di atas mempunyai makna sebagai berikut:
a. Konstanta = 8,041

Variabel disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga
adalah 0, maka motivasi belajar siswa progam keahlian OTKP SMK Widya Praja
Ungaran sebesar 8,041. Artinya apabila disiplin belajar, pergaulan teman sebaya,
dan lingkungan keluarga bernilai nol maka motivasi belajar siswa program
keahlian OTKP mengalami kenaikan sebesar 8,041.
b. Koefisien Regresi Disiplin Belajar (X1) = 0,399

Variabel disiplin belajar mengalami peningkatan sebesar 1 poin sementara
variabel pergaulan teman sebaya, lingkungan keluarga konstan, akan
menyebabkan kenaikan pada motivasi belajar siswa program keahlian OTKP

SMK Widya Praja Ungaran Sebesar 0,399. Koefisien bernilai positif artinya
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hubungan positif antara disiplin belajar dengan motivasi belajar siswa, semakin
baik disiplin belajar maka semakin tinggi motivasi belajar siswa.
c. Koefisien Regresi Pergaulan Teman Sebaya (X2) = 0,306

Variabel pergaulan teman sebaya mengalami peningkatan sebesar 1 poin
sementara variabel  disiplin belajar, lingkungan keluarga konstan, akan
menyebabkan kenaikan pada motivasi belajar siswa program keahlian OTKP
SMK Widya Praja Ungaran Sebesar 0,306. Koefisien bernilai positif artinya
hubungan positif antara pergaulan teman sebaya dengan motivasi belajar siswa,
semakin baik pergaulan teman sebaya maka semakin tinggi motivasi belajar
siswa.
d. Koefisien Regresi Lingkungan Keluarga (X3) = 0,269

Variabel pergaulan Lingkungan Keluarga mengalami peningkatan sebesar 1
poin sementara variabel disiplin belajar, pergaulan teman sebaya konstan, akan
menyebabkan kenaikan pada motivasi belajar siswa program keahlian OTKP
SMK Widya Praja Ungaran Sebesar 0,306. Koefisien bernilai positif artinya
hubungan positif antara lingkungan keluarga dengan motivasi belajar siswa,
semakin baik lingkungan keluarga sebaya maka semakin tinggi motivasi belajar
siswa.
4.1.3 Uji Hipotesis
4.1.3.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk menguji adanya pengaruh disiplin belajar,

pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar

secara bersama-sama dengan cara melihat dari signifikansi sebesar 0,05. Berikut
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hasil uji hipotesis dari peneltian secara simultan dengan menggunakan program
IBM SPSS Statistics 16.

4.6 Tabel Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df hMean Sguare F Sig.
1 Regression 2920.305 3 973.435 52.033 .000=
Residual 2151.443 115 18.708
Total A071.748 118

a. Predictors: (Constant), Lingkungan keluarga ((3), Pergaulan tmn sehaya (X2),
Disiplin belajar (1)

h. Dependent Variable: Motivasi helajar {Y)
Sumber: Data diolah tahun 2020

Berdasarkan tabel ANOVA diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 <0,05 dengan F hitung sebesar 52,033. Dari analisis tersebut
disimpulkan bahwa, hipotesis pada H1 dalam penelitian ini yaitu “ Ada pengaruh
disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, lingkungan keluarga terhadap motivasi
belajar siswa pada kompetensi keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran”,
diterima.
4.1.3.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen
disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga terhadap
variabel dependen yaitu motivasi belajar secara partial. Berikut hasil uji hipotesis
secara parsial dengan menggunakan program SPSS Statistics 16.

Tabel 4.7
Hasil Uji Parsial (Uji t)
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients I
iadel B Std. Errar Beta t Sid.

1 (Constant) 8.041 3.847 2.090 039
Disiplin belajar ({1) .399 067 416 5.995 .000
AR 308 089 27 | 3452| ot
Lingkungan keluarga ((3) 269 062 312 4.323 .000

a. Dependent Variahle: Motivasi belajar (Y}
Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel menunjukkan signifikansi variabel Disiplin belajar sebesar 0,000 <
0,05, sedangkan nilai t hitung diperoleh sebesar  5,995. Nilai tersebut
menunjukkan thitungsignifikan, maka hipotesis pada Hzmenyatakan “ Ada pengaruh
didiplin belajar terhadap motivasi belajar siswa pada kompetensi keahlian OTKP
SMK Widya Praja Ungaran tahun ajaran 2019/2020”, diterima.

Hasil uji t variabel pergaulan teman sebaya menunjukkan signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05 sedangkan nilai tnitngsebesar 3,452. Nilai tersebut
menunjukkan thiungsignifikan, maka hipotesis pada Hs menyatakan “ Ada
pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa pada
kompetensi keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran tahun ajaran 2019/2020”,
diterima.

Hasil uji t variabel lingkungan keluarga menunjukkan signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 sedangkan nilai tnitungsebesar 4,323. Nilai tersebut menunjukkan
tnitungSignifikan, maka hipotesis pada H4 menyatakan “ Ada pengaruh lingkungan
keluarga terhadap motivasi belajar siswa pada kompetensi keahlian OTKP SMK

Widya Praja Ungaran”, diterima.
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4.1.4 Koefisien Determinasi
4.1.4.1 Koefisien Determinasi Simultan (R?)

Uji koefisien determinasi simultan digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi variabel bebas disiplin belajar, pegaulan teman sebaya, dan
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa pada kompetensi keahlian
OTKP SMK Widya Praja Ungaran. Hasil pengujian dengan analisis regresi linier
berganda menggunakan bantuan program SPSS Statistics 16. Pengujian dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Determinasi Simultan (R?2)

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Sqguare the Estimate
1 7592 576 565 4.325

g.iSPirpelidﬂicgog:gj;é?&q?tant), Lingkungan keluarga {(3), Pergaulan tmn sebaya ((2),

Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel model summary di atas menunjukkan nilai Adjusted R Squere
sebesar 0,576. Nilai Adjusted R Squere dikalikan 100% untuk mengetahui
besarnya nilai R? yaitu 57,6% motivasi belajar siswa pada kompetensi keahlian
OTKP SMK Widya Praja Ungaran dipengaruhi oleh disiplin belajar, pergaulan
teman sebaya, dan lingkungan keluarga, sedangkan sisanya 42,4% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar model regresi dalam penelitian ini.
4.1.4.2 Koefisien Determinasi Parsial (R?)

Uji koefisien determinasi parsial (r?) bertujuan untuk mengetahui besarnya

kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil
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pengujian determinasi secara parsial menggunakan program SPSS Statistics 16

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil uji Determinasi Partial (R?)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Correlations

| Mol B Std. Enor Beta ! Sig. [ Zero-order | Parial | Pad
1 (Constant) 8.041 3847 2000 039

Disiplin belajar (X1) 399 067 416 | 5995 000 539 488 364

Ef{)ga“'a“tm““ba"a 30 089 w | ws| oo | | awe|

Lingkungan keluarga (X3) 269 62 21 438 000 04 374 263

a. Dependent Variable: Motivasi belajar {Y)
Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel Coefficient kolom Correlations Partialdapat diketahui besarnya

pada kolom partial (r?) untuk variabel disiplin belajar (X1) = 0,488, sehingga

pengaruh disiplin belajar yaitu (0,488)2 x 100% = 23,81%. Besarnya nilai parsial

pada variabel pergaulan teman sebaya pada kolom partial sebesar (X2) = 0,306

sehingga pengaruh pergaulan teman sebaya yaitu (0,306)2 x 100% = 9,36%. dan

untuk variabel lingkungan keluarga (X3) pada kolom partial sebesar 0,374

sehingga besar pengaruh lingkungan keluarga yaitu (0,374)2 = 13,98%.

4.1.5 Analisis Deskriptif Persentase

4.1.5.1 Deskriptif Variabel Disiplin Belajar (X1)

Berdasarkan hasil

perhitungan deskriptif variabel

disiplin  belajar

program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran, ditinjau dari jawaban

pertanyaan masing-masing siswa di peroleh hasil seperti pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.10
Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel Disiplin Belajar

Descriptive Statistic

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
KKS (X1) | 119 |17 60 43,71 6.811
Valid N 119
(listwise)

Sumber: data diolah pada tahun 2020

Tabel 4.10 Tersebut menunjukkan nilai minimum responden dari
jawaban kuisoner sebesar 17 dan nilai maksimum sebesar 60. Nilai mean sebesar
43,71 dengan nilai standar devisiasi atau persebaran data sebesar 6,811, hasil
statistic deskriptif tersebut menunjukkan bahwa mean lebih besar dari nilai
standar deviasi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat representative yang lebih
baik untuk penyebaran data. Selanjutnya, distribusi frekuensi variabel disiplin

belajar ditunjukkan pada tabel 4.11 sebahai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Perhitungan Analisis Deskriptif Variabel Disiplin belajar
No Interval Kriteria Frekuensi %
1 81, 25< % < 100 Sangat Baik 11 9,24%
2 62, 50< % < 81,25 Baik 85 71,43%
3 43, 75< % < 62,50 Kurang Baik 20 16,81%
4 25,00 <% <43,75 Tidak Baik 3 2,52%
Total 119 100%
Tertinggi 75.35
Terendah 63.31
Rata-rata 68304
Kriteria Baik

Sumber: Data diolah pada tahun 2020
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Tabel 4.11 Menunjukkan sebanyak 11 responden menyatakan bahwa
disiplin belajar dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar 9,24%,
sebanyak 85 responden menyatakan dalam kategori baik dengan persentase
sebesar 71,42%, sebanyak 20 responden menyatakan dalam kategori kurang baik
dengan persentase 16,80% dan sebanyak 3 responden menyatakan dalam kategori
Tidak baik dengan persentase 2,52%.

Variabel disiplin belajar di ukur dengan menggunakan 4 indikator.
Analisis deskriptif tentang variabel disiplin belajar yang lebih rinci dapat dilihat

dari tiap indikator pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12

Analisis Deskriptif Indikator Variabel Disiplin Belajar

No | Indikator Skor Skor ideal | % Skor | Kriteria

Empiris

1 | Dapat mengatur waktu | 1579 2380 66.34 Baik
belajar di rumah

2 | Rajin dan teratur | 1507 2380 63.31 Baik
belajar

3 | Perhatian yang baik | 1076 1428 75.35 Baik
saat belajar di kelas

4 | Ketertiban diri saat | 1040 1428 72.82 Baik
belajar di kelas

Sumber: Data diolah tahun 2020

4.1.5.2. Pergaulan Teman Sebaya (X2)

Pada variabel pergaulan teman sebaya terdiri dari 4 indikator dan 14
pertanyaan. Adapun indikator tersebut yaitu persaingan, pertentangan,
persesuaian, asimilasi/perpaduan. Tabel 4.13 adalah hasil analisis deskriptif dari

variabel pergaulan teman sebaya.
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel Pergaulan Teman Sebaya
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Descriptive Statistic

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
KKS (X2) | 119 |20 58 42,29 5.514
Valid N 119
(listwise)

Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel 4.13 Tersebut menunjukkan nilai minimum responden dari

jawaban kuisoner sebesar 20 dan nilai maksimum sebesar 58. Nilai mean sebesar

42,29 dengan nilai standar devisiasi atau persebaran data sebesar 5,514, hasil

statistic deskriptif tersebut menunjukkan bahwa mean lebih besar dari nilai

standar deviasi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat representative yang lebih

baik untuk penyebaran data. Selanjutnya, distribusi frekuensi variabel pergaulan

teman sebaya ditunjukkan pada tabel 4.14 sebahai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Perhitungan Analisis Deskriptif Variabel Pergaulan Teman Sebaya
No Interval Kriteria Frekuensi %
1 81, 25< % <100 Sangat Baik 35 29,41%
2 62, 50< % < 81,25 Baik 76 63,87%
3 43, 75< % < 62,50 Kurang Baik 7 5,88%
4 25,00 <9% <43,75 Tidak Baik 1 0,84%
Total 119 100%

Tertinggi 76,99

Terendah 72,26

Rata-rata 75,49

Kriteria Baik

Sumber: Data diolah pada tahun 2020
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Tabel 4.14 Menunjukkan sebanyak 35 responden menyatakan bahwa
pergaulan teman sebaya dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar
29,41%, sebanyak 76 responden menyatakan dalam kategori baik dengan
persentase sebesar 63,87%, sebanyak 7 responden menyatakan dalam kategori
kurang baik dengan persentase 5,88%, dan sebanyak 1 responden menyatakan
dalam kategori tidak baik dengan presentase 0,84%.

Variabel pergaulan teman sebaya di ukur dengan menggunakan 4
indikator. Analisis deskriptif tentang variabel pergaulan teman sebaya yang lebih

rinci dapat dilihat dari tiap indikator pada tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15

Deskriptif Indikator Variabel Pergaulan Teman Sebaya

No | Indikator Skor Empiris | Skor ideal | % Skor | Kriteria
1 Persaingan 1032 1428 72.26% | Baik

2 Pertentangan 1085 1428 75,98% | Baik

3 Persesuaian 1466 1904 76.99% | Baik

4 Asimilasi/Perpaduan | 1448 1428 76.05% | Baik

Sumber: Data diolah tahun 2020
4.1.5.3 Lingkungan Keluarga (X3)

Pada variabel lingkungan keluarga terdiri dari 6 indikator dan 17
pertanyaan. Adapun indikator tersebut yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua, latar belakang kebudayaan. Tabel 4.16 adalah hasil analisis deskriptif dari

variabel lingkungan keluarga.
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Tabel 4.16
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Lingkungan Keluarga

Descriptive Statistic

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation

KKS (X3) 119 | 17 68 50,00 7.900

Valid N(listwise) | 119

Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel 4.16 Tersebut menunjukkan nilai minimum responden dari
jawaban kuisoner sebesar 17 dan nilai maksimum sebesar 68. Nilai mean sebesar
50,00 dengan nilai standar devisiasi atau persebaran data sebesar 7,900, hasil
statistic deskriptif tersebut menunjukkan bahwa mean lebih besar dari nilai
standar deviasi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat representative yang lebih
baik untuk penyebaran data. Selanjutnya, distribusi frekuensi variabel lingkungan

keluarga ditunjukkan pada tabel 4.17 sebahai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Perhitungan Analisis Deskriptif Variabel Lingkungan Keluarga
No Interval Kriteria Frekuensi %
1 81, 25< % < 100 Sangat Baik 31 26,05%
2 62, 50< % < 81,25 Baik 73 61,34%
3 43, 75< % < 62,50 Kurang Baik 14 11,77%
4 25,00 <% <4375 Tidak Baik 1 0,84%
Total 119 100%

Tertinggi 78,92

Terendah 68,38

Rata-rata 73,52

Kriteria Baik

Sumber: Data diolah pada tahun 2020
Tabel 4.17 Menunjukkan sebanyak 31 responden menyatakan bahwa

lingkungan keluarga dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar
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26,05%, sebanyak 73 responden menyatakan dalam kategori baik dengan
persentase sebesar 61,34%, sebanyak 14 responden menyatakan dalam kategori
kurang baik dengan persentase 11,77%, dan sebanyak 1 responden menyatakan
dalam kategori tidak baik dengan persentase 0,84%.

Variabel lingkungan keluarga di ukur dengan menggunakan 6 indikator.
Analisis deskriptif tentang variabel lingkungan keluarga yang lebih rinci dapat

dilihat dari tiap indikator pada tabel 4.18 sebagai berikut:

Tabel 4.18

Deskriptif Indikator Variabel Lingkungan Keluarga

No | Indikator Skor Empiris | Skor ideal | % Skor | Kriteria

1 Cara orang tua | 1127 1428 78,92% | Baik
mendidik

2 Relasi antar anggota | 1039 1428 72,75% | Baik
keluarga

3 Suasana rumah 651 952 68,38% | Baik

4 Keadaan ekonomi | 1115 1428 78,08% | Baik
keluarga

5 Perngertian ~ orang | 1007 1428 70,51% Baik
tua

6 Latar belakang | 1011 1428 70,79 Baik
kebudayaan

Sumber: Data diolah pada tahun 2020
4.1.5.4. Motivasi Belajar ()

Pada variabel lingkungan keluarga terdiri dari 6 indikator dan 15
pertanyaan. Adapun indikator tersebut yaitu Adanya hasrat dan keinginan
berhasil, Adanya dorongan dan kebutuhan belajar, Adanya harapan dan cita-cita
masa depan, Adanya penghargaan dalam belajar, Adanya kegiatan menarik dalam
belajar, Adanya lingkungan belajar kondusif. Tabel 4.19 adalah hasil analisis

deskriptif dari variabel motivasi belajar.
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Tabel 4.19
Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel Motivasi Belajar

Descriptive Statistic

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

KKS (Y) 119 |31 71 52,34 | 6,724

Valid N(listwise) 119

Sumber: Data diolah tahun 2020

Tabel 4.19 Tersebut menunjukkan nilai minimum responden dari
jawaban kuisoner sebesar 31 dan nilai maksimum sebesar 71. Nilai mean sebesar
52,34 dengan nilai standar devisiasi atau persebaran data sebesar 6,724, hasil
statistic deskriptif tersebut menunjukkan bahwa mean lebih besar dari nilai
standar deviasi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat representative yang lebih
baik untuk penyebaran data. Selanjutnya, distribusi frekuensi variabel motivasi

belajar ditunjukkan pada tabel 4.20 sebahai berikut:

Tabel 4.20
Hasil Perhitungan Analisis Deskriptif VVariabel Motivasi Belajar
No Interval Kriteria Frekuensi %
1 81, 25< % < 100 Sangat Baik 24 20,17%
2 62, 50< % < 81,25 Baik 83 69,75%
3 43, 75< % < 62,50 Kurang Baik 11 9,24%
4 25,00 <% <43,75 Tidak Baik 1 0,84%
Total 119 100%

Tertinggi 79,76

Terendah 67,99

Rata-rata 72,68

Kriteria Baik

Sumber: Data diolah pada tahun 2020
Tabel 4.20 Menunjukkan sebanyak 24 responden menyatakan bahwa

motivasi belajar dalam kategori sangat baik dengan persentase sebesar 20,17%,
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sebanyak 83 responden menyatakan dalam kategori baik dengan persentase
sebesar 69,75%, sebanyak 11 responden menyatakan dalam kategori kurang baik
dengan persentase 9,24%, dan sebanyak 1 responden menyatakan dalam kategori
tidak baik dengan persentase 0,84%.

Variabel motivasi belajar di ukur dengan menggunakan 6 indikator.
Analisis deskriptif tentang variabel motivasi belajar yang lebih rinci dapat dilihat

dari tiap indikator pada tabel 4.21 sebagai berikut:

Tabel 4.21

Deskriptif Indikator Variabel Motivasi Belajar

No | Indikator Skor Skor % Skor | Kriteria

Empiris ideal

1 | Adanya hasrat dan | 747 952 78,46% | Baik
keinginan berhasil

2 | Adanya dorongan dan | 1017 1428 71,21% | Baik
kebutuhan belajar

3 | Adanya harapan dan | 1139 1428 79,76% | Baik
cita-cita masa depan

4 | Adanya penghargaan | 982 1428 68,76% | Baik
dalam belajar

5 | Adanya kegiatan | 1372 1904 72,05% | Baik
menarik dalam belajar

6 | Adanya lingkungan | 971 1428 67,99% Baik
belajar kondusif

Sumber: Data diolah tahun 2020

4.2 Pembahasan

4.2.1.Pengaruh Disiplin Belajar, Pergaulan Teman Sebaya dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Siswa Program Keahlian OTKP
SMK Widya Praja Ungaran.
Hasil perhitungan menggunakan bantuan program SPSS, diperoleh analisis

regresi yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara

variabel disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga
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terhadap motivasi belajar siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja
Ungaran. Ditunjukkan dari hasil persamaan regresimotivasi dipengaruhi oleh
disiplin belajar (X1), pergaulan teman sebaya (X2), dan lingkungan keluarga (X3)

Dilihat pada analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antaran disiplin belajar, pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga
terhadap motivasi belajar siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja
Ungaran. Dari uji simultan secara simultan disiplin belajar, pergaulan teman
sebaya, dan lingkungan keluarga berpengaruh pada motivasi belajar siswa
program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi simultan (R%), Bahwa motivasi
belajar siswa mampu dijelaskan oleh variabel disiplin belajar, pergaulan teman
sebaya, dan lingkungan keluarga sebesar 56,5% dan sisanya 42,4% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Besarnya pengaruh variabel disiplin belajar (X1) terhadap motivasi belajar
(Y) siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran yang memperoleh
dari nilai koefisien determinasi partialvariabel disiplin belajar (X1) = 23,81%
artinya bahwa variabel disiplin belajar berpengaruh secara parsial terhadap
motivasi belajar sebesar 23,81%. Sejalan dengan pendapat Tu’u (2004:15) siswa
yang terbiasa hidup tertib dan teratur bisa menambah kegigihan dan kerja keras
dalam belajar. Di dukung oleh pendapat Wardiman motivasi dapat dimiliki jika
dalam diri seseorang terdapat sikap dan perilaku disiplin, semakin siswa disiplin
maka semakin termotivasi dalam belajar dengan baik. Selain disiplin belajar

terdapat pergaulan teman sebaya yang turut mempengaruhi dari motivasi belajar,
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Besarnya nilai parsial pada variabel pergaulan teman sebaya pada kolom partial
sebesar (X2) = 9,36% artinya bahwa variabel pergaulan teman sebaya secara
parsial berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa sebesar 9,36%.

Dimyati dan Mudjiono (2015:99) salah satu faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar adalah kondisi lingkungan siswa yang dimana di dalamnya
terdapat teman sebaya. Siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Bencana
alam, tempat tinggal, ancaman rekan yang nyaman, perkelahian antar siswa akan
mengganggu kesungguhan siswa belajar. Di perkuat oleh oleh Hosnan (2016:267)
Perkembangan remaja di tandai dengan meningkatnya pengaruh teman sebanya
dalam kehidupan mereka, sebagian besar waktunya dihabiskan untuk bergaul
dengan teman sebaya, pada prinsipnya hubungan teman sebaya mempunyai arti
yang sangat penting bagi kehidupan remaja.pergaulan teman sebaya yang baik
bisa disalurkan pada kegiatan yang positif seperti membuat kelompok belajar.
Hal ini bisa membuat kedekatan hubungan dengan teman sebaya meningkat. jika
pergaulan teman sebaya semakin baik atau positif contohnya dengan membuat
kelompok belajar maka pengaruhnya siswa akan termotivasi dalam belajar.

Variabel lingkungan keluarga (X3) sebesar = 13,98%, artinya bahwa
variabel lingkungan keluarga secara parsial berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa sebesar 13,98%. Sependapat dengan Fatimah (2006:63) keluarga adalah
tempat pertama anak dalam mendapatkan pendidikan. Diperkuat oleh pendapat
Tu’u (2004:16) mengatakan bahwa keluarga merupakan keluarga harmonis,
hubungan orang tua dengan anak-anak, antara anak dengan anak dapat berjalan

dengan lancar. Kondisi keluarga yang baik cenderung memberi stimulus dan
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respon yang baik dari anak sehingga perilaku dan prestasinya menjadi baik
begitupun sebaliknya. Maka semakin lingkungan keluarga mendukung maka
semakin mendukung dalam meningkat motivasi belajar siswa.

Berdasarkan deskriptif persentase data penelitian, variabel motivasi belajar
dengan indikator adanya harapan dan cita-cita kategori tinggi dengan persentase
79,76%. dan skor terendah yaitu indikator lingkungan belajar yang kondusif
dengan pernyataan “pada pembelajaran di kelas tidak ada kebisingan di dalam
atau di luar kelassebesar 67,99% .Hal ini berarti bahwa masih ada siswa yang
gaduh saat pembelajaran, sehingga siswa perlu menyikapi dengan melakukan
tindakan pencatatan nama siswa yang gaduh untuk diberikan ke pihak guru.

Dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin belajar, pergaulan teman
sebaya dan lingkungan keluarga berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap
motivasi belajar siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran.

4.2.2. Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Motivasi Belajar

Nilai koefisien X1 sebesar 0,399 yang berarti variabel disiplin belajar
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi belajar
siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran. Besarnya pengaruh
disiplin belajar terhadap motivasi belajar dari nilai koefisien determinasi sebesar
23,81% serta dilihat dari hasil uji hipotesis dari secara parsial nilai thitungvariabel
disiplin belajar 5,995 dengan signifikansi 0,000 maka hipotesis berbunyi “ Ada
pengaruh disiplin belajar terhadap motivasi belajar siswa program keahlian OTKP
SMK Widya Praja Ungaran” diterima. Hal tersebut sama halnya dengan penelitian

oleh muningsih (2016) menyatakan bahwa disiplin belajar berpengaruh positif
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terhadap motivasi belajar mata pelajaran otomatisasi perkantoran siswa X Jurusan
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Demak sebesar26,42%. Dan didukung
oleh penelitian irawan (2010) menyatakan disiplin belajar berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar Pengaruh Disiplin Terhadap Motivasi BelajarSiswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 19Siak Kecamatan Tualang Kabupaten
SiakKontribusi disiplin siswa terhadap motivasi belajar siswa adalah sebesar
19,3%.

Hasil analisis deskriptif presentase dapat dilihat dari masing-masing indikator
yang digunakan untuk mengukur disiplin belajar.

Indikator Dapat mengatur waktu belajar di rumah termasuk kriteria baik
dengan presentase 66.34%. Indikator Rajin dan teratur belajar belajar di rumah
termasuk kriteria baik dengan presentase 63.31%. Indikator perhatian yang baik
saat belajar di kelas dengan presentase 75,35%. Indikator Ketertiban diri saat
belajar di kelas dengan presentase 72,82%.

Berdasarkan presentase setiap indikator pada analisis diskriptif untuk
mengukur disiplin belajar disimpulkan bahwa termasuk dalam kategori
baik.Sementara jumlah tertinggi terletak pada item 29 dengan jumlah 367 yang
ditujukan dengan pernyataan “Saya selalu memperhatikan setiap penjelasan dari
guru saat menyampaikan materi pelajaran”. Hal ini berarti siswa memiliki
perhatian yang saat pembelajaran dan berusaha memperhatikan penjelasan
guru.Jumlah terendah pada pada variabel disiplin belajar terletak pada item ke 24
dengan jumlah 280 dengan pernyataan “Saya berlatih mengerjakan soal-soal

meskipun guru belum menyuruh”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih
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kurang berisiatif untuk mengerjakan tugas secara mandiri tanpa bimbingan guru.
Padahal dengan berlatih mengerjakan soal bisa membantu siswa dalam motivasi
belajar siswa.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih kurang berisiatif untuk
mengerjakan tugas secara mandiri tanpa bimbingan guru. Maka sebaiknya siswa
disarankan dapat mengerjakan soal dengan mandiri atau berkelompok agar lebih
mudah bisa memakai fasilitas buku di perpustaaakaan atau sumber internet
sebagai sumber referensi, untuk termotivasi dalam mencapai hasil belajar yang
maksimal.

Wardiman Djojonegoro dalam Tu’u (2004:39) mengatakan bahwa “Disiplin
pribadi dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam dan faktor dari luar”.
Adapun faktor dari dalam merupakan kesadaran diri, sedangkan faktor dari luar
yakni lingkungan sekitar. Kesadaran diri siswa dalam mengendalikan diri dalam
bersikap sesuai aturan. Sama halnya pendapat Maman Rachman (dalam Tu’u,
2004:32) menyatakan bahwa Disiplin sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap
mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan
terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang
muncul dari dalam hatinya.

Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar

Nilai koefisien X2 sebesar 0,306 yang berarti variabel pergaulan teman
sebaya mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi
belajar siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran. Besarnya

pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap motivasi belajar dari nilai koefisien
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determinasi sebesar 9,36% serta dilihat dari hasil uji hipotesis dari secara parsial
nilai thitung Variabel pergaulan teman sebaya 3,452 dengan signifikansi 0,001 maka
hipotesis berbunyi “ Ada pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap motivasi
belajar siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran” diterima. Hal
tersebut sama halnya dengan penelitian oleh leni (2018) menyatakan bahwa
pergaulan teman sebaya berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa IV
SD Gugus Sultan Agung Kabupaten Tegalsebesar 21,6%. Dan didukung oleh
penelitian Mayasari dkk (2017) adapun pengaruh pergaulan teman sebaya
terhadap motivasi belajar siswa memiliki kontribusi positif sebesar 49,2%.

Hasil analisis deskriptif persentase dapat dilihat dari masing-masing
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel pergaulan teman sebaya.

Indikator Persaingan termasuk kriteria baik dengan presentase 72.26%.
Indikator Pertentangan termasuk Kkriteria baik  dengan presentase 75.98%.
Indikator persesuaian dengan presentase 76,99%. Indikator asimilasi/perpaduan
dengan presentase 75,06%.

Berdasarkan presentase setiap indikator pada analisis diskriptif untuk
mengukur pergaulan teman sebaya disimpulkan bahwa termasuk dalam kategori
baik. Sementara jumlah tertinggi terletak pada item 41 dengan jumlah 386 yang
ditujukan dengan pernyataan “Saya memberikan maaf kepada teman yang berbuat
salah ataupun yang sudah meminta maaf”. Hal ini berarti siswa memiliki
persesuaian bersama teman sebaya dengan secara baik sependapat dengan Ali
(2009:99)Hubungan sosial remaja atau teman sebaya lebih besar didapat di

sekolah dimana terjadi interaksi sosial antar siswa, seperti pergaulan teman sebaya
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perlu dikembangkan untuk ke arah perilaku yang bermanfaat dan positif
contohnya kegiatan bakti sosial atau kelompok belajar atau kegiatan yang lain.
Hubungan positif siswa akan mempengaruhi pola belajar siswa dengan baik.

Yusuf (2009:71) menyatakan bahwa pengaruh teman bergaul lebih cepat
masuk, teman bergaul yang baik berpengaruh yang baik dan sebaliknya, teman
bergaul yang tidak baik misalnya yang suka begadang, keluyuran, pecandu rokok,
film, minum-minum, lawan jenis yang amoral, pejinah, pemabuk, akan menyeret
siswa ke ambang bahaya dan pastilah dalam belajar berantakan. Agar siswa
belajar dengan baik diusahakan siswa memiliki pergaulan teman yang baik
pengawasan orang tua, pendidik yang cukup bijaksana.

Jumlah terendah pada pada variabel pergaulan teman sebaya terletak pada
indikator persainganitem ke 35 dengan jumlah 332 dengan pernyataan “Saya
banyak menghabiskan waktu bersama teman untuk bersenang-senang”. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa untuk pergaulan dalam menghabiskan waktu dengan
teman sebaya masih kurang maksimal. Padahal dengan menghabiskan waktu
bersama dapat membantu siswa dalam motivasi belajar siswa.

Ali (2009:97) lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat remaja
hidup dalam kesehariannya, Iklim suasana yang baik bisa mengembangkan
hubungan teman sebaya. Di dukung oleh pendapat Deswita (2009:220)
menyatakan hubungan teman sebaya adalah hubungan timbal balik, mempelajari
prinsip kejujuran, keadilan, pertentangan dengan teman sebaya dalam rangka
melanjutkan ingtegrasi diri dalam aktifitas teman sebaya yang baik dan

berkelanjutan. Interaksi yang timbul secara baik dan berkelanjutan akan
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menimbulkan suasana harmonis meningkatkan daya semangat dalam belajar antar
teman sebaya, sebaliknya jika interaksi dengan teman sebaya kurang baik dan
tidak berkelanjutan maka daya semangat belajar ikut menurun.

Santosa (2009:77) dalam kelompok sebaya (peer group), individu
merasakan adanya kesamaan satu dengan yang lain seperti usia, kebutuhan, dan
tujuan yang memperkuat kelompok, dalam kelompok sebaya, individu merasa
menemukan dirinya (pribadi) serta dapat mengembangkan rasa sosialnya sejalan
dengan perkembangan kepribadiannya. Jadi pergaulan teman sebaya sudah baik
untuk memotivasi siswa. Sehubung dengan pendapat Ahmadi (1991:191)
kelompok sebaya adalah kelompok terdiri atas sejumlah individu yang sama, yang
berarti individu-individu anggota kelompok sebaya memiliki kesamaan dalam
berbagai aspek. Dalam interaksi siswa akan menemukan kesamaan dan perbedaan
diantaranya pertentangan pedapat, persesuaian hubungan berteman, serta upaya
siswa dalam perpaduan untuk mencapai tujuan. pada variabel pergaulan teman
sebaya masih kurang baik dengan pernyataan nomor 35 “Saya banyak
menghabiskan waktu bersama teman untuk bersenang-senang”.Maka siswa
disarankan membuat grup kelompok belajar untukmembantu membuka diri
dengan banyak teman agar hubungan antar teman menjadi baik.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar

Nilai koefisien X2 sebesar 0,269 yang berarti variabel lingkungan keluarga
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi belajar
siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran. Besarnya pengaruh

lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar dari nilai koefisien determinasi
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sebesar 13,98% serta dilihat dari hasil uji hipotesis dari secara parsial nilai thitung
variabel lingkungan keluarga 4,323 dengan signifikansi 0,000 maka hipotesis
berbunyi “ Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa
program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran” diterima. Hal tersebut sama
halnya dengan penelitian oleh luluk (2015) menyatakan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa IV Kelas XI IPS
Pada Mata Pelajaran Ekonomi di MA. NU Raudlatul Muallimin Wedungsebesar
6,708%. Di dukung oleh penelitian achamadi menunjukkan pengaruh posistif
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa pelajaran ekonomi di SMK
N 3 Pontianak berkontribusi sebesar 43,3%.

Hasil analisis deskriptif persentase dapat dilihat dari masing-masing
indikator yang digunakan untuk  mengukur variabel lingkungan
keluarga.Indikator cara orang tua mendidik termasuk kriteria baik dengan
presentase 78.92%. Indikator Relasi antar anggota keluarga dengan persentase
72.75%. Indikator suasana rumah dengan presentase 68,38%. Indikator
Ketertiban Keadaan ekonomi keluarga dengan presentase 78,08%. Indikator
pengertian orang tua dengan presentase 70,51%. Indikator latar belakang
kebudayaan dengan presentase 70,79%.

Berdasarkan presentase setiap indikator pada analisis diskriptif untuk
mengukur lingkungan keluarga disimpulkan bahwa termasuk dalam kategori baik.
Sementara jumlah tertinggi terletak pada item 49 dengan jumlah 395 yang
ditujukan dengan pernyataan “Orang tua mendidik dan membesarkan saya dengan

baik”. Hal ini berarti siswa memiliki lingkungan keluarga dengan cara mendidik
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yang baik yang membantu siswa membantu dalam meningkatkan motivasi
belajar.Sependapat dengan Slameto (2010:60) Karena keluarga adalah tempat
pertama diajarkannya pendidikan maka siswa yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga. Di perkuat dengan
pendapatTu’u (2004:16) mengatakan bahwa keluarga merupakan keluarga
harmonis, hubungan orang tua dengan anak-anak, antara anak dengan anak dapat
berjalan dengan lancar. Kondisi keluarga yang baik cenderung memberi stimulus
dan respon yang baik dari anak sehingga perilaku dan prestasinya menjadi baik
begitupun sebaliknya. Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk mengukur
lingkungan keluarga, dapat disimpulkan termasuk kriteria baik.

Jumlah terendah pada pada variabel lingkungan keluarga terletak pada
item ke 55 dengan jumlah 316 dengan pernyataan “Orang tua menciptakan
suasana yang kondusif contohnya tidak menyalakan TV di rumah”. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih merasa kurang kondusif saat belajar jika ada
suara TV. Padahal dengan mendapatkan suasana yang kondusif di rumah dapat
membantu siswa dalam motivasi belajar siswa.

Sejalan dengan pendapat (Dalyono, 2007:59) menyatakan bahwa :

“ faktor orang tua sangat besar pengaruhnya dalam belajar. Tinggi

rendahnya pendidikan orang tua,besar kecilnya penghasilan, cukup atau

kurang perhatian dan bimbingan orang tua, akrab atau tidaknya hubungan

orangtua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah,
semua itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak”.

Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh pendapat Yusuf (2009:138)
menyatakanbahwa “Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi

anak, oleh karena itu kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak



101

sangat dominan” sependapat dengan Fatimah (2006:96) menyatakan keluarga
merupakan tempat pertama dan utama bagi anak untuk mendapat pendidikan.

Lingkungan keluarga sudah mendukung untuk motivasi belajar siswa. Hal
ini dibuktikan bahwa lingkungan keluarga terutama pada orang tua merupakan
faktor penting dalam membantu motivasi belajar anak agar berhasil dalam belajar
maupun pembelajaran di kelas. Orang tua dalam mendidik anak supaya terbiasa
tepat waktu dan kerja keras dalam memperoleh keberhasilan maka dapat
meningkatkan motivasi belajarnya. Sama halnya orang tua memberikan suasana
harmonis dalam keluarga dapat menciptakan suasanya nyaman dan terbuka bagi
siswa dalam keluarga.

Uno (2010:63) Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan
belajar anak. Anak sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya,
makan, pakaian, serta fasilitas meja, kursi penerangan, buku dan alat tulis dan
lain-lain, jika anak hidup dalam kehidupan yang cukup maka kebutuhan anak
tercukupi begitupun sebaliknya, sama halnya latar belakang pendidikan dimana di
dalam keluarga mempengaruhi sikap yang baik pada anak agar mendorong
semangat anak untuk belajar.

Jumlah terendah pada pada variabel lingkungan keluarga terletak pada
indikator suasana rumahitem ke 55 dengan jumlah 316 dengan pernyataan “Orang
tua menciptakan suasana yang kondusif contohnya tidak menyalakan TV di
rumah”. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih merasa kurang kondusif saat
belajar di rumah saat ada suara bising, maka dalam pemahaman saat belajar

kurang maksimal yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar.Dengan
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demikian orang tua di sarankan membiasakan untuk menciptakan suasana rumah
yang nyamandengan mematikan televisi pada saat anak belajar, mendampingi
anak saat belajar atau membuat ruang belajar anak,agar membantu fokus

danmemotivasi belajar anak.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh positif dansignifiksn secara simultan antara variabel disiplin
belajar, pergaulan teman sebaya, dan lingkungan keluarga terhadap motivasi
belajar siswa program keahlian OTKP SMK Widya Praja Ungaran tahun
ajaran 2019/2020.

Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel disiplin
belajar terhadap motivasi belajar siswa program keahlian OTKP SMK Widya
Praja Ungaran tahun ajaran 2019/2020.

Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel pergaulan
teman sebaya terhadap motivasi belajar siswa program keahlian OTKP SMK
Widya Praja Ungaran tahun ajaran 2019/2020.

Ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel lingkungan
keluarga terhadap motivasi belajar siswa program keahlian OTKP SMK

Widya Praja Ungaran tahun ajaran 2019/2020.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

sebagai berikut:

103
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Siswa disarankan untuk mengerjakan soal secara mandiri atau berkelompok
dengan memanfaatkan bantuan media buku di perpustakaan atau internet.
Siswa disarankan dapat membuka diri dengan banyak teman, bisa dengan
cara membuat grup kelompok belajar agar hubungan antar teman menjadi
baik.

Orang tua disarankan menciptakan suasana nyamandengan mematikan
televisi, mendapingi anak pada saat belajar atau membuat ruang belajar untuk
anak.

Kaitannya dengan motivasi belajar, hendaknya siswa mencatat siswa yang
gaduh dan dilaporkan ke guru agar tidak ramai. Dengan demikian siswa dapat

memiliki suasana kelas yang kondusif dan memotivasi dalam belajar.
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Lampiran 1

Surat Izin Observasi

& KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
v FAKULTAS EKONOMI
Gedung L1, Kampus Sekaran Gunungpati Semarang - 50229

UNNES Telepon +6224-8508015, Faksimile +6224-8508015
pd bl (s Laman: http:/fe.unnes.ac.id, surel: fe@mail.unnes.ac.id

Nomor : B/18617/UN37.1.7/LT/2019 12 Desember 2019
Hal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala Sekolah SMK Widya Praja Ungaran
Jl.Jenderal Gatot Subroto No. 63, Bandarjo, Kec. Ungaran Barat, Semarang

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Dwi Indra Ayu Armantika

NIM 1 7101416097

Program Studi . Pendidikan Ekonomi (Pendidikan Administrasi Perkantoran), S1
Semester . Gasal

Tahun akademik : 2019/2020

Topik observasi : Motivasi Belajar Siswa

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin observasi untuk penelitian awal skripsi di perusahaan
atau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu 16 Desember 2019 - 9 Januari 2020.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima kasih.

a.n. Dekan FE
Wakil Dekan Bid. Akademik,

Dr. Kardoyo, M.Pd.

NIP 196205291986011001
Tembusan:

Dekan FE;
Universitas Negeri Semarang

(TR

— Nomor Aaenda Surat : 915 974 872 5 Sistem Informasi Surat Dinas - UNNES (2019-12-12 14:19:29)
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Narasumber

Hari/Tanggal

Waktu

Tempat
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TRANSKRIP WAWANCARA

: Drs. Nurdin Jadid

: Senin, 10 Februari 2020

:08.45 s.d 09.45

: Perpustakaan Sekolah

: Menurut Bapak, bagaimana hasrat keinginan siswa dalam

pembelajaran di kelas ketika bapak mengajar di kelas?

: Rasa ingin tahu siswa di kelas tergolong masih kurang. Hal ini

disebabkan oleh beberapa hal misalnya, di kelas saya masih
ditemukan siswa yang mengobrol dengan teman sebangku
sehingga materinya kurang paham, ada yang lesu dan mengantuk
atau kadang sampai tertidur ketika pembelajaran banyak siswa
saat pembelajaran tidak aktif bertanya dan hanya mendengarkan

dan menerima arahan saja saat pembelajaran.

: Apa yang menjadikan siswa terdorong untuk meningkatkan

motivasinya?

: Kalau saya lihat itu dari proses pembelajaran di kelas perilaku

siswanya sendiri
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misalnya saja hubungan guru dengan siswa, seharusnya siswa
yang mengeluh pelajarannya sulit maka dia harus belajar lebih
giat lagi untuk memahami pelajaran tersebut, tetapi kenyataanya
di kelas bahwa siswa jadi malas memperhatikan pelajaran yang
dijelaskan guru apabila pelajarannya dirasa sulit, kalau malas
memperhatikan akhirnya ketika ada tugas atau ulangan mereka

tidak bekerja secara mandiri atau menyontek milik temannya.

: Apakah harapan masa depan siswa sudah membuat motivasi

belajar tinggi?

: Menurut saya, seharusnya harapan masa depan di jadikan sebagai

acuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, namun pada
kenyataannya banyak berbagai faktor yang menghambat motivasi
belajar tersebut selain masa depan. Harus banyak dukungan untuk

mencapai cita-cita siswa.

: Apakah guru sering memberi ungkapan yang memotivasi siswa?

: Sering kalau ada siswa yang rajin mengerjakan tugas dengan tepat

waktu, aktif bertanya dan memperhatikan saat pembelajaran,
guru tidak sungkan dalam memberikan pujian atau penambahan

nilai agar siswa lain ikut termotivasi.

. Apakah dalam pembelajaran di kelas guru memberikan materi

yang menarik untuk siswa?
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: Kadang kalau kondisi kelas tidak semangat dan siswa merasa

bosan maka diberikan permainan kecil.

: Menurut bapak, apakah lingkungan belajar pada siswa dapat

mempengaruhi motivasi belajar siswa?

: Lingkungan belajar siswa dapat mempengaruhi motivasi siswa

seperti lingkungan pada teman sebaya di sekolah cukup baik
tergantung pada siswa itu sendiri harus pintar dalam hal
melakukan kegiatan positif dalam lingkungan pertemanan, disini
di dukung dengan sekolah membuat tata tertib agar siswa disiplin,
serta dilengkapi dengan peran  keluarga yang baik dan

mendukung dalam membimbing siswa di lingkungan keluarga.

: Menurut bapak, apakah siswa dapat belajar mandiri dan kondusif

saat ada pembelajaran ataupun tidak ?

: Begini siswa itu kalau belum ada guru masuk kelas pastinya

gaduh mbak, dan siswa itu jarang berinisiatif mengerjakan
soal/tugas secara mandiri tetapi menunggu intruksi dari guru baru

dikerjakan.
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Lampiran 3
TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Catatan Wawancara 1

Narasumber : Ella Rahmawati

Hari : Jumat

Tanggal : 14 Februari 2020

Lokasi : Perpustakaan Widya Praja

P : Selamat pagi

N . Selamat pagi bu

P : Ibu mau bertanya terkait bagaimana disiplin belajar, pergaulan teman

sebaya sekaligus lingkungan keluarga saudara.
N : Silahkan bu
P : Apakah Saudara tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru baik di sekolah maupun di rumah?

N : Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru di rumah dan di
sekolah bu.
P : Bagaimana pendapat tentang lingkungan kelas saudara nyaman dan tidak
bising?
N : Nyaman kelas bersih karena ada yang piket kelas, tidak bising kalau

ada guru di kelas
:Bagaimana perkerjaan orangtua saudara?
:Bapak Pedagang, kalau ibu ya mengurus rumah.
. Apakah susana rumah saudara nyaman tidak ada kebisingan/gangguan?

:Nyaman bu, tidak ada yang mengganggu.

U Z g =z T

. Apakah keluarga mengingatkan saudara belajar dan memberikan fasilitas
belajar?

N - lya sering di ingatkan untuk belajar, dan fasilitas belajar ada bu.
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: Apakah guru memberikan pujian ketika anda berhasil menjawab
pertanyaan?

> lya bu.

:Coba jelaskan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di kelas?

: Hubungannya baik bu, saling mendukung.
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Lampiran 4 (Catatan Wawancara 2)

Narasumber : Novita Sari

Hari : Jumat

Tanggal : 14 Februari 2020

Lokasi : Perpustakaan Widya Praja

P : Selamat pagi

N : Selamat pagi bu

P . Ibu mau bertanya terkait bagaimana disiplin belajar, pergaulan teman

sebaya sekaligus lingkungan keluarga saudara.

N :iya bu

P :Apakah Saudara tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru baik di sekolah maupun di rumah?

N : Saya sering mengerjakan tugas yang diberikan guru di rumah dan di
sekolah bu.

P : Bagaimana pendapat tentang lingkungan kelas saudara nyaman dan tidak

bising?

: Nyaman, kelas bersih, tidak bising bu

:Bagaimana perkerjaan orangtua saudara?

:Bapak buruh pabrik, kalau ibu tidak bekerja.

:Apakah susana rumah saudara nyaman tidak ada kebisingan/gangguan?

:Nyaman bu, tidak gangguan.

U Z v Z2 v =z

:Apakah keluarga mengingatkan saudara belajar dan memberikan fasilitas
belajar?
N : lya sering di ingatkan untuk belajar, dan fasilitas belajar ada bu di rumah.
:Apakah guru memberikan pujian ketika anda berhasil menjawab
pertanyaan?
N : lya bu.
:Coba jelaskan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di kelas?

N : Hubungannya baik-baik saja bu.
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Lampiran 5 (Catatan Wawancara 3)

Narasumber : April

Hari : Jumat

Tanggal : 14 Februari 2020

Lokasi : Perpustakaan Widya Praja

P : Selamat pagi

N : Selamat pagi bu

P : Ibu mau bertanya terkait bagaimana disiplin belajar, pergaulan teman

sebaya sekaligus lingkungan keluarga saudara.
N s iya bu.
P : Apakah Saudara tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru baik di sekolah maupun di rumah?

N : Saya sering mengerjakan tugas di rumah dan di sekolah bu.

P : Bagaimana pendapat tentang lingkungan kelas saudara nyaman dan tidak
bising?

N : Nyaman, bersih, tidak bising bu

P :Bagaimana perkerjaan orangtua saudara?

N :Bapak sopir, kalau ibu karyawan swasta.

P :Apakah susana rumah saudara nyaman tidak ada kebisingan/gangguan?

N :Nyaman bu, tidak gangguan.

P :Apakah keluarga mengingatkan saudara belajar dan memberikan fasilitas
belajar?

N . lya sering di ingatkan untuk belajar, dan fasilitas belajar ada di rumah.

:Apakah guru memberikan pujian ketika anda berhasil menjawab

pertanyaan?

N : lya bu.

P :Coba jelaskan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di kelas?

N : Hubungannya baik saling mendukung bu.
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Lampiran 6 (Catatan Wawancara 4)

Narasumber : Rajid

Hari : Jumat

Tanggal : 14 Februari 2020

Lokasi : Perpustakaan Widya Praja

P : Selamat pagi

N : Selamat pagi bu

P : Ibu mau bertanya terkait bagaimana disiplin belajar, pergaulan teman

sebaya sekaligus lingkungan keluarga saudara.

N : Silahkan bu.

P :Apakah Saudara tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru baik di sekolah maupun di rumah?

N :Saya tekun mengerjakan tugas di rumah dan di sekolah dengan tepat
waktu bu.

P :Bagaimana pendapat tentang lingkungan kelas saudara nyaman dan tidak

bising?

:Nyaman bu tidak bising.

:Bagaimana perkerjaan orang tua saudara?

:Bapak buruh bangunan kalau ibu tidak bekerja.

:Apakah susana rumah saudara nyaman tidak ada kebisingan/gangguan?

:Nyaman-nyaman saja, tidak ada gangguan bu.

T Z v 2 U =z

:Apakah keluarga mengingatkan saudara belajar dan memberikan fasilitas
belajar?
N - iya bu selalu di ingatkan, ada fasilitas belajar di rumah.
:Apakah guru memberikan pujian ketika anda berhasil menjawab
pertanyaan?
N : lya bu.
:Coba jelaskan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di kelas?

N : Hubungannya sangat baik saja bu.
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Lampiran 7 (Catatan Wawancara 5)

Narasumber : Niko Pribadi

Hari : Jumat

Tanggal : 14 Februari 2020

Lokasi : Perpustakaan Widya Praja

P : Selamat pagi

N : Selamat pagi bu

P . Ibu mau bertanya terkait bagaimana disiplin belajar, pergaulan teman

sebaya sekaligus lingkungan keluarga saudara.
N s lya bu.
P : Apakah Saudara tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru baik di sekolah maupun di rumah?

N : Saya berusaha mengerjakan tugas di rumah dan di sekolah tepat waktu.

P : Bagaimana pendapat tentang lingkungan kelas saudara nyaman dan tidak
bising?

N : Nyaman bu kalau tidak rame.

P :Bagaimana perkerjaan orang tua saudara?

N :orang tua sudah tidak ada, saya tinggal sama kakak kerja kuli bangunan.

P : Apakah susana rumah saudara nyaman tidak ada kebisingan/gangguan?

N :Agak nyaman, kadang ada suara bising dari TV atau adek yang nangis.

P : Apakah keluarga mengingatkan saudara belajar dan memberikan fasilitas
belajar?

N :Jarang ingatkan, ada fasilitas belajar di rumah.

P . Apakah guru memberikan pujian ketika anda berhasil menjawab
pertanyaan?

N : lya bu.

:Coba jelaskan bagaimana hubungan anda dengan teman-teman di kelas?

N : Hubungannya baik bu.
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Lampiran 8Angket Observasi Awal

ANGKET OBSERVASI AWAL
Nama
No. Presensi
Kelas
No. HP
Petunjuk Pengisian

1. Bacalah pernyataan secara teliti sebelum menjawab.

2. Beri tanda check list (=) pada alternative jawaban yang anda pilih, sesuai
dengan keadaan diri anda.

3. Anda hanya diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua

pernyataan diharapkan tidak ada yang dikosongkan.

Alternatif Jawaban
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
RR : Tidak Setuju

TS : Sangat Tidak Setuju
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NO PERTANYAAN SS |ST|RR| TS
MOTIVASI BELAJAR

1 Jika mendapat nilai jelek saya akan berusaha giat
belajar untuk memperoleh nilai yang baik

2 Saya merasa tertantang untuk mengerjakan tugas
yang belum saya kuasai.

3 Saya berusaha mencari materi tambahan dari
bergai  sumber  (misal:internet, buku di
perpustakaan)

4 Saya ingin prestasi saya dalam belajar bagus

4 Saya memiliki cita-cita melanjutkan pendidikan
ke jenjang lebih tinggi

6 Saya mendapat hadiah ataupun pujian dari orang
tua ketika prestasi belajar naik

7 Saya sangat antusias saat guru menjelaskan

8 Pada saat pembelajaran di kelas tidak ada

kebisingan baik dari dalam maupun dari luar
kelas.
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Lampiran 9 Data Observasi Awal

DATA ANGKET OBSERVASI AWAL ASPEK MOTIVASI BELAJAR SISWA
OTOMATISASI TATA KELOLA PERKANTORAN SMK WIDYA PRAJA UNGARAN
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Lampiran 10 Data Presentase Observasi Awal
NO | PERTANYAAN (MOTIVASI BELAJAR) | PRESENTASE | KRITERIA
Saya merasa butuh dan bermanfaat untuk | 57.5 Kurang Baik
belajar setiap hari
1
Ketika mendapat nilai jelek saya berusaha | 60.83333 Kurang Baik
5 giat belajar agar mendapat nilai yang baik
Saya membaca buku pelajaran atau berlatih | 45.83333 Kurang Baik
mengerjakan soal sampai tuntas sebelum
3 | pembelajaran dimulai
Saya selalu mengulang materi belajar saat di | 55 Kurang Baik
4 rumah ketikabelum dapat memahami.
Saya mendapat pujian dari guru dalam proses | 62.5 Kurang Baik
5 pembelajaran karena aktif bertanya.
Pada saat pembelajaran di kelas tidak ada | 46.66667 Kurang Baik
kebisingan baik dari dalam maupun dari luar
6 | kelas.
Saya memperhatikan dan antusias saat guru | 53.33333 Kurang Baik
7 menjelaskan di kelas
Saya tidak cepat menyerah  untuk | 55.83333 Kurang Baik
mengerjakan tugas yang sulit dan mencari
8 | reverensi dari internet
Jumlah 54.6875 Kurgng
Baik

Dapat diketahui dari tabel di atas masing-masing pernyataan motivasi

belajar rerata presentase didapat dari perhitungan berikut:

umlahskorpernyataan umlahskorpernyataan
/ perny X100 =1 pernyataan ¥ 100

JumlahanakXSkorTertinggi 30X 4

_ Jumlahskorpernyataan
B 120

X 100

Jumlah seluruhskor

100

Rerata Jumlah keseluhan presentase =

120 X 8 (Pernyataan motivasi belajar)
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_ Jumlah seluruhskor

= X 100

960

Pernyataan pada tabel di atas dapat dilihat dari pernyataan satu dengan rerata
presentase 57,5% dengan perhitungan %X 100=57,5% kategori kurang baik.
Pernyataan dua dengan rerata presentase 60,83 dengan perhitungan

%X 100=60,83% kategori kurang baik. Pernyataan ke tiga dengan rerata

presentase 45,83%dengan perhitungan %X 100= 45,83% kategori kurang baik.
Pernyataan ke empat dengan rerata presentase 55%dengan perhitungan

%X 100= 55% kategori kurang baik.Pernyataan lima dengan rerata presentase
62,5%dengan perhitungan %X 100=62,5% kategori kurang baik.Pernyataan

enam dengan rerata presentase 46,66%dengan perhitungan fz—GOX 100= 46,66%
kategori kurang baik.Pernyataan tujuh dengan rerata presentase 53,33%dengan

perhitungan %X 100= 53,33% kategori kurang baik. danPernyataan delapan

dengan rerata presentase 55,83%dengan perhitungan %X 100= 55,83% kategori

kurang baik.

Dari observasi awal dengan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa

motivasi belajar siswa dengan jumlah keseluruhan perhitungan %X 100=

54,68% berarti bahwa motivasi belajar siswa pada Kompetensi keahlian OTKP

SMK Widya Praja termasuk kategori masih kurang baik.
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DATA ANGKET OBSERVASI AWAL ASPEK MOTIVASI BELAJAR SISWA
OTOMATISASI TATA KELOLA PERKANTORAN SMK WIDYA PRAJA

UNGARAN
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8
R1 RR S RR RR RR RR S S
R2 SS S S S S SS SS SS
R3 SS SS S S SS SS S S
R4 RR RR RR RR S S TS TS
R5 SS RR RR RR RR RR RR S
R6 S RR RR RR S RR RR RR
R7 S RR RR RR S S RR RR
R8 RR TS RR RR RR RR RR RR
R9 SS RR RR S RR RR RR S
R10 SS SS SS S S S S S
R11 SS RR RR S S RR SS S
R12 RR S RR RR RR RR S RR
R13 SS S S S S S S S
R14 S RR RR S SS TS SS S
R15 RR RR TS TS TS TS TS TS
R16 S RR RR RR RR RR RR RR
R17 RR S RR RR S RR RR S
R18 SS RR RR RR S RR S S
R19 RR RR RR RR RR RR RR RR
R20 SS S RR RR S RR RR S
R21 S S RR S S RR S SS
R22 S RR RR RR RR RR S S
R23 TS RR TS RR RR RR RR RR
R24 S S S RR S RR TS RR
R25 SS S TS TS SS RR TS SS
R26 S SS S RR S RR SS S
R27 RR RR TS S RR TS TS TS
R28 TS RR TS TS TS RR TS TS
R29 TS S TS RR RR RR S TS
R30 TS S TS RR RR TS TS TS




Lampiran 12

Daftar Nama Responden Observasi Awal
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DAFTAR NAMA RESPONDEN OBSERVASI AWAL

Z
@)

NAMA SISWA

JENIS KELAMIN

Arvisya Lusi Ardianti

P

Fitran Dana Irawan

Niko Pribadi

Rajid Pramuda

Nofa Rifki

Devi lis Suryani

Annisa Imanika Zildjiani

Dini Wijayanti

OO |N|OO|O|BA WIN|F-

Joko Priyo Utomo

[EEN
o

Megia Yos Seven

[EEN
[EEN

Rhaissa Anindya Azzahra

[EEN
N

Rizky Haryo Yudhanto N

[EEN
w

Shunaiya Nurcahyana

[EEN
SN

Annisa

[EEN
(S

Ella Annisa Ramadhanti

[EEN
(op]

Nimas Arum Pratiwi

[EEN
\‘

Tavana Danis Alvana

[EEN
(ee}

zulfira Mey Anggraeni

[EEN
(o]

Erlina Dina Sofita

N
o

Diah Anggraeni

N
[T

Nurmalita Handayani

N
N

Risma Nuryani

N
w

Sofi Ratnawati

N
D

Tia Fitria

N
(6)]

Riska Dewi Sagita

N
(o]

Desy Tri Wulandari

N
~

Seila Anggun Prakusa

N
oo

Siti Fadlilah Ainurahmah

N
(o]

Yesika Aprilia Listiani

w
o

Firiyana Riizky

| v/ U|U|UVU|UVU|TU|TU|TV|TV|UV|TV|V| O OO0 0|C|O|O|C|O|O0|0|O| ||\




Lampiran 13

KISI-KISI UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
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No Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah
Soal
1. | Motivasi Adanya  hasrat  dan 1,2,3,4 4
Belajar () keinginan berhasil
Adanya dorongan dan 5,6,7,8 4
kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan cita- | 9,10,11,12,13 5
cita masa depan
Adanya penghargaan 14,15,16,17 4
dalam belajar
Adanya kegiatan yang 18,19,20,21 4
menarik dalam belajar
Adanya lingkungan 22,23,24 3
belajar yang kondusif
2. | Disiplin Belajar | Dapat mengatur waktu | 25,26,27,28,29 5
(X1) belajar di rumah
Rajin dan teratur belajar 30,31,32,33,34 5
Perhatian yang baik saat 35,36,37 3
belajar di kelas
Ketertiban  diri  saat | 38,39,40,41,42 5
belajar di kelas
3. | Pergaulan Persaingan 43,44,45,46 4
Teman Sebaya
(X2)
Pertentangan 47,48,49,50 4
Persesuaian 51,52,53,54 4
Asimilasi/perpaduan 55,56,57.58 4
4., | Lingkungan Cara orang tua mendidik 59,60,61,62 4
Keluarga (X3)
relasi  antar  anggota 63,64,65 3
keluarga
Suasana rumah 66,67,68 3
Keadaan ekonomi 69,70,71 3
keluarga
Pengertian orangtua 72,73,74 3
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Latar belakang 75,76,77 3
kebudayaan
Jumlah keseluruhan 77

Lampiran 14

ANGKET UJI COBA PENELITIAN

Nama

No. Presensi

Kelas

No. HP

Petunjuk Pengisian

4. Bacalah pernyataan secara teliti sebelum menjawab.

5. Beri tanda check list (=) pada alternative jawaban yang anda pilih, sesuai

dengan keadaan diri anda.
6. Anda hanya diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua

pernyataan diharapkan tidak ada yang dikosongkan.

Alternatif Jawaban
SS : Sangat Setuju
ST : Setuju
TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju




A. Aspek Motivasi Belajar
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No |

Pernyataan

| ss | sT | TS | STS

Adanya Hasrat dan keinginan Untuk Berhasil

1. | Ketika mendapat nilai jelek saya lebih giat belajar untuk memperoleh
nilai baik

2. | Saya berusaha meminjam catatan dari teman apabila tertinggal materi
pelajaran dikarenakan tidak berangkat sekolah

3. | Saya merasa tertantang untuk mengerjakan ulang soal-soal yang belum
saya kuasai

4. | Saya berusaha mencari sumber referensi lain dari internet untuk

menyelesaikan tugas yang sulit

Adanya Dorongan Dan Kebutuhan Dalam Belajar

5. | Saya akan menambah jam belajar ketika ada materi pelajaran yang
belum saya pahami

6. | Saya berusaha mencari materi/soal tambahan dari berbagai sumber
(misal: internet, buku diperpustakaan)

7. | Guru dan teman saya sangat membantu dalam proses belajar saya

8. | Saya merasa butuh dan bermanfaat untuk belajar setiap hari

Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan

9. | Saya berharap bekal ilmu yang didapat ketika sekolah akan berguna di
masa depan

10 | Saya ingin mendapatkan ijazah dengan nilai yang tinggi, agar lebih

. mudah mendapatkan pekerjaan dan membuat orang tua senang

11 | Saya menguasai materi pelajaran untuk mengembangkan potensi yang

. saya miliki serta bisa mendapatkan nilai yang baik.

12 | Saya ingin prestasi saya bagus dalam belajar

13 | Saya memiliki cita-cita untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih

tinggi

Adanya Penghargaan Dalam Belajar

14

Saya mendapat pujian dari guru dalam proses pembelajaran karena aktif
bertanya

15

Saya mendapatkan hadiah atau pujian dari orang tua ketika prestasi
. belajar saya naik
16 | Saya mendapatkan pujian dari teman ketika prestasi belajar saya naik
17 | Saya puas melihat hasil belajar saya

Adanya Kegiatan Yang Menarik Dalam Belajar

18 | Saya sangat tertarik mempelajari semua hal yang berkaitan dengan
. administrasi perkantoran

19 | Bagi saya belajar itu menyenangkan

20 | Saya senang mengikuti kegiatan praktik yang mampu meningkatkan
. keterampilan siswa

21 | Saya sangat antusias saat guru menjelaskan

Adanya Lingkungan Belajar yang Kondisif
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No |

Pernyataan

| ss | sT | TS | STS

Adanya Hasrat dan keinginan Untuk Berhasil

22

Pada saat pembelajaran di kelas tidak ada kebisingan baik dari dalam

maupun di luar kelas

23

Cahaya penerangan dan ventilasi udara yang cukup serta tata kelas rapi

membuat saya nyaman di kelas

24

Sekolah adalah tempat yang nyaman bagi saya untuk belajar

B. Disiplin Belajar

No

‘ Pernyataan

|ss|ST|Ts\STs

Mengatur Waktu Belajar di Rumah

25. | Saya membuat jadwal belajar sendiri di rumah dan
menaatinya

26. | Saya belajar lebih dari 2 kali sehari

27. | Jika saya mendapatkan PR di sekolah maka saya
mengerjakan di rumah dan mencoba mengerjakannya sendiri

28. | Saya meluangkan waktu untuk membaca buku catatan saya di
rumah setelah pulang sekolah

29. | Saya berusaha meluangkan waktu di rumah untuk mencari

informasi-indormasi yang penting terkait pembelajaran
ataupun diluar materi pembelajaran untuk menambah
pengetahuan saya

Rajin dan Teratur Belajar

30. | Saya berlatih mengerjakan soal-soal meskipun guru belum
menyuruh

31. | Saya mengulang kembali pelajaran yang saya dapat di
sekolah

32. | Saya selalu belajar dirumah setiap hari meskipun tidak ada
PR ataupun ulangan

33. | Saya membaca materi pembelajaran sebelum guru memasuki
kelas

34. | Sebelum pembelajaran dimulai saya menyempatkan

membaca materi sebelumnya yang sudah diajarkan.

Perhatian yang Baik Saat Belajar di Kelas

35. | Saya selalu memperhatikan setiap penjelasan dari guru saat
menyampaikan materi pembelajaran

36. | Saya mencatat jika guru memberikan materi pelajaran

37. | Jika saya tidak paham materi pelajaran yang di jelaskan oleh

guru maka saya akan bertanya.

Ketertiban Diri Saat Belajar di Kelas

38. | Saat bel pelajaran masuk berbunyi, saya segera masuk ke
kelas dan duduk tenang

39. | Jika guru berhalangan hadir masuk kelas dan ada tugas maka
saya akan berada di dalam kelas dan belajar dan mengerjakan
dengan sungguh-sungguh

40. | Saya berusaha menaati peraturan yang di kelas
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No | Pernyataan | SS | ST | TS ‘ STS

Mengatur Waktu Belajar di Rumah

41. | Saya selalu izin kepada guru saat meningalkan kelas

42. | Saya masuk kelas tepat waktu jika bel pergantian mata
pelajaran dimulai atau sebelum guru datang.

C. Pergaulan Teman Sebaya

No Pernyataan SS | ST | TS | STS

Persaingan

43. | Saya senang belajar kelompok dengan teman-teman saya

44, | Saya banyak mengahabiskan waktu bersama teman
untuk bersenang-senang

45. | Teman-teman selalu membantu saya jika ada kesulitan
dalam belajar

46. | Saya senang melakukan diskusi dengan teman terkait
materi yang baru dijarkan guru

Pertentangan

47. | Saya menghargai pendapat teman yang berbeda

48. | Saya sering menemukan adanya perbedaan pendapat
dengan teman yang berbeda visi dan misi

49. | Saya sering berbeda pendapat dengan teman Kketika
membicarakan bergagai hal

50. | Perbedaan pendapat itu menurut saya wajar

Persesuaian

51. | Saya memberikan maaf kepada teman yang berbuat
salah ataupun yang sudah meminta maaf

52. | Saya berusaha menjalin hubungan baik dengan semua
teman walaupun beda kelompok

53. | Saya berusaha mendengarkan dan memberikan nasihat
baik ketika teman memiliki masalah

54. | Saya mengingatkan teman agar giat belajar

Asimilasi/Perpaduan

55. | Saya peduli dengan teman yang memiliki masalah

56. | Saya selalu membantu dan berkontribusi dalam tugas
kelompok

57. | Saya selalu memberikan masukan yang baik pada teman

58. | Saya mendukung teman saya dalam kegiatan positif dan
saya tertarik mengikutinya.




D. Lingkungan Keluarga
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No |

Pernyataan

| SS | ST | TS | STS

Cara Orang Tua Mendidik

59. | Orang tua mendidik dan membesarkan saya dengan baik

60. | Orang tua selalu mengingatkan saya belajar

61. | Orang tua saya mengajarkan untuk memperoleh
keberhasilan dengan kerja keras

62. | Orang tua mengontrol perkembangan hasil belajar

Relasi Antar Anggota Keluarga

63. | Keluarga memberikan semangat dan perhatian untuk
membantu ketika tidak bisa mengerjakan tugas dari sekolah.

64. | Saya menggunakan waktu berkumpul keluarga dengan
bertukar pikiran.

65. | Keluarga saya bermusyawarah dalam mengambil suatu

kebijakan yang penting.

Suasana Rumah

66. | Orang tua menciptakan suasana yang kondusif contohnya
tidak menyalakan TV saat belajar

67. | Rumah saya jauh dari jalan raya, sehingga terhindar dari
suatu kebisingan kendaraan

68. | Pada saat belajar tidak ada anggota keluarga yang

menimbulkan kegaduhan

Keadaan Ekonomi Keluarga

69. | Orang tua memberikan saya uang untuk membeli kebutuhan
belajar misal buku,pensil atau alat tulis lain

70. | Saya mendapat uang saku yang cukup dari orang tua

71. | Orang tua saya memenuhi kewajiban di sekolah yang harus

dibayarkan tepat waktu

Pengertian Orang Tua

72. | Orang tua mengingatkan dan menghargai waktu belajar serta
tidak membebani saya dengan pekerjaan rumah lainnya.

73. | Apabila saya tidak semangat belajar orang tua menanyakan
sebabnya dan memberikan solusi

74. | Orang tua saya mengerti kebutuhan sekolah saya dan

berusaha memenuhi fasilitas belajar dirumah
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Latar Belakang Kebudayaan

75. | Keluarga saya mempunyai aturan yang ketat dalam
mengatur jadwal belajar saya

76. | Saya mematuhi aturan yang dibuat oleh keluarga

77. | Orang tua mengajarkan selalu berdoa terlebih dahulu
sebelum memulai aktivitas.

Lampiran 15

DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA INSTRUMEN

Z
@)

NAMA SISWA

JENIS KELAMIN

Annisa Imanika Zildjiani

P

Dea Anggreani

Ella Rahmawati

Fanisa Dia Anggreyani

Nofa Rifki

Astri Septiyani

Devi lis Suryani

Feti Umi Farikha

OO NOO| O WIN|F

Fihris Sa'adah Binailil M.

[EEN
o

Ira Fatmawati

[EEY
=

Evi Regita Pramesti

[EEN
N

Nawang Abna Septania

[HEN
w

Soraya anggina Febya Kirani

[EEN
SN

Susena Cahayati

[EEN
(S

Umi Kulsum

[EEN
(op}

Arishfi Alma Shofi

[EEN
\‘

Cyndi Comelia

[EEN
o

Neti Ayuk Susilowati

[EEN
(o]

Seila Astriani

N
o

Siti Aisyah

N
-

Tia Fitria

N
N

Erna Sujiarni

N
w

Ira Erlina

N
D

Neni Riyana

N
(S]]

Anggi Fatmala

N
(o]

Dian Safitri
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27 | Nadia Alfiana P
28 | Salsabila Amara P
29 | Ulya Rahmatika P
30 | Widi Ayesa Linasari P
Lampiran 16
Daftar Pekerjaan Orang Tua X OTKP 1
Data
No Nama
Pekerjaan Penghasilan
1 | Aldi Dian Saputro Pedagang Kurang dari Rp. 500,000
2 | Aldi Saputro Pedagang Kurang dari Rp. 500,000
3 | Annisa Imanika Zildjiani | Karyawan Swasta | Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
4 | Aprilia Ningrum Pedagang Kurang dari Rp. 500,000
5 Dea Anggreani Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
6 | Dian Afiyanti Buruh Kurang dari Rp. 500,000
7 | Dini Wijayanti Karyawan Swasta | Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
8 | Ella Rahmawati Pedagang Kurang dari Rp. 500,000
9 | Erna Rafika Sari Tidak Bekerja Tidak Berpenghasilan
10 | Faisal Suryanto Buruh Kurang dari Rp. 500,000
11 | Fanisa Dia Anggreyani Karyawan Swasta | Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
12 | Joko Priyo Utomo Buruh Kurang dari Rp. 500,000
13 | Mawarti Uswatun K Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
14 | Megia Yos Seven Karyawan Swasta | Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
15 | Muhammad Bagus S Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
16 | Nofa Rifki Buruh Kurang dari Rp. 500,000
17 | Nofita Sari Buruh Kurang dari Rp. 500,000
18 | Rhaissa Anindya A Karyawan Swasta | Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
19 | Rio Restananda Buruh Kurang dari Rp. 500,000
20 | Rizky Haryo Yudhanto N | pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
21 | Shabilla Nila Abelika Karyawan Swasta | Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
22 | Shunaiya Nurcahyana Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
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Daftar Pekerjaan Orang Tua X OTKP 2

Data

No Nama - )

Pekerjaan Penghasilan
1 | Arvisya Lusi Ardianti Karyawan Swasta | Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
2 | Astri Septiyani Buruh Kurang dari Rp. 500,000
3 | Bagas Radiansah Buruh Kurang dari Rp. 500,000
4 | Devi lis Suryani Buruh Kurang dari Rp. 500,000
5 | Erlina Syifa Ramadhani | Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
6 | Evi Isnawati Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
7 | Feti Umi Farikha Buruh Kurang dari Rp. 500,000
8 | Fihris Sa'adah Binailil M. | Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
9 | Fitran Dana Irawan Buruh Kurang dari Rp. 500,000
10 | Gumilang Buruh Kurang dari Rp. 500,000
11 | Ira Fatmawati Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
12 | Jihan Ardelia Buruh Kurang dari Rp. 500,000
13 | Julitsna Nur Syamsiyah Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
14 | Krisna Mukti Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
15 | Leni Andrea Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
16 | Marsyahda Putri P. Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999
17 | Mohamad Naufal Syafiq | Karyawan Swasta | Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
18 | Muhammad Sariffudin Penjahit Rp. 500,000 - Rp. 999,999
19 | Niko Pribadi Buruh Kurang dari Rp. 500,000
20 | Rajid Pramuda Buruh Kurang dari Rp. 500,000
21 | Rendy Eka Irawan Buruh Kurang dari Rp. 500,000
22 | Septiyani Langgeng L Pedagang Rp. 500,000 - Rp. 999,999

N
w

Tri Utami Dwi Pasetyani

Pedagang

Rp. 500,000 - Rp. 999,999




136

Lampiran 17
Daftar Pekerjaan Orang Tua X1 OTKP 1
No Nama vata
Pekerjaan Penghasilan
1 | Ade Sevhiana Putri Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
2 | Agus Setiaji Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
3 | Ahmad Aldi Petani Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
4 | Annisa Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
5 | April Lia Maelandari Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
6 | Azahra Khairun Nisa Lainnya Rp. 500,000 - Rp. 999,999
7 | Darian Satrio Putra Karyawan Swasta | Rp. 500,000 - Rp. 999,999
8 | Ella Annisa R. Karyawan Swasta | Rp. 500,000 - Rp. 999,999
9 | Evi Regita Pramesti Buruh Kurang dari Rp. 500,000
10 | Farell Keysa Azzahra Karyawan Swasta | Rp. 500,000 - Rp. 999,999
1 | Filla Safitri Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
12 | Kezia lka Pratiwi - -
13 | Manda Rizkiani Karyawan Swasta | Rp. 500,000 - Rp. 999,999
14 | Nadia Aprilia M. Karyawan Swasta | Rp. 500,000 - Rp. 999,999
15 | Nawang Abna S. Karyawan Swasta | Kurang dari Rp. 500,000
16 | Nimas Arum Pratiwi Buruh Kurang dari Rp. 500,000
17 | Nindi Kusuma Putri Karyawan Swasta | Rp. 500,000 - Rp. 999,999
18 | Priskila Anggreani P. Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
19 | Rahma Fitri B. Buruh Kurang dari Rp. 500,000
20 | Raihan Al-majid Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
21 | Refita Julia Mariska Petani Rp. 500,000 - Rp. 999,999
22 | Resa Sulistyo Rini Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
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23 | Shella Difanda Putri PNS/TNI/Polri Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999
24 | Sofia Wahyuningsih Sudah Meninggal | Tidak Berpenghasilan

25 | Soraya Anggina F.K Karyawan Swasta | Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
26 | Suci Khusna Latifah Karyawan Swasta | Rp. 500,000 - Rp. 999,999

27 | Susena Cahayati Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

28 | Tavana Danis Alvara Karyawan Swasta | Rp. 500,000 - Rp. 999,999

29 | Tri Ayu Septianingrum | Sudah Meninggal | Tidak Berpenghasilan

30 | Umi Kulsum Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999

31 | Wahyu Dwi Setyowati | Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

32 | Zufira Mey Anggraeni | Buruh Kurang dari Rp. 500,000
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Daftar Pekerjaan Orang Tua XI OTKP 2

No Nama Data

Pekerjaan Penghasilan
1 | Aliifia Nur Azizah Buruh Kurang dari Rp. 500,000
2 | Andini Vira Setyariani Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
3 | Annas Setyo Nugroho | Tidak diterapkan -
4 | Arisfi Alma Ashofi Wiraswasta Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
5 | Armaya Pangestuty Karyawan Swasta Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
6 | Cyndi Cornela Karyawan Swasta Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
7 | Danang Febrianto Sudah Meninggal Tidak Berpenghasilan
8 | Dany Yusuf Pratama Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
9 | Devani Mahardita Karyawan Swasta Kurang dari Rp. 500,000
10 | Diah Anggraeni Petani Rp. 500,000 - Rp. 999,999
11 | Dyah Putri Hapsari PNS/TNI/Polri Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999
12 | Eridha Ayu Nur Anisha | Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
13 | Erlina Dina Sofita Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
14 | Ermawati Listiorini Petani Kurang dari Rp. 500,000
15 | Hendriawan Nuril Huda | Karyawan Swasta Kurang dari Rp. 500,000
16 | Maria Gilang Nurwulan | Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
17 | Mega Safitri Diyah Ayu | Wiraswasta Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
18 | Muhammad Yusuf Adi PNS/TNI/Polri Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999
19 | Nadia Larasati Wiraswasta Kurang dari Rp. 500,000
20 | Nanda Khafidhotul K Buruh Kurang dari Rp. 500,000
21 | Neti Ayuk Susilowati Buruh Kurang dari Rp. 500,000
22 | Nurmalita Handayani Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
23 | Revita Widiya Amanda | Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
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24 | Riska Ananda Saputri Karyawan Swasta Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
25 | Risma Nuryani Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
26 | Sela Astriani Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
27 | Siti Aisyah Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
28 | Sofi Ratnawati Buruh Kurang dari Rp. 500,000

29 | Tia Fitria Buruh Kurang dari Rp. 500,000

30 | Vira Kusuma Wardani Karyawan Swasta Kurang dari Rp. 500,000

31 | Wendy Mustafianto Wiraswasta Kurang dari Rp. 500,000

32 | Wiwik Setiyawati PNS/TNI/Polri Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999




Lampiran 18 Daftar Pekerjaan Orang Tua XIl OTKP 1
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No Nama

Pekerjaan Penghasilan
1 | Agus Pringgodani Petani Kurang dari Rp. 500,000
2 | Ahmad Rosid Maulana Wiraswasta Kurang dari Rp. 500,000
3 | Ajeng Caesar Kurniasari Tidak bekerja Tidak Berpenghasilan
4 | Aldi Ardiyanto Buruh Kurang dari Rp. 500,000
5 | Anggun Wijantri Amelia Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
6 | Anisa Nabila Nampira Sudah Meninggal Tidak Berpenghasilan
7 | Annisa Devi Handayani Buruh Kurang dari Rp. 500,000
8 | Apriliana Hidayanti Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
9 | Ari Luki Pramudita Karyawan Swasta Kurang dari Rp. 500,000
10 | Desy Tri Wulandari Buruh Kurang dari Rp. 500,000
11 | Dinda Asri Wahyujati Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
12 | Erna Sujiarni Buruh Kurang dari Rp. 500,000
13 | Fitria Dian Rahmawati Buruh Kurang dari Rp. 500,000
14 | Ika Hartanti Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
15 | Ira Erlina Buruh Kurang dari Rp. 500,000
16 | Iryuna Malecha Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
17 | Muhammad Ardian Nur R -
18 | M Asbik Maulana A Buruh Kurang dari Rp. 500,000
19 | MRizki Juli Saputro Buruh Kurang dari Rp. 500,000
20 | Neni Riyana Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
21 | Nicko Siegio Buruh Kurang dari Rp. 500,000
22 | Oktavia Nirmala Salsabilla Buruh Kurang dari Rp. 500,000
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23 | Ranti Setyo Bekti Buruh Kurang dari Rp. 500,000
24 | Risca Dewi Sagita Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
25 | Salsabilla Tazkiyah Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
26 | Silvia Prafika Sari Karyawan Swasta Kurang dari Rp. 500,000
27 | Syifa Nur Amalia Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
28 | Tri Gunawan Petani Kurang dari Rp. 500,000
29 | Vania Intan Avita Sari Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
Daftar Pekerjaan Orang Tua X1l OTKP 2
No Nama
Pekerjaan Penghasilan

1 | A'lita Maharani Nuril A | Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

2 | Aldina Amalia Putri Buruh Kurang dari Rp. 500,000

3 | Alfito Rizky Aryandika Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999

4 | Alim Amri Ardani Buruh Kurang dari Rp. 500,000

5 | Anggi Fatmala Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

6 | Anugrah Dwi Meisya Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

7 | Daffa Putra Kurniawan

8 | Dian Febriana Buruh Kurang dari Rp. 500,000

9 | Dian Safitri Karyawan Swasta Kurang dari Rp. 500,000

10 | Dika Ardi Prianto Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

11 | Dilla Fatika Rahmawati Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

12 | Evi Febrinosa Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

13 | Firlyana Rizky Karyawan Swasta Rp. 1,000,000 - Rp. 1,999,999
14 | Imam Aji Setiawan Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

15 | Ira Pinciyani Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

16 | Ismail Buruh Kurang dari Rp. 500,000

17 | Marlita Ery Oftavia Buruh Kurang dari Rp. 500,000

18 | Nadia Alfiana Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999

19 | Roy Afrendi Petani Kurang dari Rp. 500,000

20 | Salsabila Amara Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999

21 | Seila Anggun Prakusa PNS/TNI/Polri Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999
22 | SeptiJaya Wijayanti Petani Kurang dari Rp. 500,000
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23 | Shintya Rista Mulyani Tidak Bekerja -

24 | Siti Fadlilah A Petani Kurang dari Rp. 500,000
25 | Stevie Berliana Effendy | Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
26 | Ulya Rahmatika Buruh Rp. 500,000 - Rp. 999,999
27 | Ummul Siam Zalfa L PNS/TNI/Palri Rp. 2,000,000 - Rp. 4,999,999
28 | Vike Artamevia Adisti Tidak Bekerja -

29 | Viona Adetiya Putri R Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
30 | Wahida Hum Tasya Wiraswasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
31 | Widi Ayesa Lisnasari Tidak Bekerja -

32 | Widya lka Putri Karyawan Swasta Rp. 500,000 - Rp. 999,999
33 | Yesika Aprilia Listiani Wiraswasta Kurang dari Rp. 500,000
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48

53
47

52
45

64
50
50
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R-22
R-23

R-24
R-25
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R-27
R-28
R-29

R-30
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Data Uji Coba Penelitian Pergaulan Teman Sebaya (X2)

Lampiran 21

X2
Persesuaian

TOTAL
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48
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59
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50
56
56
47

48

46

49

50
47

40
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44

Asimilasi/perpaduan

Pertentangan

Persaingan

P43 | P44 | P45 | P46 | PA7 | P48 | P49 | P50 | P51 | P52 | P53 | P54 | P55 | P56 | P57 | P58

RESPONDEN

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5
R-6

R-7

R-8
R-9

R-10

R-11

R-12
R-13
R-14

R-15
R-16
R-17
R-18
R-19

R-20
R-21
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52
47

54

46

48

56
57
56
51

R-22
R-23

R-24
R-25
R-26

R-27
R-28
R-29

R-30
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TOTAL

47

57
51

58
64
58
57
52
68
57
55
64
52
69
54

50
61

62

55
47

68

Data Uji Coba Penelitian Lingkungan Keluarga (X3)

X3

P77

P76

Latar belakang
kebudayaan

P75

Pengertian orang tua

P74

P73

P72

Keadaan ekonomi
keluarga

P71

P70

P69

Suasana Rumah

P66

P68

P67

Relasi antar
anggota keluarga

P65

P64

P63

Cara orang tua mendidik

P62

P61

P60

P59

Lampiran 22

RESPONDEN

R-1

R-2

R-3

R-4

R-5
R-6
R-7

R-8
R-9

R-10

R-11

R-12

R-13

R-14

R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
R-20
R-21
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49

57
58
69
67
63

58
65

54

R-22
R-23

R-24
R-25
R-26

R-27
R-28
R-29

R-30
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Lampiran 23 Validitas Y (Motivasi)
itern1 iterm2 itemn3 iternd items itemé itern? iterns iternd itern10 itern11 itern12 itern13 itern14 itern14 itern16 item17 itern18 itern19 item20 itern21 itern22 item23 itern24 TOTAL
ftem1  Pearson Carrelation 1 211 058 -078 967" -.080 225 127 060 058 967" -048 301 156 177 234 -120 237 238 232 42 80 057 -009 541"
Sig. (-tailed) 263 762 595 ooo Lz 132 502 751 758 ooo 802 108 054 48 14 527 208 204 218 066 038 64 961 002
N 0 a0 0 0 a0 0 0 a0 0 0 a0 0 0 30 a0 0 30 a0 0 30 a0 0 30 a0 0
ftem2  Pearson Carrelation 211 1 -342 530" 74 222 - 065 955" 422 -303 164 033 152 mn MO 467" 150 031 236 247 208 277 434 139 553"
Sig. (-tailed) 263 064 003 143 17 733 ooo 020 04 87 861 424 148 024 008 429 £72 paln 189 71 138 07 464 002
N 0 a0 0 0 a0 0 0 a0 0 0 a0 0 0 30 a0 0 30 a0 0 30 a0 0 30 a0 0
tem3  Pearson Carrelation 058 -342 1 -215 020 041 024 | -39 -142 133 00 146 408 085 -019 -.097 -073 387 15 -045 A0 000 000 244 120
Sig. (-tailed) 762 064 254 916 an a0 037 453 485 501 441 026 656 922 508 702 037 54 813 595 1.000 1.000 104 528
N 0 20 30 0 20 30 0 20 30 0 20 30 0 20 20 30 20 20 30 20 20 30 20 20 30
e Pearson Carrelation - 075 530" -215 1 ooo 23| -6 523" 000 000 - 154 094 143 oo 145 188 141 - 087 000 174 ooo -131 460" ooo 236
Big. (tailed) 595 003 254 1.000 208 046 003 1.000 1.000 46 520 451 1.000 445 8 456 547 1.000 157 1.000 491 x| 1.000 208
N 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tems  Pearson Carrelation 967" 74 020 000 1 -093 11 184 125 -037 833" -012 226 132 166 222 - 053 168 220 238 346 ki) 048 -020 535"
Big. (tailed) 000 143 916 1.000 526 263 )] 508 845 ooo 051 228 073 280 238 783 376 242 206 061 047 803 918 002
N 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0
ftemG  Pearson Carrelation -.080 2 041 136 -093 1 -.083 208 254 167 - 146 -113 391° 158 543" 184 7 176 517" 565" 148 308 386° 183 500"
Sig. (2-tailed) 575 237 83 208 526 527 269 A75 378 442 553 032 403 002 330 228 353 003 om 436 097 035 ex] 005
N 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0
ftem?  Pearson Carrelation 235 - 054 014 | 368 11 -093 1 006 397 A07 340 - 264 205 370 309 118 140 - 070 310 167 - 086 072 - 113 -093 250
Big. (2tailed) 232 ™ 01 048 263 527 873 032 574 066 158 277 044 ooz 535 450 gl 095 79 550 705 553 527 183
N 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0
ftemd  Pearson Carrelation A7 955" -383 523" 184 208 006 1 487" =230 081 076 A7 175 388 437 219 - 058 20 240 195 238 45 126 512"
Big. (2tailed) 502 000 037 003 k] 269 073 008 222 572 B9 503 232 036 018 271 762 288 0 03 203 021 506 003
N 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0 0 30 0
ftemd  Pearson Carrelation 060 427 -142 000 125 254 302 487" 1 -.082 085 -055 284 370 459" 326 218 - 070 187 359 237 1B 126 - 006 404"
Big. (2tailed) 751 020 453 1.000 509 A75 032 006 567 555 kol A28 044 009 078 247 gl 032 051 206 251 k| 976 008
N 0 el 30 0 el 30 0 el 30 0 el 30 0 el el 30 el el 30 el el 30 el el 30
ftern10  Pearson Carrelation 058 -301 133 000 -037 167 A07 -230 -082 1 ooo -191 297 049 - 054 -158 - 167 02 =213 059 171 034 Il:1; 086 044
Big. (ailed) 758 104 485 1.000 845 378 574 22 567 1.000 313 125 98 735 403 khi: 513 148 718 366 G0 730 551 B9
N 0 el 30 0 el 30 0 el 30 0 el 30 0 el el 30 el el 30 el el 30 el el 30
tern11  Pearson Carrelation 67" 164 100 -154 933" - 148 340 081 085 000 1 -087 265 405 201 262 - 064 242 274 161 367 303 -7 ooo 512"
Sig. (-ailed) 000 387 01 418 000 442 068 572 555 1.000 4B 187 026 286 162 731 197 143 394 049 104 09 1.000 004
N 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tern12  Pearson Carrelation -.048 033 146 094 -012 -113 - 264 076 -058 -181 - 087 1 -332 -029 126 10 376 186 -318 043 144 185 ks 154 104
Sig. (-ailed) 802 861 441 520 951 553 158 591 i 313 546 073 880 508 562 04 45 086 822 448 328 050 45 585
N 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
tem13  Pearson Carrelation 301 152 408’ 143 226 91 205 127 284 297 265 -332 1 251 48 154 -188 k) 407 426° 260 198 296 12 549"
Sig. (2-tailed) 108 424 026 451 229 032 277 503 128 125 157 073 177 059 M7 320 083 026 019 165 298 112 522 002
N 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Validitas Y (Motivasi)
fternt4  Pearson Correlation 356 Wh 8a ] kXY 158 70 225 70 149 405 -0 53 1 672 | A4 195 305 i 187 e | 56 49 62| 64
Sl (2-ailed) 054 148 B&6 | 1000 073 403 044 271 144 798 026 80 17 oo 2 03 036 178 am 543 Jilig 21 163 il
N Kl Kl n Kl Kl n 3 Kl n 3 3 n tli 3 n tli tli n tli tli n £l tli n £l
fternt§  Pearson Corelation 177 40 -1 145 165 | 543 309 T 460 -85 201 126 348 B72" 1 i 172 up | 6 259 7| A6 51 06e | 72
Sl (2-ailed) 349 024 a1 445 300 2 097 036 g 73 206 A0g 159 o0 il 383 197 il 052 145 Jilig 04 77 il
N ki ki 0 ki ki 0 30 ki 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30
et Pearson Corelation 24| 467 -097 189 17 184 119 a7 A6 -159 267 o 154 540 B67" 1 296 "y i m 155 firg 40 73| B
Sitg. (2-ailed) 214 ] 09 M9 239 am 535 il 79 4 162 A2 A7 02 oo 1132 022 152 144 174 (126 21 144 il
N Kl Kl 0 Kl Kl 0 3 Kl i 3 3 i 30 3 i 30 30 i 30 30 i 30 30 i 30
temt7  Pearson Corelation -120 140 -073 141 - 053 m 140 229 ik 167 | -088 78 -168 195 172 296 1 ¢ k! an i vt 183 360 it
Sity. (2-tailed) 527 428 02 456 m 2 460 73 7 am 73 it 20 an 363 112 155 048 104 143 and 291 041 it
N ki ki i ki ki i 30 ki i 30 30 i 30 30 i 30 30 i 30 30 i 30 30 i 30
tem1d  Pearson Correlation 237 031 283 -047 168 ATE -070 - 048 -070 o 242 158 31 388 248 419 214 1 186 184 n7 23 334 587" 404"
Sigy. (2-ailed) 208 412 037 847 76 353 T 782 m 13 107 44 083 136 187 022 256 ol 7 a7 ik} 071 il (06
N aN aN n aN aN n 0 aN n 0 0 n 0 0 n 0 0 n 0 0 n 0 0 n 0
terntd  Pearson Correlation 239 236 M4 000 0| s kil 201 07 =213 it} -3 A07 283 | ERT 258 k! 186 1 356 243 058 i 028 | 408
Sity. (2-tailed) 04 210 A46 | 1.000 42 03 198 286 032 259 143 186 126 178 il 182 948 25 053 195 TE0 ol 83 08
N Kl Kl Kl Kl Kl Kl 3 Kl n 3 3 n 30 3 n 30 30 n 30 30 n gl 30 n gl
tern20  Pearson Correlation 32 2147 -14a 174 28| A6E 167 10 259 169 161 43 425 187 350 m a0 185 156 1 399° 376 460" e Eee
Sity. (2-ailed) 18 199 k] 357 plil] m m M0 i3] 718 394 m 19 am 152 144 104 37 053 029 041 il 047 il
N Kl Kl Kl Kl Kl Kl 3 Kl n 3 3 n 30 3 n 30 30 n 30 30 n gl 30 n gl
21 Pearson Correlation 2 208 m ] 5 148 - 086 195 nt -1 Kiird 144 260 116 171 255 it} 17 M3 209 1 182 135 28 | A
Sl (2-ailed) 065 i 95 | 1000 i3] 436 840 303 206 i3 049 448 188 543 145 174 143 ng7 195 129 0 A4 019 04
N Kl Kl n Kl Kl n Bli Kl n Bli Bli n 30 Bli n 30 30 n 30 30 n £l 30 n £l
ftern22  Pearson Corelation 00 77 Jilli] 131 ki 09 072 239 M 34 303 188 196 540" 569 a7 28 239 058 a6 192 1 51 062 | A9
Sl (2-ailed) 038 138 | 1000 491 047 97 705 plix] 25 880 104 an 298 il T} 126 84 03 780 041 0 04 746 Jilig
N ki ki Kl ki ki Kl 30 ki 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 ki 30 0 ki
ftern23  Pearson Corelation 047 A Jilli] 450 048 kil 113 45 206 86 | -07 kliy) 296 49 1 40 183 334 il 45 136 | A1° 1 41 A16"
Sitg. (2-ailed) 764 017 | 1000 011 803 35 553 023 m 0 709 i3] 1132 021 nné 21 391 07 70 il 477 04 199 il
N Kl Kl 0 Kl Kl 0 3 Kl i 3 3 i 30 3 i 30 30 i 30 30 i 30 30 i 30
tem24  Pearson Corelation -009 138 244 o | -020 183 -083 126 - 006 86 ] 164 121 82 16 m 360 &7 8 kil 425 062 241 1 306
Sity. (2-tailed) 961 454 194 | 1000 918 am 527 506 76 851 | 1.000 435 522 183 77 144 051 o 83 K ik T46 199 o0
N Kl Kl 0 Kl Kl 0 3 Kl i 3 3 i 30 3 i 30 30 i 30 30 i 30 30 i 30
TOTAL  Pearson Correlation 541" A53° 20 236 A3 Al 260 522" 404" 044 512" A04 g fi4” 729" 40" 3% 404" 488" £48" 10" 83" f16" 306" 1
Sigy. (2-tailed) 02 02 A28 209 02 10a 183 003 106 419 004 584 02 000 il 00 058 006 08 00 04 01 00 030
N ki ki 30 ki ki 30 30 ki 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30

. Corelationis significant atthe 0.07 level (2-tailed).

* Cotrelation is significant atthe 0.04 level (2-tailat)
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Validitas X1 (Disiplin)

iterm2a term 26 itermay iterm 28 tarn 24 iternan fterndl itarmn 32 itern3a itern 34 iternas itern a6 iterma? itern3a term3d iterndd itermd1 itamd s TOTAL

tern25  Pearson Correlation 1 407" -077 i 264 447 00 a2 093 a2 163 169 264 230 A7 - 1B - B0 A7 A01°
Sig. (2-tailed) 04 it 00 ATE 013 00 146 B24 B2 288 a7 A7 a1 346 0ag 743 346 028

M ] ] El] ] ] ] ] ] a0 gl ] ] ] ] ] i ] ] ]
itern26  Pearson Correlation 497" 1 196 A60° 438 A48 397 A28 A4 A a7 a0 a0 a7 059 -130 038 059 26"
Sig. (2-talled) 04 298 BTy 05 o2 169 003 oo 04 035 038 038 09 744 492 40 744 oon

M a0 a0 £l a0 a0 a0 a0 a0 30 30 a0 a0 a0 a0 a0 30 a0 a0 a0
itern27  Pearson Correlation -077 106 1 301 228 083 244 307 471" 266 A1 a7 361 k] 326 363 a7 326 A28
Sig. (2-talled) it 298 106 223 B62 194 099 00y 148 10 148 050 258 079 048 038 079 002

M a0 a0 Ell] a0 a0 a0 a0 a0 0 30 a0 a0 a0 a0 a0 £l a0 a0 a0
itern28  Pearson Correlation A65" A60° 301 1 B2 e 340 il 41 483" 428 366 366 341 206 -17 120 206 a0
Sig. (2-talled) oo oo A06 na oon D66 oon oo Rilikg itk 047 047 a7 276 538 A7 276 oon

M el el ] el el el el el 0 0 el el el el el 0 el el el
tern28  Fearson Correlation 254 439 229 2 1 20 293 44" it 479" a8 a7 437 J67 47" 340 153 5427 775"
Sig. (2-talled) A76 ma 223 oo oon 16 oon oo Biik 034 49 m7 146 2 B3 418 2 oon

M a0 a0 Ell] a0 a0 a0 a0 a0 0 30 a0 a0 a0 a0 a0 £l a0 a0 a0
itern30  Pearson Correlation 449 548" 083 e B0 1 220 40" 44" 592" 418 346 437 A6l 344 oo - 153 344 763"
Sig. (2-tailed) o3 2 2 oo oo 244 2 oo oo 021 D1 m7 o 162 1.000 418 162 oon

N ] ] ] ] ] ] ] ] ] 30 ] ] ] ] ] gl ] ] ]

tern31  Pearson Correlation 00 37 244 340 293 20 1 A0 380 M7 284 21 21 014 7 162 157 7 451"
Siy. (2-talled) 599 169 194 Biliid 116 244 024 048 538 A28 262 262 a4 240 744 A7 240 012

M el el el el el el el el 0 gl el el el el el g el el el
tern32  Fearson Correlation a7 A28 307 Koo 44" 407 A0 1 46" Eix]i 453 270 A4 65 13 106 Jilif3 13 an”
Sig. (Z-talled) 146 Jifik] 099 oo oo 2 024 oo ik mz2 140 o3 047 gl A78 18 gl oon

M ] ] ] ] ] ] ] ] ] 30 ] ] ] ] ] gl ] ] ]
itern33  Pearson Correlation 093 A4 471" A g 44" 340 46" 1 a0 47e” 447 447 347 105 335 jilif} 105 nr
Sig. (2-tailed) 24 o 009 00 0o oo 48 oo oo ang 013 013 043 302 070 T3 302 oo

M ] ] El] ] ] ] ] ] a0 gl ] ] ] ] ] i ] ] ]
tern34  Fearson Correlation 083 fikh 266 483" 479" 92 7 530 850" 1 350 461" 304 A4 A7 332 -245 A7 il
Sig. (2-talled) 62 4 155 o7 o7 oon 530 Jifik] oo 058 o 036 0% Bl 073 192 Bl oo

M a0 a0 ] a0 a0 a0 a0 a0 0 30 a0 a0 a0 a0 a0 30 a0 a0 a0
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Validitas X1 (Disiplin)
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itern3s  Pearson Canelation 183 RETS 461 429 KLEE ¥ 284 453 478" 360 1 fakh fakh 543" T 228 026 a7 BGT
5ig. (2-tailed) 388 035 nmo ma 034 021 128 012 .o 088 003 003 .oz 088 il B3 .0es oo
N Ell Ell 30 30 30 30 Ell Ell Ell Ell 30 30 30 30 Ell kil Ell Ell 30
itern36  Pearson Canelation 169 380 am 66 .oar 46 M 270 440 451 518 1 260 338 .00 245 085 .00 A0
5ig. (2-tailed) an 038 148 047 F49 01 262 1460 013 o1 203 183 on 1.000 19 18 1.000 205
N Ell kLl Ell] Ell] Ell] Ell] Ell Ell Ell kLl Ell] Ell] Ell] Ell] Ell kil Ell kLl Ell]
iterna? - Pearson Carelation 254 300 61 366 433 433 211 448 449 304 A8 250 1 502 427 123 .00 427 Gde
5ig. (2-tailed) 76 038 00 047 17 17 262 013 013 036 203 183 .00a 018 A18 1.000 013 oo
N Ell kLl £l £l £l £l Ell Ell Ell kLl £l £l £l £l Ell a0 Ell kLl £l
itern3d  Pearson Carrelation 230 097 23 341 36T 560" 014 365 257 A0 543 335 502 1 505" 256 -263 A08° &2
5ig. (2-tailed) 24 09 258 057 046 oot A41 047 053 .05 Q02 o7 .05 .04 113 161 .04 Q0o
N a0 a a0 a0 a0 a0 Ell a0 a0 a a0 a0 a0 a0 Ell a0 a0 a a0
itern3d  Pearson Carrelation 78 059 eyl 208 542" 245 217 113 185 An N7 Qoo 47 A05" 1 388 A68 | 10007 565"
5ig. (2-tailed) 246 755 07y 276 .oz 62 250 54 303 368 038 1.000 019 .04 034 376 oo M
N Ell Ell 30 30 30 30 Ell Ell Ell Ell 30 30 30 30 Ell kil Ell Ell 30
iterndd Pearson Carrelation - 316 -130 363 -7 240 .0on 62 106 33 332 224 245 123 246 398 1 -037 388 Ns
5ig. (2-tailed) 089 482 049 539 (66 1.000 744 A7 H 073 prtl M 18 113 034 845 034 030
N Ell kLl Ell] Ell] Ell] Ell] Ell Ell Ell kLl Ell] Ell] Ell] Ell] Ell kil Ell kLl Ell]
item41  Pearson Correlation -.060 38 ki) 120 1483 -153 257 004 064 -245 026 195 000 -263 168 -037 1 168 144
5ig. (2-tailed) 753 840 039 527 A18 A18 AT et 138 182 i) B8 1.000 A61 378 845 376 AT
N Ell kLl Ell] Ell] Ell] Ell] Ell Ell Ell kLl Ell] Ell] Ell] Ell] Ell kil Ell kLl Ell]
item42  Pearson Correlation 78 059 326 206 542" 245 217 113 155 n nr Qoo A7 508" | 1.0007 a8g 188 1 585"
Sig. (Ztailed) 246 755 074 276 .0z 62 250 b4 03 .68 288 1.000 014 .04 .000 034 a7k m
N a0 a0 30 30 30 30 30 30 a0 a0 30 30 30 30 30 30 a0 a0 30
TOTAL  Pearson Correlation A01° B26" 526" a0 J75" T8 451" Ja" amr 95" BE7” A0 B4E" 12 565" 315 148 565" 1
Sig. (tailed) 28 oo 203 Qoo 000 000 012 .00 .00 oo oo Q04 000 000 001 040 A3 I
N 30 3l 30 30 30 30 30 30 30 3l 30 30 30 30 30 3l 30 3l 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level {2-tailed).
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Validitas X2 (Pergaulan Teman Sebaya)
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Correlations

temdd | iterndd | iterndd [ iterndf | iernd7 | demdd | itemdd | iternS0 | item31 | item52 | fem3 | itermd4 | itemdd | iem36 | itema’ | items5d total

item43  Pearson Carrelation 1 1T 587 408 13 213 0o -318 106 -1 1G] NEL] -153 188 -114 114 34
5ig. (2-tailed) 728 am 026 A83 259 1.000 88 A7k AE0 43 4300 A18 AN A0 545 0a1

N a0 a0 a0 Ell Ell] a0 an Ell Ell a0 a0 Ell] Ell a0 a0 a0 Ell

itermdd  Pearson Correlation [k 1 138 135 e 189 210 27 358 184 288 - 086 493" 085 196 - 064 506"
Sig. (2-tailed) T2 468 A7H 076 A7 267 144 a2 305 123 53 05 a7 299 NER o4

N al 3l 0 30 3l 3l an 30 30 3l 30 30 30 3l 3l 0 30

item4d  Pearson Correlation A87 138 1 B35 24 s on - 478" 27 - 045 -018 118 051 A4 -016 kI A07°
5ig. (2-tailed) Il 468 oo 188 039 B2 o8 148 85 H26 A3 N .02 833 032 05

N a0 a0 a0 Ell Ell] a0 an Ell Ell a0 a0 Ell] Ell a0 a0 a0 Ell

itemdf - Pearson Correlation 405 135 Xk 1 091 238 -048 -27 238 51 112 409 M2 At 209 347 5207
Sig. (-tailed) 26 AT .oa B34 206 am 135 206 427 a7 025 556 04 269 161 o3

N £l 3l a0 Ell a0 3l a0 Ell Ell 3l a0 a0 Ell 3l 3l a0 Ell

item47  Pearson Correlation 13 328 4 09 1 i 14 2N F IE 099 -109 184 080 A3 202 488"
Sig. (2-tailed) 483 076 149 E34 033 £33 Ly oo aly 04 A6 an filg .02 284 oz

N Ell 4l a0 Ell £l 4l an Ell Ell 4l a0 30 Ell 4l 4l a0 Ell

itermd® - Pearson Correlation 213 189 ATy 238 391 1 326 3 3 367 kvl 462 a7 487 s A28 Jo
Sig. (-tailed) 258 A7 039 206 033 07 083 083 D46 043 o1 041 206 70 019 oo

N a0 £l a0 Ell 30 £l a0 Ell Ell £l a0 £l Ell £l £l a0 Ell

itemd8  Pearson Correlation oo 210 M -048 M8 326 1 328 483 033 7 203 B0 43 3086 477 A9
Sig. (2-tailed) 1.000 267 32 A 533 079 07 oy Bea 680 282 oo 64 00 0 o3

N al 3l a0 30 3l 3l an 30 30 3l a0 30 30 3l 3l a0 30

itemal - Pearson Correlation -3149 274 -478" -279 221 N 326 1 186 367 3y ar A7y .ng 233 -014 302
5ig. (2-tailed) Bk 144 .oog 135 2 083 07 32 D45 043 b6 0o HE7 2148 539 104

N a0 a0 a0 Ell Ell] a0 an Ell Ell a0 a0 Ell] Ell a0 a0 a0 Ell

itemat  Pearson Correlation 06 358 2N 238 kil A 483" 186 1 226 - 074 -037 473 128 540" 426 By
Sig. (2-tailed) A6 .52 148 206 oo 083 ooz 328 230 BT 844 [0 Al il 019 oo

N al a0 a0 30 al a0 an 30 30 a0 a0 30 30 a0 a0 a0 30
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itemd2 - Pearson Comelation | - 111 194 - 145 161 gl 67 033 67 226 1 309 33 A0y yit! 094 REX I T
Sin. (tailed) 560 305 a8 A1 ali 146 863 046 230 029 izt 025 143 618 ey 009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
itens3  Pearson Corelation it 288 -018 -112 89 an 078 kil - 079 09 1 Ad5 284 359 -025 Rk A5
3i0. (tailed) £43 11 26 567 B4 043 it 043 &79 029 014 128 052 498 480 an
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item54  Pearson Correlation 496 | -086 118 409 | -109 457 203 087 -037 338 A4 1 21| 59 028 LV AT
5ig. (-tailed) 300 JifiX AM bl Rl 010 282 fidf 44 il JiiF! 21 Jilig 883 032 104
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item55  Pearson Cortelation | -153 | 408" 051 412 284 a5 | B0 | 471 | 477 408 84 218 1 and 407 65| 678
5ig. (-tailed) 418 05 T87 il an 041 il 08 .00g 028 128 21 042 02 159 il
N ¢l 30 10 10 30 i ¢l 30 10 10 i ¢l ¢l 10 10 30 i
item56  Pearson Correlation 188 Jif: R T R R R o0 | 487 343 008 A28 yig! 358 | 508" kit 1 03 | 4927 | 66e”
5ig. (-tailed) K A7 02 004 36 06 Jilit} 967 A1 143 152 il 042 851 006 il
N 0 30 10 10 30 0 0 30 10 10 0 0 0 10 10 gli 0
itema7  Pearson Carrelation - 119 196 -6 200 | A3 081 306 ik I i 098 -025 028 407 -3 1 eizt 437
Sig. (2tailed) 530 209 a1 269 02 B70 100 215 il 618 495 883 02 81 kY 017
N gl 30 gli gli gl gl gl 30 gli gli gl gl gl gli gli gli gl
item5@  Pearson Cortelation M5 -6 ik 347 202 AT 4T -8 A28 483 Ak 207 65| 482 305 1] 55"
Sig. (2tailed) 548 T 032 061 284 019 .08 439 019 ki 480 032 158 006 031 il
N 30 30 10 10 30 gl 30 30 10 10 gl 30 30 10 10 30 gl
fofal  Pearson Correlation i S Y1 N N1 A I -1 1 A Y1 a0 | 6| AT d56° | B4 | 678 | ERE 437 | A 1
Sig. (2tailed) 081 04 Jilif3 003 oz 00 003 104 000 il ik 004 00 il 017 il
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

** Correlationis significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailad).
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X3 (Lingkungan Keluarga)
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Correlations
itern59 itern&i iternéi ftemg2 ftemt3 fterntd iternfis iternff itemf7? itermnfs itermnf@y item70 item71 item72 item73 item7 4 item7 5 ilem7 6 ilem7 7 fotal
ftemsd  Pearson Correlation 1 -Im2 k] 031 326 B0g” A1 50" - 298 608" 416 03 30 365 XN 467" BTE" 32 30 Bag”
Sig. (ailed) 147 A7 ar: ars .oon 022 .oon 109 .ooo 022 a7 A7a 47 o3 .09 oo 073 A8 Rl
M a0 a0 30 30 30 30 30 30 kil kil kil 30 30 30 30 30 30 30 a0 a0
fternB0  Pearson Correlation =172 1 632 487" 054 191 A4 -258 -7 REl A4 487" ki -042 -042 -4 -1 104 B3 02
Sig. (2-tailed) 147 ] JIlIJ3 03 3 456 168 Rtk 33 456 0o noa 24 24 246 A2 484 o 1048
M 30 30 30 30 30 30 30 30 il il il 30 30 30 30 30 30 30 0 0
fternB1  Pearson Correlation 30 Baz” 1 7" -034 .54 AT 00 024 254 ATH 78" 1.000" -ma 223 -188 -030 238 1.000" filya
Sig. (2-tailed) AT ana 001 ] T8 351 Racl et A7 351 il .noa 57 i A4 ATH 204 oa oz
M 30 30 30 30 30 30 30 30 il il il 30 30 30 30 30 30 30 0 0
fternB2  Pearson Correlation a3 487" AT 1 014 223 134 46 -.260 223 A3 1.0007 576" AT 06 230 RE 284 576" 5187
Sig. (2-tailed) AT A0 am 942 pch ATT 441 BE 237 ATT .noa o1 AT ATT 2 36 128 Rl o3
M a0 a0 30 30 30 30 30 30 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 30 a0 30 a0 a0
ternB3  Pearson Correlation ekl 094 -034 04 1 263 478" A7l -0z 263 478" 014 -034 50 50 367 25 048 -034 363
Sin. (2-tailed) ars 03 ] 947 Rl oy 362 844 Rl oy 42 454 793 793 44 254 01 454 44
M a0 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 a0
fternB4  Pearson Correlation Bog” AR 254 213 263 1 KX 577 -39 1.000" 5317 223 254 A5 4877 343 230 291 254 738"
Sig. (ailed) ] A3 74 237 160 o3 o1 03 .ooo 003 ik A7 023 .oy gz 212 114 174 Rl
M a0 a0 30 30 30 30 30 30 kil kil kil 30 30 30 30 30 30 30 a0 a0
ftemBa  Pearson Correlation HE A4 ATE 134 478" Exil 1 320 -7 Exil 1.000" 1348 ATE N3z 5T 489" 328 031 A7E Aa77
Sin. (2-tailed) i A5k 351 477 nor o3 g4 38 o3 oo ATT 351 B 53 il L] A 351 oa
M a0 a0 30 30 30 30 30 30 kil kil kil 30 30 30 30 30 30 30 a0 a0
ftemBe  Pearson Correlation 850" -.258 00 146 172 AT 320 1 - 284 AT 32 REL] BRI 400° BT ki L 383 Ao Bag”
Sig. (ailed) ] 68 k] A1 362 o1 084 124 oot 084 441 Rtz 0248 o1 st oo 037 594 Rl
M a0 a0 30 30 30 30 30 30 kil kil kil 30 30 30 30 30 30 30 a0 a0
fternB7  Pearson Correlation -.248 074 05 - 260 -z -.393 -7 284 1 -.393 -278 -.260 Nz -8 ma il - 268 -108 N8 -2048
Sig. (2-tailed) 108 Ra7 A04 166 944 031 36 129 03 36 1Bk 94 nar Az Ti2 153 AT LT 27
M 30 30 30 30 30 30 30 30 il il il 30 30 30 30 30 30 30 0 0
fternB8  Pearson Correlation Bog” AR 254 23 263 1.000" A7 &7 30y 1 A7 223 254 415 487" 323 230 291 254 i
Sin. (2-tailed) ] M3 ATE 37 180 non o3 o1 03 o3 237 A7 023 .nar a2 222 118 175 oo
M a0 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 a0
HamRl Danarean Caralatinn pae Aua FETS anr A Faan 4 anan Ann . Faatt B ane A . A wnntt A fma . J—
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B » . B __Lampiran Validitas X3 (Lingkungan Keluarga) . . B » . B » .

itemB3  Pearson Corelation A 141 176 135 478" a3 | 100 320 -178 EXiN 1 135 A76 032 367 489" 328 03 176 897"

Sin. (2-tailed) 02 486 351 477 Jilik 03 oo 084 138 003 A77 381 BBS 053 il 080 an 381 000

M n al a0 n el a0 al el 0 al el 0 al el 0 al el n al a0

item70  Pearson Corelation 031 487" A767 | 10007 04 223 136 146 - 260 223 13 1 76" A7 208 =230 a2 264 76" 18"

Sig. (2-tailed) an 006 01 0o 042 27 477 441 166 237 A7 o 370 a7 221 3% A28 il Jiiic

i gl a0 i gl a0 i a0 a0 0 a0 a0 0 a0 a0 0 a0 a0 gl a0 a0

tem?1  Pearson Correlation 020 532 | 100" 578" -0 254 A76 00 025 254 176 a76 1 -010 223 -188 -030 23 | 10007 551"

Sig. (2-tailed) ars Jilils il 001 il 178 351 599 894 176 341 o0 a7 236 a1 76 204 il 00z

i gl al 30 gl ] 30 a0 ] 30 a0 ] 30 a0 ] 30 al ] 30 al a0

item72  Pearson Corelation 68 -042 -010 A70 040 415 iy, 400 -318 4 032 A70 -010 1 A5 276 295 40 -010 478"

Sig. (2-tailed) 047 824 157 ann 793 023 i 029 087 023 865 370 a7 000 138 114 025 a7 008

M 0 a0 30 0 a0 30 a0 a0 30 a0 a0 30 a0 a0 30 a0 a0 30 a0 ]

tem73  Pearson Cotrelation ExIN -042 223 106 050 487 87 557" 018 482" 387 108 223 58" 1 M5 450 336 223 947

Sig. (2-tailed) 003 824 236 a7 793 07 053 il 922 Jilif; 043 a1 236 il 162 01 il 236 Jilils

M gl al i gl a0 i a0 a0 0 a0 a0 0 a0 a0 0 al a0 n al a0

item74  Pearson Correlation ABT" -1 -188 =230 Kl 323 488" N7 {068 m 488" -230 -188 276 35 1 198 265 -188 Jar

Sig. (2-tailed) 00y 246 an 271 044 082 (06 it 122 iy, Jilild a1 a1 139 {62 295 147 an 033

M 0 a0 30 0 a0 30 a0 a0 30 a0 a0 30 a0 a0 30 a0 a0 30 a0 ]

tern?5  Pearson Correlation Bg” 121 -030 182 N4 230 325 592" -268 230 324 182 -030 295 459 198 1 408 -030 550"

Siny. (2-tailed) Bl A1 276 336 285 222 o0 000 153 m 080 338 A76 114 011 295 027 A7 Bt}

M ] a0 30 ] a0 30 2l a0 0 2l a0 0 2l a0 0 a0 a0 Hi] a0 0

item76  Pearson Correlation Ky, 04 238 2084 048 291 031 a8y -108 291 031 284 238 410 336 66 408 1 23 531"

Sig. (2-tailed) 073 54 204 A28 a0 14 an ik a0 14 70 128 20 025 {69 a7 07 204 it

N 0 al i 0 an i al an 30 al an 30 al an 30 al an 0 al a0

item?77  Pearson Correlation 020 B3z | 1000 576" -0 254 A76 00 025 254 176 767 | 1000 -010 223 -188 -030 238 1 851"

Siny. (2-tailed) a75 0o 0o o0t il 178 251 599 894 174 351 on il 87 238 a1 A7 204 Bt}

M ] a0 30 ] el 30 a0 el 30 a0 el 30 a0 el 30 a0 el 0 a0 0

total  Pearson Correlation ag” a0z 557" 58 36T 735" 597" i -208 738" 597" A" 552" 478" GO4" 91 550" 32" 552" 1
Sin. (2-tailed) Bl 105 Jilik} 003 048 0o oo 000 276 oo 000 003 02 008 000 033 Jili¥} 003 0z

M 30 el 30 30 a0 30 a0 a0 30 a0 a0 30 a0 a0 30 el a0 30 el 0

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.08 level (2-tailed).




Lampiran 27

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar (Y)

Variabel | Indikator No. |r Sig. (2 |Sig | Ket.
Item | hitung | tailed)
1 0,541 0,002 0,05 | Valid
Motivasi | Adanya Hasrat | 2 0,553 0,002 0,05 | Valid
Belajar | dan Keinginan . .

Untuk Berhasil | 3 0,120 0,528 0,05 | Tidak Valid

4 0,236 0,209 0,05 | Tidak Valid
Adanya 5 0,535 0,002 0,05 | Valid
dorongan dan -
Kebutuhan 6 0,500 0,005 0,05 | Valid
Dalam Belajar |7 0,250 [0,183 [0,05 | Tidak Valid

8 0,522 0,003 0,05 | Valid
Adanya Harapan | 9 0,494 0,006 0,05 | Valid
dan Cita-Cita - -
Masa Depan 10 0,044 0,819 0,05 | Tidak Valid

11 0,512 0,004 0,05 | Valid

12 0,104 0,585 0,05 | Tidak Valid

13 0,548 0,002 0,05 | Valid
Adanya 14 0,664 0,000 0,05 | Valid
Penghargaan .
Dalam Belajar 15 0,729 0,000 0,05 | Valid

16 0,649 0,000 0,05 | Valid

17 0,338 0,068 0,05 | Tidak Valid
Adanya 18 0,494 0,006 0,05 | valid
Kegiatan yang -
Menarik dalam | 1° 0,495 0,005 0,05 | Valid
Belajar 20 0,648 0,000 0,05 | Valid

21 0,510 0,004 0,05 | Valid
Adanya 22 0,593 0,001 0,05 | Valid
Lingkungan -
Belajar yang 23 0,616 0,000 0,05 | Valid
Kondusif 24 0396 [0,030 [0,05 |Valid
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Lampiran 28
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Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Disiplin Belajar (XI)

Variabel | Indikator No. |r Sig. (2 | Sig | Ket.
Item | hitung | tailed)
Mengatur 25 |0401 |[0,028 0,05 Valid
%isligjgp \é\fl‘;t; gi| 26 0626 |0,000 0,05 Valid
Rumah 27 0526 [0,003 0,05 Valid
28 0,750 [0,000 0,05 Valid
29 |0,775 [0,000 0,05 Valid
Rajin dan 30 0,763 0,000 0,05 Valid
EZ:Z};: 31 | 0451 |0012 |0,05 Valid
32 [0721 |0,000 |0,05 Valid
33 [0817 |0,000 |0,05 Valid
34 [0695 |0,000 |0,05 Valid
Perhatiap 35 0,667 0,000 0,05 Valid
z:;]thi?;;(ar 36 0500 |0005 |005| Valid
di Kelas 37 |0646 [0,000 0,05 Valid
th_ertiban 38 0,612 0,000 0,05 Valid
[B);;;?aéi 39 0565 |0,00L |0,05 |  Vaid
Kelas 40 [0315 [0,090 |[0,05 | Tidak Valid
41 0,108 [0431 [0,05 | Tidak Valid
42 10565 [0,001 |0,05 Valid




Lampiran 29

Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Pergaulan Teman Sebaya (X2)

161

Variabel | Indikator No. |r Sig. (2 | Sig | Ket.
Item | hitung | tailed)
Persaingan 43 0,324 0,081 0,05 | Tidak Valid
Pergaulan 44 0,506 0,004 0,05 | Valid
Teman .
Sebaya 45 0,502 | 0,005 |0,05 | Valid
46 0,520 |0,003 |0,05 | Valid
Pertentangan | 47 0,485 0,007 0,05 | Valid
48 0,701 | 0,000 |0,05 | Valid
49 0,519 0,003 0,05 | Valid
50 0,302 0,104 0,05 | Tidak Valid
Persesuaian | 51 0,627 0,000 0,05 | Valid
52 0,467 0,009 0,05 | Valid
53 0,456 0,011 0,05 | Valid
54 0,514 0,004 0,05 | Valid
Asimilasi/per | 55 0,675 0,000 0,05 | Valid
paduan 56 | 0,668 | 0000 |0,05 |Valid
57 0,433 |0,017 |0,05 | Valid
58 0,585 |0,001 |0,05 | Valid




Lampiran 30
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Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Lingkungan Keluarga (X3)

Variabel Indikator No. |r Sig. (2 | Sig Ket.
Item | hitung | tailed)
Cara Orang | 59 0,689 0,000 0,05 | Valid
. Tua
Lingkungan Mendidik 60 0,302 0,105 0,05 | Tidak Valid
Keluarga _
61 0,552 0,002 0,05 | Valid
62 0,518 0,003 0,05 | Valid
Relasi Antar | 63 0,363 0,049 0,05 | Valid
Anggota -
Keluarga 64 0,735 0,000 0,05 | Valid
65 0,597 0,000 0,05 | Valid
Suasana 66 0,699 0,000 0,05 | Valid
R h
uma 67 10205 10276 |005 | Tidak Valid
68 0,735 0,000 0,05 | Valid
Keadaan 69 0,597 0,000 0,05 | Valid
Ekonomi -
Keluarga 70 0,518 0,003 0,05 | Valid
71 0,552 0,002 0,05 | Valid
Pengerian 72 0,478 0,008 0,05 | Valid
0] T
rang i 230694 (0000 | 0,05 | Valid
74 0,391 0,033 0,05 | Valid
Latar 75 0,550 0,002 0,05 | Valid
Belakang -
Kebudayaan 76 0,532 0,003 0,05 | Valid
77 0,552 0,002 0,05 | Valid




Lampiran 31

OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS

Variabel Motivasi Belajar (Y)

Reliabilityr Statistics

Cronbach's
Alpha

~ oof ltems

242

24

Variabel Disiplin Belajar (X1)

Reliabilityr Statistics

Cronbach's
Alpha

N oof Htems

.88958

18

Variabel Pergaulan Teman Sebaya (X2)

Reliabilityr Statistics

Cronbach's
Alpha

N oof ltems

810

16

. Variabel Lingkungan Keluarga (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
844 19

163
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Lampiran 32
Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen
No Variabel Cronbach’s | Syarat Minimum | Keterangam
h9
Alpha Cronbach’s
Alpha
Motivasi Belajar 0,842 >0,70 Reliabel
1
Disiplin Belajar 0,888 >0,70 Reliabel
2
3 Lingkungan Teman 0,810 >0,70 Reliabel
Sebaya
Lingkungan 0,844 >0,70 Reliabel
4 Keluarga
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Lampiran 33
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
No Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah
Soal
1. | Motivasi Adanya  hasrat  dan 1,2 2
Belajar () keinginan berhasil
Adanya dorongan dan 345 3
kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan cita- 6,7,8 3
cita masa depan
Adanya penghargaan 9,10,11 3
dalam belajar
Adanya Kkegiatan yang 12,13,14,15 4
menarik dalam belajar
Adanya lingkungan 16,17,18 3
belajar yang kondusif
2. | Disiplin Dapat mengatur waktu | 19,20,21,22,23 5
Belajar (X1) belajar di rumah
Rajin dan teratur belajar 24,25,26,27,28 5
Perhatian yang baik saat 29,30,31 3
belajar di kelas
Ketertiban  diri  saat 32,33,34 3
belajar di kelas
3. | Pergaulan Persaingan 35,36,37 3
Teman Sebaya
(X2)
Pertentangan 38,39,40 3
Persesuaian 41,42,43,44 4
Asimilasi/perpaduan 45,46,47,48 4
4. | Lingkungan Cara orang tua mendidik 49,50,51 3
Keluarga (X3)
relasi antar  anggota 52,53,54 3
keluarga
Suasana rumah 55,56 2
Keadaan ekonomi 57,58,59 3
keluarga
Pengertian orangtua 60,61,62 3
Latar belakang 63,64,65 3
kebudayaan

Jumlah keseluruhan

65
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Lampiran 34
ANGKET PENELITIAN

Kata Pengantar

Kepada
Yth. Siswa/siswa Jurusan Administrasi Perkantoran

Di SMK Widya Praja Ungaran

Dengan Hormat,

Dalam rangka penelitian untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) di
Universitas Negeri Semarang dengan judul “ Pengaruh Disiplin Belajar, Pergaulan
Teman Sebaya, dan Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Kompetensi

Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Widya Praja Ungaran.

Dengan ini peneliti memohon bantuan siswa/siswi di SMK Widya Praja

Ungaran bersedia mengisi angket sesuai dengan keadaan saidara yang sebenarnya.

Jawaban yang saudara berikan tidak berpengaruh terhadap penilaian di
sekolah dan peneliti menjaga kerahasian jawaban yang diberikan, jawaban

saudara sangat membantu bagi peneliti dalam penyusunan skripsi

Terimakasih atasbantuan dan kesediaan meluangkan waktu dalam proses

mengisi angket penelitian.

Hormat saya,

Oy /
(5

Dwi Indra Ayu Armantika
NIM. 7101416097
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Lampiran 35

ANGKET ISNTRUMEN PENELITIAN “PENGARUH DISIPLIN BELAJAR,
PERGAULAN TEMAN SEBAYA, LUNGKUNGAN KELUARGA,

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA

A. ldentitas Responden

Nama Responden :
No. presensi
Kelas

No. HP

B. Petunjuk Pengisian

e Bacalah pernyataan secara teliti sebelum menjawab.

e Beri tanda check list (=) pada alternative jawaban yang anda pilih, sesuai
dengan keadaan diri anda.

e Anda hanya diperkenankan memilih satu jawaban saja dan semua

pernyataan diharapkan tidak ada yang dikosongkan.

C. Alternatif Jawaban
SS : Sangat Setuju
ST : Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju



A. Aspek Motivasi Belajar
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No

Pernyataan

SS

ST

TS

STS

Adanya Hasrat dan keinginan Untuk Berhasil

1. Ketika mendapat nilai jelek saya lebih giat belajar untuk memperoleh nilai yang baik

2. Saya berusaha meminjam catatan dari teman apabila tertinggal materi pelajaran
dikarenakan tidak berangkat sekolah

Adanya Dorongan Dan Kebutuhan Dalam Belajar

3. Saya akan menambah jam belajar ketika ada materi pelajaran yang belum saya
pahami

4. Saya berusaha mencari materi/soal tambahan dari berbagai sumber (misal: internet,
buku diperpustakaan)

5. Saya merasa butuh dan bermanfaat untuk belajar setiap hari

Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan

6. Saya berharap bekal ilmu yang didapat di sekolah berguna di masa depan

7. Saya menguasai materi pelajaran untuk mengembangkan potensi yang saya miliki
serta bisa mendapatkan nilai yang baik.

8. Saya memiliki cita-cita untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi

Adanya Penghargaan Dalam Belajar

9. Saya mendapat pujian dari guru dalam proses pembelajaran karena aktif bertanya

10. | Saya mendapatkan hadiah atau pujian dari orang tua ketika prestasi belajar saya naik

11. | Saya mendapatkan pujian dari teman ketika prestasi belajar saya naik

Adanya Kegiatan Yang Menarik Dalam Belajar

12. | Saya sangat tertarik mempelajari semua hal yang berkaitan dengan administrasi
perkantoran

13. | Bagi saya belajar itu menyenangkan

14. | Saya senang mengikuti kegiatan praktik yang mampu meningkatkan keterampilan
siswa

15. | Saya sangat antusias saat guru menjelaskan

Adanya Lingkungan Belajar yang Kondisif

16. | Pada saat pembelajaran di kelas tidak ada kebisingan baik dari dalam maupun di luar
kelas

17. | Cahaya penerangan dan ventilasi udara yang cukup serta tata kelas rapi membuat
saya nyaman di kelas

18. | Sekolah adalah tempat yang nyaman bagi saya untuk belajar




B. Disiplin Belajar
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No.

Pernyataan

SS

ST

TS

STS

Mengatur Waktu Belajar di Rumah

19. | Saya membuat jadwal belajar sendiri di rumah dan menaatinya

20. | Saya belajar lebih dari 2 kali sehari

21. | Jika saya mendapatkan PR di sekolah maka saya mengerjakan di rumah
dan mencoba mengerjakannya sendiri

22. | Saya meluangkan waktu untuk membaca buku catatan saya di rumah
setelah pulang sekolah

23. | Saya berusaha meluangkan waktu di rumah untuk mencari informasi-

indormasi yang penting terkait pembelajaran ataupun diluar materi
pembelajaran untuk menambah pengetahuan saya

Rajin dan Teratur Belajar

24. | Saya berlatih mengerjakan soal-soal meskipun guru belum menyuruh

25. | Saya mengulang kembali pelajaran yang saya dapat di sekolah

26. | Saya selalu belajar dirumah setiap hari meskipun tidak ada PR ataupun
ulangan

27. | Saya membaca materi pembelajaran sebelum guru memasuki kelas

28. | Sebelum pembelajaran dimulai saya menyempatkan membaca materi
sebelumnya yang sudah diajarkan.

Perhatian yang Baik Saat Belajar di Kelas

29. | Saya selalu memperhatikan setiap penjelasan dari guru saat
menyampaikan materi pembelajaran

30. | Saya mencatat jika guru memberikan materi pelajaran

31. | Jika saya tidak paham materi pelajaran yang di jelaskan oleh guru maka
saya akan bertanya.

Ketertiban Diri Saat Belajar di Kelas

32. | Saat bel pelajaran masuk berbunyi, saya segera masuk ke kelas dan duduk
tenang

33. | Jika guru berhalangan hadir masuk kelas dan ada tugas maka saya akan
berada di dalam kelas dan belajar dan mengerjakan dengan sungguh-
sungguh

34. | Saya masuk kelas tepat waktu jika bel pergantian mata pelajaran dimulai

atau sebelum guru datang.




C. Pergaulan Teman Sebaya
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No. Pernyataan SS | ST | TS | STS

Persaingan

35. | Saya banyak mengahabiskan waktu bersama teman untuk
bersenang-senang

36. | Teman-teman selalu membantu saya jika ada kesulitan dalam
belajar

37. | Saya senang melakukan diskusi dengan teman terkait materi
yang baru dijarkan guru

Pertentangan

38. | Saya menghargai pendapat teman yang berbeda

39. | Saya sering menemukan adanya perbedaan pendapat dengan
teman yang berbeda visi dan misi

40. | Saya sering berbeda pendapat dengan teman ketika

membicarakan bergagai hal

Persesuaian

41. | Saya memberikan maaf kepada teman yang berbuat salah
ataupun yang sudah meminta maaf

42. | Saya berusaha menjalin hubungan baik dengan semua teman
walaupun beda kelompok

43. | Saya berusaha mendengarkan dan memberikan nasihat baik
ketika teman memiliki masalah

44. | Saya mengingatkan teman agar giat belajar

Asimilasi/Perpaduan

45. | Saya peduli dengan teman yang memiliki masalah

46. | Saya selalu membantu dan berkontribusi dalam tugas
kelompok

47. | Saya selalu memberikan masukan yang baik pada teman

48. | Saya mendukung teman saya dalam kegiatan positif dan saya

tertarik mengikutinya.




D. Lingkungan Keluarga
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No.

Pernyataan

SS

ST

TS

STS

Cara Orang Tua Mendidik

49. | Orang tua mendidik dan membesarkan saya dengan baik

50. | Orang tua saya mengajarkan untuk memperoleh keberhasilan
dengan kerja keras

51. | Orang tua sering mengontrol perkembangan hasil belajar

Relasi Antar Anggota Keluarga

52. | Keluarga memberikan semangat dan perhatian untuk
membantu ketika tidak bisa mengerjakan tugas dari sekolah

53. | Saya menggunakan waktu berkumpul keluarga dengan
bertukar pikiran

54. | Keluarga saya bermusyawarah dalam mengambil suatu

kebijakan yang penting

Suasana Rumah

55. | Orang tua menciptakan suasana yang kondusif contohnya
tidak menyalakan TV saat belajar
56. | Pada saat belajar tidak ada anggota keluarga yang

menimbulkan kegaduhan

Keadaan Ekonomi Keluarga

57. | Orang tua memberikan saya uang untuk membeli kebutuhan
belajar misal buku,pensil atau alat tulis lain

58. | Saya mendapat uang saku yang cukup dari orang tua

59. | Orang tua saya memenuhi kewajiban di sekolah yang harus
dibayarkan tepat waktu

Pengertian Orang Tua

60. | Orang tua mengingatkan dan menghargai waktu belajar serta
tidak membebani saya dengan pekerjaan rumah lainnya.

61. | Apabila saya tidak semangat belajar orang tua menanyakan
sebabnya dan memberikan solusi

62. | Orang tua saya mengerti kebutuhan sekolah saya dan
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berusaha memenuhi fasilitas belajar dirumah

Latar Belakang Kebudayaan

63. | Keluarga saya mempunyai aturan yang ketat dalam mengatur
jadwal belajar saya

64. | Saya mematuhi aturan yang dibuat oleh keluarga

65. | Orang tua mengajarkan selalu berdoa terlebih dahulu

sebelum memulai aktivitas.




Lampiran 36

Tabulasi Data Penelitian Motivasi Belajar (Y)

Y

Adanya

hasrat Adanya Adanya Adanya Adanya

dan dorongan dan | harapan dan penghargaan Adanya kegiatan lingkungan

keinginan | kebutuhan cita-cita masa

berhasil belajar depan dalam belajar menarik dalam belajar | belajar kondusif
RESPONDEN | P1 P2 | P3 P4 | P5 | P6 |P7 |P8|P9 | P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18
R-1 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 1 2
R-2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3
R-3 3 4 2 3 2 4 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2
R-4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 2 2 3 3
R-5 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3
R-6 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3
R-7 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3
R-8 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 2 4 4
R-9 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2
R-10 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3
R-11 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3
R-12 4 4 2 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 2 2 3
R-13 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3
R-14 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4
R-15 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3
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R-16

R-17

R-18

R-19

R-20

R-21

R-22

R-23

R-24

R-25

R-26

R-27

R-28

R-29

R-30

R-31

R-32

R-33

R-34

R-35

R-36

R-37

R-38
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R-39

R-40

R-41

R-42

R-43

R-44

R-45

R-46

R-47

R-48

R-49

R-50

R-51

R-52

R-53

R-54

R-55

R-56

R-57

R-58

R-59

R-60

R-61
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R-62

R-63

R-64

R-65

R-66

R-67

R-68

R-69

R-70

R-71

R-72

R-73

R-74

R-75

R-76

R-77

R-78

R-79

R-80
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3
1
3
2
3

R-80
R-81
R-82
R-83
R-84
R-85
R-86
R-87
R-88
R-89
R-90
R-91
R-92
R-93
R-94
R-95
R-96
R-97
R-98
R-99

R-100
R-101

R-102

R-103
R-104




178

2
3
4
2
3
3
3
4
3
2
4
3
3
3
2

R-105
R-106
R-107
R-108
R-109
R-110

R-111

R-112

R-113

R-114
R-115

R-116

R-117

R-118

R-119
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Lampiran 37

Tabulasi Data Penelitian Disiplin Belajar (X1)
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R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
R-39
R-40
R-41
R-42
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R-43
R-44
R-45
R-46
R-47
R-48
R-49
R-50
R-51
R-52
R-53
R-54
R-55
R-56
R-57
R-58
R-59
R-60
R-61
R-62
R-63
R-64
R-65
R-66
R-67
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R-68
R-69
R-70
R-71
R-72
R-73
R-74
R-75
R-76
R-77
R-78
R-79
R-80
R-81
R-82
R-83
R-84
R-85
R-86
R-87
R-88
R-89
R-90
R-91
R-92
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3

3

3

R-93
R-94
R-95
R-96
R-97
R-98
R-99

R-100
R-101

R-102
R-103
R-104
R-105
R-106
R-107
R-108
R-109
R-110

R-111

R-112

R-113
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3

R-114

R-115

R-116

R-117

R-118

R-119




185

Lampiran 38

Tabulasi Data Penelitian Pergaulan Teman Sebaya (X2)

Asimilasi/perpaduan

P46 | P47 | P48

Persesuaian

P44 | P45

Pertentangan

Persaingan

P35 | P36 | P37 | P38 | P39 | P40 | P41 | P42 | P43

RESPONDEN

R-1

R-2
R-3
R-4
R-5
R-6
R-7
R-8
R-9

R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
R-18
R-19
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R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
R-39
R-40
R-41
R-42
R-43
R-44




187

R-45
R-46
R-47
R-48
R-49
R-50
R-51
R-52
R-53
R-54
R-55
R-56
R-57
R-58
R-59
R-60
R-61
R-62
R-63
R-64
R-65
R-66
R-67
R-68
R-69




188

R-70
R-71
R-72
R-73
R-74
R-75
R-76
R-77
R-78
R-79
R-80
R-81
R-82
R-83
R-84
R-85
R-86
R-87
R-88
R-89
R-90
R-91
R-92
R-93
R-94
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3

3
3

2
4
2

R-95
R-96
R-97
R-98
R-99

R-100
R-101
R-102
R-103
R-104
R-105
R-106
R-107
R-108
R-109
R-110
R-111

R-112

R-113

R-114
R-115

R-116

R-117

R-118
R-119
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Lampiran 39

Tabulasi Data Penelitian Pergaulan Teman Sebaya (X3)
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R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
R-39
R-40
R-41
R-42
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R-43
R-44
R-45
R-46
R-47
R-48
R-49
R-50
R-51
R-52
R-53
R-54
R-55
R-56
R-57
R-58
R-59
R-60
R-61
R-62
R-63
R-64
R-65
R-66
R-67
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R-68
R-69
R-70
R-71
R-72
R-73
R-74
R-75
R-76
R-77
R-78
R-79
R-80
R-81
R-82
R-83
R-84
R-85
R-86
R-87
R-88
R-89
R-90
R-91
R-92
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4

4

4

3

3

4

R-93
R-94
R-95
R-96
R-97
R-98
R-99

R-100
R-101

R-102
R-103
R-104
R-105
R-106
R-107
R-108
R-109
R-110

R-111

R-112

R-113

R-114

R-115
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3

R-116

R-117

R-118

R-119
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Lampiran 40
Tabulasi Data Penelitian Deskriptif Motivasi Belajar ()
Y

e e | et adanya | Adanya

keinginan kebutuhan cita-cita masa penghargaan Adanya kegiatan lingkungan

berhasil belajar depan dalam belajar | menarik dalam belajar | belajar kondusif | TOTAL

P1 P2 P3| P4 | P5]|P6 P7 | P8 | P9 | P10 | P11 | P12 P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 % Kriteria
R-1 2 3] 2 3] 3 31 4] 2] 3 3 3 2 3 3 3 4 1 2 49 | 68.05 B
R-2 4 4| 3 3| 4 41 3| 4| 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 59 | 81.94 SB
R-3 3 4| 2 3 2 41 2| 4| 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 47 | 65.27 B
R-4 3 4| 2 3] 4 41 4| 4| 2 4 2 4 3 3 2 2 3 3 56 | 77.77 B
R-5 3 3] 3 3] 3 4| 3| 4] 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 60 | 83.33 SB
R-6 3 3] 2 3] 3 31 3] 4] 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 54 | 75 B
R-7 3 3 2 3] 3 3 2| 4| 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 47 | 65.27 B
R-8 3 3 1 2| 3 41 3| 4] 3 4 4 4 2 4 2 2 4 4 56 | 77.77 B
R-9 3 3] 2 2| 3 41 4] 3| 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 50 | 69.44 B
R-10 3 3] 3 3] 3 31 4] 4] 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 53| 73.61 B
R-11 3 3] 2 2| 2 31 3] 3] 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 47 | 65.27 B
R-12 4 4| 2 3] 4 41 4| 2| 2 2 2 2 4 4 3 2 2 3 53| 73.61 B
R-13 3 3] 2 3] 3 41 3| 4| 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 51 | 70.83 B
R-14 4 4| 3 4| 3 4| 3| 4| 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 61 | 84.72 SB
R-15 2 3] 2 4| 3 41 3| 4] 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 55| 76.38 B
R-16 3 3] 3 3] 3 31 3] 4] 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 59 | 81.94 SB
R-17 4 3] 3 3] 3 41 3| 3| 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 56 | 77.77 B
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B
B

KB
B
B

KB

SB
B

B
B

SB
SB
B

SB
B
B
B
B
B
B

SB
B
B

B
B

57 | 79.16
48 | 66.66
42 | 58.33
58 | 80.55
53 | 73.61
41 | 56.94
63 | 87.5

50 | 69.44
48 | 66.66
46 | 63.88
59 | 81.94
59 | 81.94
50 | 69.44
63 | 87.5

50 | 69.44
56 | 77.77
48 | 66.66
58 | 80.55
56 | 77.77
56 | 77.77
59 | 81.94

54 | 75

48 | 66.66
52| 72.22
49 | 68.05

3
3
2
3
3
3
3
2
3
2
3
3
3
3
2
2
2
4
3
3
3
3
3
2
2

R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
R-39
R-40
R-41
R-42
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SB
SB
SB
B

SB
SB
B

B
B

SB
SB
SB
SB
SB
SB
SB
B
B
B
B
B
B
B
B
B

60 | 83.33
62 | 86.11
62 | 86.11
46 | 63.88
61 | 84.72
59 | 81.94
56 | 77.77

54175

53| 73.61
63 | 87.5

62 | 86.11
69 | 95.83
60 | 83.33
71| 98.61
65 | 90.27
59 | 81.94

54 | 75

51 | 70.83

45 | 62.5
51 | 70.83

54 |75

54 | 75

52| 72.22
56 | 77.77
55| 76.38

4
4
3
2
3
4
4
4
3
4
4
4
3
4
4
3
3
3
2
3
3
3
2
4
3

R-43
R-44
R-45
R-46
R-47
R-48
R-49
R-50
R-51
R-52
R-53
R-54
R-55
R-56
R-57
R-58
R-59
R-60
R-61
R-62
R-63
R-64
R-65
R-66
R-67
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SB
SB
SB
B

B
B

KB
B

SB
B

KB
B
B

63 | 87.5

66 | 91.66
59 | 81.94
53| 73.61
56 | 77.77

54175

42 | 58.33
57 | 79.16
62 | 86.11
57 | 79.16
41 | 56.94
47 | 65.27
47 | 65.27

3
3
3
3
3
3
2
4
3
4
3
3
4

R-68
R-69
R-70
R-71
R-72
R-73
R-74
R-75
R-76
R-77
R-78
R-79
R-80
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B

B

KB

KB

B

B

B

B

B

KB

B

B

B

B

B

B

B

B

B

TB

B

B

73.61

65.27
59.72

61.11

65.27

68.05

66.66
72.22

77.77
61.11

73.61

66.66
73.61

66.66
70.83

65.27

62.5

65.27

66.66
68.05

43.05

66.66
77.77

53

47

43

44
47

49

48

52

56
44
53

48

53

48

51

47

45

47

48

49

31

48

56

3
1
3
2

R-81
R-82
R-83
R-84
R-85
R-86
R-87
R-88
R-89
R-90
R-91
R-92
R-93
R-94
R-95
R-96
R-97
R-98
R-99

R-100
R-101
R-102
R-103
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R-104 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 50 69.44 B
R-105 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 47 65.27 B
R-106 3 3 1 3 2 4 3 3 2 2 2 3 1 3 3 1 1 2 42 58.33 KB
R-107 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 54 75 B
R-108 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 48 66.66 B
R-109 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 1 3 2 45 62.5 B
R-110 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 48 66.66 B
R-111 3 4 2 1 3 3 3 1 2 2 3 2 1 2 2 1 3 2 40 55.55 KB
R-112 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1 1 3 45 62.5 B
R-113 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 48 66.66 B
R-114 2 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 47 65.27 B
R-115 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 1 43 59.72 KB
R-116 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 48 66.66 B
R-117 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 4 3 2 2 1 1 1 43 59.72 KB
R-118 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 49 68.05 B
R-119 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 50 69.44 B
Total 374 373 | 312|348 | 357 | 402 | 364 | 373 | 311 | 339 332 352 | 331 | 363 | 326 | 301 | 332 | 338 | 6228 | 72.68 BAIK
Skor
Empiris 747 1017 1139 982 1372 971 6228
Skor
Ideal 952 1428 1428 1428 1904 1428 8568
% Skor | 78.46638655 71.21848739 79.76190476 68.767507 72.05882353 67.99719888 72.68908
Kriteria BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK




Lampiran 41

Tabulasi Data Penelitian Disiplin Belajar (X1)

202

X1
Perhatian yang | Ketertiban diri
RESPONDEN | Dapat mengatur waktu baik saat saat belajar di
belajar di rumah Rajin dan teratur belajar belajar di kelas | kelas TOTAL KRITERIA
P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27 | P28 | P29 | P30 | P31 | P32 | P33 | P34 % Skor
R-1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 39 60.93 KB
R-2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 49 76.56 B
R-3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 4 41 64.06 B
R-4 2 1 4 3 3 2 2 1 2 3 4 3 4 4 3 4 45 70.31 B
R-5 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 53 82.81 B
R-6 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 45 70.31 B
R-7 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 35 54.68 KB
R-8 2 2 3 3 4 1 1 2 2 2 3 3 4 2 2 4 40 62.5 B
R-9 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 1 2 28 43.75 KB
R-10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 49 76.56 B
R-11 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 45 70.31 B
R-12 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 43 67.18 B
R-13 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 44 68.75 B
R-14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 78.12 B
R-15 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 4 3 4 2 52 81.25 SB
R-16 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 47 73.43 B
R-17 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 34 53.12 KB
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B

KB
KB

B
B
B
B
B
B

KB
SB
B
B
B

KB
SB
B
B
B
B
B
B

KB

70.31

54.68

51.56

75

75

68.75

67.18

65.62
68.75

70.31

76.56

60.93

81.25

78.12

64.06

71.87
60.93

85.93
73.43

70.31

76.56

68.75

67.18

65.62

51.56

45

35
33
48

48

44
43

42

44
45

49

39
52
50
41

46

39
55
47

45

49

44
43

42

33

R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
R-39
R-40
R-41
R-42
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B
B

SB

B
B
B
B
B

SB
B

SB
B
B

SB
SB

KB

70.31

79.68
84.37

62.5

76.56

71.87
73.43

67.18

65.62

87.5

70.31

90.62

76.56

78.12

87.5

93.75
75

60.93

45

51

54
40
49

46

47

43

42

56
45

58
49

50
56
60
48

39

R-43
R-44
R-45
R-46
R-47
R-48
R-49
R-50
R-51
R-52
R-53
R-54
R-55
R-56
R-57
R-58
R-59
R-60
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B

KB
KB

B

KB
B
B
B

SB
B

B
B

B

SB
SB

KB
B

B
B
B
B
B

64.06

60.93

60.93
75

40.62

56.25

64.06

76.56

79.68
81.25

65.62
73.43
79.68
35.93

62.5

90.62

81.25

60.93

68.75

62.5

65.62

67.18

71.87
64.06

70.31

41

39
39
48

26
36
41

49

51

52
42

47

51

23
40
58
52
39
44
40
42

43

46

41

45

R-61
R-62
R-63
R-64
R-65
R-66
R-67
R-68
R-69
R-70
R-71
R-72
R-73
R-74
R-75
R-76
R-77
R-78
R-79
R-80
R-81
R-82
R-83
R-84
R-85
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B
B
B
B

B
B
B
B

B
B
B

B

B

KB
B

B
B

KB
B

B
B

76.56

68.75

73.43
67.18
75

76.56

64.06

67.18

64.06

62.5

70.31

68.75

67.18

62.5

65.62
26.56

56.25

78.12

65.62

67.18

56.25

76.56

62.5

59.37

71.87

49

44
47

43

48

49

41

43

41

40
45

44
43

40
42

17
36
50
42

43

36
49

40

38
46

2
1
3
3
1
3
2
3
3
3
2

R-86
R-87
R-88
R-89
R-90
R-91
R-92
R-93
R-94
R-95
R-96
R-97
R-98
R-99
R-100
R-101

R-102
R-103
R-104
R-105
R-106
R-107
R-108
R-109
R-110
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R-111 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 3 2 3 1 2 29 45.31 KB
R-112 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 42 65.62 B
R-113 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 45 70.31 B
R-114 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 4 2 3 41 64.06 B
R-115 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 37 57.81 KB
R-116 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 34 53.12 KB
R-117 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 38 59.37 KB
R-118 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 42 65.62 B
R-119 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 45 70.31 B
Total 321|283 | 342|310 | 323|280 | 315|303 |302| 307|367 | 366 | 343 | 355 | 339 | 346 5202
Skor
Empiris 1579 1507 1076 1040 5202

Skor Ideal 2380 2380 1428 1428 7616
% Skor 66.34 63.31 75.35 72.82 68.30
Kriteria BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK 68,30 BAIK
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Lampiran 42

Tabulasi Data Penelitian Pergaulan Teman Sebaya (X2)

KRITERIA

SB
SB
SB
B
B
B
B

B

B
B
B

SB
B
B

%

62.5

82.14
89.28

83.92
78.57

66.07
71.42
69.64

75

66.07
62.5

73.21

67.85
80.35

92.85
76.78
67.85

TOTAL

35
46

50
47

44
37

40

39
42

37
35

41

38
45

52

43

38

X2

Asimilasi

PA7 | PA8

Persesuaian

Pertentangan

Persaingan

P35 | P36 | P37 | P38 | P39 | PAO | P41 | P42 | P43 | P44 | PAS | P46

RESPONDEN

R-1

R-2
R-3
R-4
R-5
R-6
R-7
R-8
R-9
R-10
R-11
R-12
R-13
R-14
R-15
R-16
R-17
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SB
B
B

SB
SB
B

SB
B
B

KB

SB
B
B

SB
SB
B
B

SB
SB
SB
B
B

SB
SB
B

82.14
71.42

80.35

92.85
85.71

64.28

82.14
67.85
69.64
57.14

87.5

67.85
71.42

85.71

82.14
71.42

73.21

91.07
91.07

85.71

76.78
78.57

82.14
82.14
71.42

46

40

45

52

48

36
46

38
39
32
49

38
40

48

46

40

41

51

51

48

43

44
46

46

40

R-18
R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
R-39
R-40
R-41
R-42
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B

SB
B

SB
SB
SB
SB
SB
KB
SB
SB
SB
SB
SB

B
B

B

SB
B

73.21

83.92

80.35
75

75

83.92
83.92

82.14
82.14
94.64
67.85

89.28

100

89.28

100

91.07

75

71.42
73.21
75

73.21
75

75

89.28

76.78

41

47

45

42

42

47

47

46

46

53
38
50
56
50
56
51

42

40

41

42

41

42

42

50
43

R-43
R-44
R-45
R-46
R-47
R-48
R-49
R-50
R-51
R-52
R-53
R-54
R-55
R-56
R-57
R-58
R-59
R-60
R-61
R-62
R-63
R-64
R-65
R-66
R-67
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SB
SB

SB

KB

SB

KB

SB
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B
B

KB
B
B

B
B

B

B
B
B

B
B

B
B

KB
B
B
B

KB

66.07
73.21

60.71

67.85
78.57
75

64.28

80.35

35.71

73.21

78.57

71.42

75

76.78
67.85

75

69.64
76.78

60.71

71.42
73.21

69.64
58.92

62.5

62.5

37
41

34
38
44
42

36
45

20
41

44
40

42

43

38
42

39
43

34
40

41

39
33
35
35

3

2

4

2

3

R-93
R-94
R-95
R-96
R-97
R-98
R-99
R-100
R-101
R-102
R-103
R-104
R-105
R-106
R-107
R-108
R-109
R-110
R-111

R-112

R-113

R-114
R-115

R-116

R-117




R-118 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 42 75 B
R-119 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 43 76.78 B
JML 348 | 352 | 362 | 362 | 361 | 386 | 382 | 367 | 331 | 361 | 360|359 | 368 | 5031 75.49 | BAIK
Skor Empiris 1032 1085 1466 1448 5031
Skor Ideal 1428 1428 1904 1904 6664 BAIK
% Skor 72.268 75.98 76.99 76.05 75.49
Kriteria BAIK BAIK BAIK BAIK Baik
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Lampiran 43

Tabulasi Data Penelitian Lingkungan Keluarga (X3)

Kriteria
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B

KB

B

KB

KB

B

B
B
B

B

66.17 | B

61.76 | KB

82.35 | SB

72.05
58.82

92.64 | SB
70.58 | B

67.64 | B

73.52

54.41

83.82 | SB

54.41

72.05 | B

72.05

83.82 | SB

83.82 | SB

80.88 | B

76.47 | B

88.23 | SB

73.52

69.11

69.11

67.6

85.29 | SB

69.11

45

42

56
49

40
63

48

46

50
37
57
37
49

49

57

57
55
52

60
50
47

47

46

58
47

R-19
R-20
R-21
R-22
R-23
R-24
R-25
R-26
R-27
R-28
R-29
R-30
R-31
R-32
R-33
R-34
R-35
R-36
R-37
R-38
R-39
R-40
R-41
R-42
R-43
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SB

B

85.29 | SB

85.29 | SB

86.76 | SB

88.23 | SB

60.29 | KB
75
75

66.17 | B

86.76 | SB

60.29 | KB

98.52 | SB

91.17 | SB

100

97.05 | SB

70.58 | B
75

69.11

83.82 | SB

85.29 | SB

76.47 | B
75

67.64 | B

85.29 | SB

98.52 | SB

77.94 | B

58
58
59
60
41

51

51

45

59
41

67
62
68
66
48

51

47

57

58
52

51

46

58
67

53

R-44
R-45
R-46
R-47
R-48
R-49
R-50
R-51
R-52
R-53
R-54
R-55
R-56
R-57
R-58
R-59
R-60
R-61
R-62
R-63
R-64
R-65
R-66
R-67
R-68
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B

B
B

B

B

B

B

7794 | B

86.76 | SB

73.52

92.64 | SB
72.05 | B

69.11

79.41

83.82 | SB

67.64 | B

67.64 | B

66.17 | B

79.41

83.82 | SB

67.64 | B

69.11

72.05

70.58 | B

72.05 | B

63.23

64.70 | B

60.29 | KB

66.17 | B

53

59
50

63

49

47

54
57

46

46

45

54
57

46

47

49

48

49

43

44
41

45

R-69
R-70
R-71
R-72
R-73
R-74
R-75
R-76
R-77
R-78
R-79
R-80
R-81
R-82
R-83
R-84
R-85
R-86
R-87
R-88
R-89
R-90
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B

SB

KB

KB

KB
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R-116 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 51 75 B
R-117 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 42 61.76 KB
R-118 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 45 66.17 | B
R-119 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 40 58.82 KB
Total 395 | 388 | 344 | 350 | 333 | 356 316 | 335 371 372 | 372 | 337 | 327 | 343 | 294 | 338 | 379 | 5950

Skor

Empiris 1127 1039 651 1115 1007 1011 5950

Skor Ideal | 1428 1428 952 1428 1428 1428 8092

% Skor 78.92 72.75 68.38 78.08 70.51 70.79 73.52

Kriteria BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK | 73.52 | BAIK




Lampiran 44

Hasil PenelitianUji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

0.5

0.5

Expected Cum Prob

T T T T
0.0 02 0.4 0.5 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

™ 119
MNormal Parameters® hMean 0000000
Std. Deviation 4.26996112
Most Extrerme Differences Absolute .059
FPositive .059
MNegative -.040
Kolmogorov-Smirnov Z 6544
Asymp. Sig. (2-tailed) 801
a. Test distribution is Normal.
Uji Linieritas
Tabel Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
y*x1  Between Groups  (Combined) 2915.263 30 97175 3.965 .000
Linearity 2068.938 1 2068.938 84.427 .000
Deviation from Linearity 846.324 29 29.184 1.191 .263
Within Groups 2156.485 88 24,506
Total 5071.748 118
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ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
y*x2  Between Groups  (Combined) 2126.058 23 92.437 2.981 .000
Linearity 1343.666 1 1343.666 43.334 .0oo
Deviation from Linearity 782.392 22 35.563 1.147 315
Within Groups 2945.690 95 31.007
Total 5071.748 118
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
y*¥3  Between Groups  (Combined) 2876.281 32 89.884 3.521 .000
Linearity 1847.745 1 1847.745 72.379 .000
Deviation from Linearity 1028.536 3 33179 1.300 A72
Within Groups 2195467 86 25529
Total 5071.748 118
Uji Multikolinieritas
Tabel Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| Mode| B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 3.041 3.847 2.090 .039
®1 .399 067 416 5995 .000 767 1.303
%2 306 .089 237 3.452 .001 785 1.274
x3 269 062 312 4.323 .000 707 1.415
a. Dependent Variahle: y
Uji Heteroskedastisitas
Tabel Hasil Uji Glejser (Uji Heteroskedastisitas)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
| Mode| B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) 5.203 2.372 2193 .030
x1 018 041 046 433 666 767 1.303
%2 -.080 .055 -153 -1.467 145 785 1.274
%3 017 .038 .049 .449 654 707 1.415
a. Dependent Variahle: Abs_RES
Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o
L

0

-4 2

Regression Standardized Predicted Value



Lampiran 45
Data Regresi Berganda
No X1 X2 X3 Y
Res_1 39 35 42 49
Res_2 49 46 55 59
Res_3 41 50 64 47
Res_4 45 47 55 56
Res_5 53 44 64 60
Res_6 45 37 50 54
Res_7 35 40 42 47
Res_8 40 39 51 56
Res_9 28 42 41 50
Res_10 49 37 51 53
Res_11 45 35 44 47
Res_12 43 41 54 53
Res_13 44 38 45 51
Res_14 50 45 57 61
Res_15 52 52 61 55
Res_16 47 43 53 59
Res_17 34 38 50 56
Res_18 45 46 50 57
Res_19 35 40 45 48
Res_20 33 45 42 42
Res_21 48 52 56 58
Res_22 48 48 49 53
Res_23 44 36 40 41
Res_24 43 46 63 63
Res_25 42 38 48 50
Res_26 44 39 46 48
Res_27 45 32 50 46
Res_28 49 49 37 59
Res_29 39 38 57 59
Res_30 52 40 37 50
Res_31 50 48 49 63
Res_32 41 46 49 50
Res_33 46 40 57 56
Res_34 39 41 57 48
Res_35 55 51 55 58
Res_36 47 51 52 56
Res_37 45 48 60 56
Res_38 49 43 50 59
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Res_39 44 44 47 54
Res_40 43 46 47 48
Res_41 42 46 46 52
Res_42 33 40 58 49
Res_43 45 41 47 60
Res_44 51 47 58 62
Res_45 54 45 58 62
Res_46 40 42 59 46
Res_47 49 42 60 61
Res_48 46 47 41 59
Res_49 47 47 51 56
Res_50 43 46 51 54
Res_51 42 46 45 53
Res_52 56 53 59 63
Res_53 45 38 41 62
Res_54 58 50 67 69
Res_55 49 56 62 60
Res_56 50 50 68 71
Res_57 56 56 66 65
Res_58 60 51 48 59
Res_59 48 42 51 54
Res_60 39 40 47 51
Res_61 41 41 57 45
Res_62 39 42 58 51
Res_63 39 41 52 54
Res_64 48 42 51 54
Res_65 26 42 46 52
Res_66 36 50 58 56
Res_67 41 43 67 55
Res_68 49 44 53 63
Res_69 51 49 53 66
Res_70 52 48 59 59
Res_71 42 41 50 53
Res_72 47 42 63 56
Res_73 51 39 49 54
Res_74 23 44 47 42
Res_75 40 54 54 57
Res_76 58 43 57 62
Res_77 52 38 46 57
Res_78 39 34 46 41
Res_79 44 41 45 47
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Res_80 40 41 54 47
Res_81 42 43 57 53
Res_82 43 46 46 47
Res_83 46 35 47 43
Res_84 41 41 49 44
Res_85 45 43 48 47
Res_86 49 39 49 49
Res_87 44 37 43 48
Res_88 47 36 44 52
Res_89 43 34 41 56
Res_90 48 35 45 44
Res_91 49 48 52 53
Res_92 41 43 49 48
Res_93 43 37 46 53
Res_94 41 41 43 48
Res_95 40 34 51 51
Res_96 45 38 53 47
Res_97 44 44 53 45
Res_98 43 42 46 47
Res_99 40 36 45 48
Res_100 42 45 49 49
Res_101 17 20 17 31
Res_102 36 41 49 48
Res_103 50 44 56 56
Res_104 42 40 49 50
Res_105 43 42 51 47
Res_106 36 43 32 42
Res_107 49 38 51 54
Res_108 40 42 47 48
Res_109 38 39 33 45
Res_110 46 43 49 48
Res_111 29 34 31 40
Res_112 42 40 43 45
Res_113 45 41 45 48
Res_114 41 39 48 47
Res_115 37 33 45 43
Res_116 34 35 51 48
Res_117 38 35 42 43
Res_118 42 42 45 49
Res_119 45 43 40 50
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Lampiran 46

Uji Analisis Regresi Berganda

Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

225

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients |
| Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {(Constant) 8.041 3.847 2.080 039
Disiplin belajar (1) 399 067 416 5.995 000
Pe{)ga“'a" mn sebaya 306 089 27| 3452 | oo
Lingkungan keluarga (x3) 269 062 312 4.323 000

a. Dependent Variable: Motivasi belajar (Y)
Sumber: Data diolah tahun 2020



Lampiran 47

Hasil Uji Hipotesis

Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F)

226

ANOVA®
Sum of
Model Sguares df hMean Square F Sig.
1 Regression 3165.605 3 1055.202 55.948 0002
Residual 2168.949 115 18.860
Total 5334.555 118

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN.KELUARGA (3}, DISIPLIN ({1}, PER.TMN.

SEBAYA (X2)

h. Dependent Variahle: MOTIVASI {Y)

Uji Parsial

Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Mode| B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constant) 9772 3.401 2.873 005
DISIPLIN 1) 405 .069 410 5.834 .000
PER.TMN.SEBAYA (X2) 310 092 254 3.381 .001
LINGKUNGAN.

KELUARGA ((3) 235 064 276 3.692 .000

a. Dependent Variable: MOTIVASI (Y)
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Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan (R?)

227

Model Summary
Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 702 593 583 4.343
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KELUARGA, DISIPLIN, PER. TEMAN
SEBAYA
Model Summary
Change Statistics
Mode Adjusted R Std. Error of R Square
| R R Square Sguare the Estimate Change F Change dff df2 Sig. F Change |
1 J707 593 583 4.343 593 55.948 3 115 000
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KELUARGA (33), DISIPLIN ¢X1), PER. TEMAN SEBAYA (X2)
Koefisien Determinasi Parsial (R?)
Tabel Hasil uji Determinasi Partial (R?)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients | Coefiicients Correlations
| odel B Std. Error Beta ! Sig. | Zero-order | Partial | Pat |
1 (Constanf) 8.041 3847 2.080 039
Disiplin belajar (X1) 399 067 46 5.995 000 639 488 364
POryaUEn N sekayd 06 08 w | oas| o ss| 2| 2
Lingkungan keluarga (<3) 269 062 N2 4.323 000 604 374 263

a. Dependent Variahle: Motivasi belajar (Y)
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Hasil Uji Analisis Deskriptif Presentase

Deskriptif VVariabel Disiplin Belajar (X1)

Tabel Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Disiplin Belajar

Descriptive Statistic

N Minimum

Maximum

Mean Std. Deviation

KKS (X1) | 119 |17

60

43,71 6

811

Valid N 119
(listwise)

Tabel Hasil Perhitungan Analisis deskriptif Variabel Disiplin belajar

No Interval Kriteria Frekuensi %
1 81, 25< % < 100 Sangat Baik 11 9,24%
2 62, 50< % < 81,25 Baik 85 71,43%
3 43, 75< % < 62,50 Kurang Baik 20 16,81%
4 25,00 <% <43,75 Tidak Baik 3 2,52%
Total 119 100%
Tertinggi 75.35
Terendah 63.31
Rata-rata 68304
Kriteria Baik

Tabel Deskriptif Indikator Variabel Disiplin Belajar

No | Indikator Skor Empiris | Skor ideal % Skor | Kriteria

1 | Dapat mengatur waktu | 1579 2380 66.34 Baik
belajar di rumah

2 | Rajin dan teratur belajar | 1507 2380 63.31 Baik

3 | Perhatian yang baik | 1076 1428 75.35 Baik
saat belajar di kelas

4 | Ketertiban diri  saat | 1040 1428 72.82 Baik
belajar di kelas
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pergaulan Teman Sebaya (X2)

Tabel Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Pergaulan Teman Sebaya

Descriptive Statistic

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
KKS (X2) | 119 |20 58 42,29 5.514
Valid N 119
(listwise)

Tabel Hasil Perhitungan Analisis deskriptif Variabel Pergaulan Teman

Sebaya
No Interval Kriteria Frekuensi %
1 81, 25< % < 100 Sangat Baik 35 29,41%
2 62, 50< % < 81,25 Baik 76 63,87%
3 43, 75< 9% < 62,50 Kurang Baik 7 5,88%
4 25,00 <% <43,75 Tidak Baik 1 0,84%
Total 119 100%

Tertinggi 76,99

Terendah 72,26

Rata-rata 75,49

Kriteria Baik

Tabel Deskriptif Indikator Variabel Pergaulan Teman Sebaya

No | Indikator Skor Empiris | Skor ideal % Skor | Kriteria
1 Persaingan 1032 1428 72.26% | Baik
2 Pertentangan 1085 1428 75,98% | Baik
3 Persesuaian 1466 1904 76.99% | Baik
4 Asimilasi/Perpaduan | 1448 1428 76.05% | Baik
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif Lingkungan Keluarga (X3)

Tabel Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Lingkungan Keluarga

Descriptive Statistic

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
KKS (X2) | 119 |17 68 50,00 7.900
Valid N 119
(listwise)

Hasil Perhitungan Analisis deskriptif Variabel Lingkungan Keluarga

No Interval Kriteria Frekuensi %
1 81, 25< % < 100 Sangat Baik 31 26,05%
2 62, 50< % < 81,25 Baik 73 61,34%
3 43, 75< % < 62,50 Kurang Baik 14 11,77%
4 25,00 <% <43,75 Tidak Baik 1 0,84%
Total 119 100%
Tertinggi 78,92
Terendah 68,38
Rata-rata 73,52
Kriteria Baik

Tabel Deskriptif Indikator Variabel Lingkungan Keluarga

No | Indikator Skor Empiris | Skor ideal % Skor | Kriteria

1 Cara orang tua | 1127 1428 78,92% | Baik
mendidik

2 Relasi antar anggota | 1039 1428 72,75% | Baik
keluarga

3 Suasana rumah 651 952 68,38% | Baik

4 Keadaan  ekonomi | 1115 1428 78,08% | Baik
keluarga

5 Perngertian ~ orang | 1007 1428 70,51% Baik
tua

6 Latar belakang | 1011 1428 70,79 Baik
kebudayaan




Lampiran 52

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Belajar (Y)

Tabel Hasil Analisis Statistik Deskriptif VVariabel Motivasi Belajar

231

Descriptive Statistic

N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
KKS (X2) | 119 |31 71 52,34 6,724
Valid N 119
(listwise)

Tabel Hasil Perhitungan Analisis deskriptif VVariabel Motivasi Belajar

No Interval Kriteria Frekuensi %
1 81, 25< % < 100 Sangat Baik 24 20,17%
2 62, 50< % < 81,25 Baik 83 69,75%
3 43, 75< % < 62,50 Kurang Baik 11 9,24%
4 25,00 <% <43,75 Tidak Baik 1 0,84%
Total 119 100%
Tertinggi 79,76
Terendah 67,99
Rata-rata 72,68
Kriteria Baik
Tabel Deskriptif Indikator Variabel Motivasi Belajar
No | Indikator Skor Empiris | Skor ideal | % Skor | Kriteria
1 | Adanya hasrat dan | 747 952 78,46% | Baik
keinginan berhasil
2 | Adanya dorongan dan | 1017 1428 71,21% | Baik
kebutuhan belajar
3 | Adanya harapan dan cita- | 1139 1428 68,76% | Baik
cita masa depan
4 | Adanya penghargaan | 1372 1904 72,05% | Baik
dalam belajar
5 | Adanya kegiatan menarik % Baik
dalam belajar
6 | Adanya lingkungan | 971 1428 67,99% Baik
belajar kondusif
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